Pendapat pertama lebih jelas serta menjadi pegangan kebanyakan ahli 
tafsir. Makna firman Allah Hf 4 ^ S?' es— ■» ^ 4 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia,” y situ, kekurangan tanam-tanaman dan buah-buahan disebab- 
kan oleh kemaksiatan. 

Abui ‘ Aliyah berkata: “Barangsiapa yang berlaku maksiat kepada Allah 
di muka bumi, maka berarti dia telah berbuat kerusakan di dalamnya. Karena 
kebaikan bumi dan langit adalah dengan sebab ketaatan.” 

Untuk itu, tercantum di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud: 



(( Oi ja I Jfi jSlt ^ okJ )) 



“Satu hukuman hadd yang ditegakkan di muka bumi lebih disukai bagi peng- 
huninya daripada mereka diberikan hujan (selama) 40 (hari) pagi hari.” 

Sebabnya adalah, jika hudud ditegakkan, niscaya manusia dan mayoritas 
mereka akan menahan diri dari melakukan hal-hal yang diharamkan. Dan jika 
maksiat-maksiat ditinggalkan, maka hal tersebut menjadi sebab tercapainya 
berbagai berkah dari langit dan bumi. Untuk itu, jika ‘Isa bin Maryam 
turun di akhir zaman, dia akan berhukum dengan syari’at yang suci ini pada 
saat itu sebelum membunuh babi, menghancurkan salib dan menghapuskan 
pajak. Maka, beliau tidak akan menerima apa pun kecuali Islam atau pedang. 
Jika pada zaman itu Allah telah membinasakan Dajjal dan para pengikutnya 
serta Ya’-juj dan Ma’-juj, maka dikatakanlah kepada bumi: “Keluarkanlah 
berkahmu.” Lalu berbagai golongan manusia mampu memakan delima serta 
mampu berlindung dengan kulitnya. Susu unta mampu mencukupi sekelompok 
manusia. Semua itu tidak lain melainkan disebabkan berkah merealisasikan 
syari’at M uhamma d Maka, setiap kali keadilan ditegakkan, semakin banyak- 
lah keberkahan dan kebaikan. 



Untuk itu, tercantum pula di dalam ash-Shahihain bahwa jika orang 
yang jahat mati, niscaya para hamba, kota, pohon dan binatang-binatang melata 
akan mendapat ketenangan. 

Dan firman-Nya, 4 ' J?* ( 5 ^' p — 4 “ Supaya Allah merasakan 

kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, ” yakni menguji mereka 
dengan kekurangan harta, jiwa dan buah-busdian sebagai suatu ujian dari-Nya 
dan balasan atas perilaku mereka. 4 4 “Agar mereka kembali, ” dari 

berbagai perilaku kemaksiatan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 o°y^r°J ZSJL °pj*\ — f>; j 4 “Dan Kami menguji mereka dengan 

berbagai kebaikan dan keburukan agar mereka kembali. ” Dan Allah Ta’ala ber- 

o i s . S ' s" ° J ^ °£° J * * \ I 17 7 

firman, 4 S? Crt < - ) ' — ^ J* Si ' J» f “Katakanlah: Ada- 

kanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikan bagaimana kesudahan orang- 





SoT 



30.ARRUUM 



'S 



orang yang dahulu , ” yaitu orang-orang sebelum kalian. 

“Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah), ” 
yaitu, perhatikanlah apa yang menimpa mereka akibat mendustakan para 
Rasul dan mengkufuri berbagai nikmat. 



aj iy* Ojjp 

Oleh karena itu , hadapkanlah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) 
sebelum datang dari Allah suatu hati yang tak dapat ditolak (kedatangan- 
nya); pada hari itu mereka terpisah-pisah. (QS. 30:43) Barangsiapa yang 
kafir, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafirannya itu; 
dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan), (QS. 30:44) agar Allah 
memberi pahala kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih dari 
karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang ingkar. 
(QS. 30:45) 

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk 
segera beristiaamah dalam ketaatan dan bersegera dalam kebaikan. 

4 ial b 'jti oi Jl» jA U j ^ “Oleh karena itu, hadapkan- 

lah wajahmu kepada agama yang lurus (Islam) sebelum datang dari Allah suatu 
hari yang tak dapat ditolak (kedatangannya), ” yaitu pada hari Kiamat. Jika Dia 
menghendaki terjadinya, maka tidak ada yang mampu menolaknya. 

4 o ^ Pada hari itu mereka terpisah-pisah, ” yaitu terpisah-pisah, satu 
golongan di Surga dan satu golongan di Neraka yang menyala-nyala. Untuk 
itu Allah Ta’ala berfirman: 

£ * " > * * ' ' % 9 o * i ' jj <" 9 * o'' " r"' ^ \ 

I jLs - j I jjjJiJI (S y O Cr* / 






%■ 'C S / 
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yjt 

y / y i i // « 4 / / ^ 

^ i . T.j i I i -'i i i .U 
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*Ca» • 



Oi 



“Barangsiapa yang kafir, maka dia sendirilah yang menanggung (akibat) kekafiran- 
nya itu; dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah 
mereka menyiapkan (tempat yang menyenangkan agar Allah memberi pahala 
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kepada, orang-orang yang beriman dan beramal shalih dari karunia-Nya, ” Dia 
akan membalas mereka dengan balasan keutamaan, satu kebaikan sebanding 
dengan sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat (dan) hingga tidak terbatas sesuai 
kehendak Allah. 4 j* ^ A ^ “ Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang- 

orang yang ingkar. ”Di samping itu, Dia Mahaadil terhadap mereka serta tidak 
akan menzhaliminya. 



^ * C'- '{■'S ^ 

at riv' d' o*<$ 

^ ^ ^ u,, X ^ " 

V' ^ ^ 

s s 

\ x ^ '*'l 1 > >T^ - 'T, f >> ^ ^ 

<yt 4>5 



qp 

Dtf« di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah, bahwa Dia mengirimkan 
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah- 
Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya ; mudah-mudahan 
kamu bersyukur. (QS. 30:46) Dan sesungguhnya Kami telah mengutus se- 
belummu beberapa orang Rasul kepada kaumnya, mereka datang kepada- 
nya dengan membawa keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami 
melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami 
selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman. (QS. 30:47) 

Allah §| menceritakan nikmat-nikmat-Nya kepada para makhluk, 
yaitu dikirimnya angin sebagai pembawa berita dari Pemilik rahmat dengan 
datangnya hujan setelah itu. Untuk itu, Allah fi berfirman: 

4 j J* jjCiJuij 4 ( ‘Dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari rahmat- 
Nya, ” yaitu hujan yang diturunkan-Nya, sehingga dengan air itu para hamba 
dan negeri-negeri menjadi hidup. 4 °j — A iiUJI ^ 4 “ Dan supaya kapal 
dapat berlayar dengan perintah-Nya, * "di lautan. Kapal itu dilayarkan melalui 
perantaraan hembusan angin. 4 crt ' ^ ‘ Dan (juga) supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya, ” di dalam perdagangan, mencari nafkah serta melakukan 
perjalanan dari satu kota ke kota lain dan dari satu negara ke negara lain. 

4 0 jidiJ j 4 “ Mudah-mudahan kamu bersyukur, ” yaitu bersyukur kepada 
Allah atas segala nikmat yang dilimpahkan kepada kalian, baik berupa nikmat- 
nikmat lahir maupun nikmat-nikmat bathin yang tidak mampu dihitung dan 
dicatat. Kemudian, Allah §! berfirman 
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4 ' y Cr? ' — c^lip 'j (Sjt $-&?£ tj\ j illL* Cr? ' — all j 4 “Dan 

sesungguhnya Kami telah mengutus sebelummu beberapa orang Rasul kepada 
kaumnya, mereka datang kepadanya dengan membawa keterangan-keterangan 
(yang cukup), lalu kami melakukan pembalasan terhadap orang-orang yang ber- 
dosa,” ini merupakan hiburan dari Allah §| untuk seorang hamba dan utusan- 
Nya, yaitu Muhammad j|§ yang didustakan. Sesungguhnya, mayoritas kaum- 
nya dan manusia telah mendustakan para Rasul terdahulu serta dalil-dalil yang 
nyata yang mereka sampaikan kepada kaumnya. Akan tetapi, Allah meng- 
hinakan orang-orang yang mendustakan dan menentang para Rasul serta me- 
nyelamatkan orang-orang yang men gimani mereka. 4 'cr±?y^ 0^ Ui- jlS'j 4 

“Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman, ” semua 
itu adalah hak yang diwajibkan pada diri-Nya sendiri Yang Mahamulia . sebagai 
kehormatan dan keutamaan, seperti firman Allah §1, 4 «—S' 4 

“Dia telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. ” (QS. Al-An’aam: 12). 



4 <4\ 5 Si 

^ s' s' . ' ’i- i ^ ^ ^ 9 ^ ^ s 0 9 s' T 'f * X s" x v s' s 

^ Ai oM li w A/ ul < 

u_A> 6' ot Oi/4^ ^ <1£ 

<_r i oj. <_y^M ' t_^£===> 

*^r r r -'t • t- » < „ < 



$ 4 ^ 

Allah, Dia-lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan 
dan Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, 
dan menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan ke luar dari 
celah-celahnya, maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya 
yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba mereka menjadi gembira. (QS. 30:48) Dan 
sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada mereka, mereka benar- 
benar telah berputus asa. (QS. 30:49) Maka perhatikanlah bekas-bekas 
rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. 





Sesungguhnya (Rabb yang berkuasa seperti) demikian benar-benar (berkuasa) 
menghidupkan orang-orang yang telah mati. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (QS. 30:50) Dan sungguh , jika kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi 
kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang 
yang ingkar. (QS. 30:51) 



Allah menjelaskan bagaimana Dia menciptakan awaryyang dapat 
menurunkan air hujan. Dia berfirman, ^ adI ^ “Allah, 

Dia-lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan, ” adakalanya 
dari lautan -sebagaimana yang diceritakan oleh banyak orang-, atau sesuai 
apa yang dikehendaki oleh Allah 4. AZLa J> hLlls 4 “Dan Allah 

membentangkannya di langjt menurut yang dikehendaki-Nya, "yaitu dibentang- 
kan, diperbanyak dan ditumbuhkan serta membuat sesuatu yang sedikit menjadi 
banyak, yang memunculkan awan seperti yang engkau lihat dengan mata 
kepala sendiri seperti tameng. Kemudian, Dia bentangkan hingga memenuhi 
bagian-bagian ufuk, dan terkadang awan datang dari arah lautan membawa 



sesuatu yang berat dan penuh. Sebagaimana Allah §1 berfirman: 

aj dyfe yZ jJb vus cJSf t!j 'js \'JZ c &\ jzj 4 






“Dan Dia-lah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan 



di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam 
buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, 
mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (QS. Al-A’raaf: 57). 



Demikian pula Dia berfirman di sini: 

4 uLf j AZ ZZ fTllJl ji ’iZZA ^ 'aZ ’jZ (^jJl <5)1 4 “Allah, Dia- 

lah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan, dan Allah mem- 
bentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya 
bergumpal-gumpal,” Mujahid, Abu ‘Amr bin al-‘Alla dan Mathar al-Waraq 
berkata: “Yaitu, potongan-potongan.” Sedangkan yang lainnya berkata: “Yaitu 
bergumpal-gumpal,” sebagaimana dikatakan oleh adh-Dhahhak. Dan yang 
lain berkata: “Hitam karena banyaknya air. Engkau melihatnya bertumpuk- 
tumpuk, berat dan dekat ke bumi.” 



Dan firman Allah T a’ ala, 4 ifyr oi <3^°' tj'Ji tiZJj 4 “Lalu 

kamu lihat hujan ke luar dari celah-celahnya, ” yakni engkau melihat hujan, yaitu 
tetesannya keluar dari celah-celah awan. 

4 o Bj ^ 'j* J* aj — 'J\ Tid 4 “Maka apabila hujan itu turun 

mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya tiba-tiba mereka menjadi 
gembira, "yaitu karena kebutuhan mereka terhadapnya, mereka merasa gembira 
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dengan turun dan sampainya hujan kepada mereka. Dan firman Allah M, 
4 4l I» JjL' ol j!i ^ l — S' b\j “Dan sesungguhnya sebelum hujan 

diturunkan kepada mereka , mereka behar-benar telah berputus asa. ” Makna 
kalimat tersebut adalah, bahwa kaum yang ditimpa hujan tersebut sebelumnya 
merasa putus asa atas turunnya hujan kepada mereka. Maka, saat hujan datang 
kepada mereka, mereka dalam keadaan butuh, sehingga hujan itu berharga 
besar bagi mereka. Para ahli nahwu berbeda pendapat tentang firman Allah 
$!, 4 5^* J* JyJ J J? oi 1 ^ “Dan sesungguhnya sebelum hujan 

diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus asa. "Ibnu Jarir 
berkata: “Kalimat itu sebagai taukid/penguat dan dia menceritakan hal tersebut 
dari sebagian ahli bahasa Arab. Kemudian, hujan datang secara tiba-tiba kepada 
mereka setelah mereka merasa berputus asa. Setelah sebelumnya tanah-tanah 
mereka dalam keadaan gersang dan kering, lalu bumi itu menjadi hidup, subur 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” 

Untuk itu, Allah ‘M berfirman, 4 4 “Maka perhati- 
kanlah bekas-bekas rahmat Allah, ” yaitu huj an. 4 ^ J 3 jV' ^s—^4 4 

“Bagaimana Allah menghidupkan bumi yang sudah mati. "Kemudian, dengan 
hal itu Dia menyadarkan tentang hidupnya jasad-jasad manusia setelah meng- 
alami kematian, terpisah-pisah dan kehancuran. Maka Allah Ta’ala berfirman, 

4 (_s— bM} Ol 4 “Sesungguhnya (Rabb yang berkuasa seperti) demikian 

benar-benar (berkuasa) menghidupkan orang-orang yang telah mati, ” yaitu, Rabb 
Yang melakukan hal tersebut tentu Mahakuasa untuk menghidupkan orang- 
orang yang mati. 4 j—iJ* «Lr’ J? ts— ^ 4 “Dan Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu. "Kemudian Allah Ya’ ala berfirman: 

4: ojj&h ja i ^ lX,jl j $ “Dan sungguh, jika kami mengirim - 

kan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan 
itu) menjadi kuning (kering), benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi 
orang yang ingkar. ” 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ j ' — J) J 4 “Dan sungguh, jika kami 
mengirimkan angin, ” yang kering kepada tumbuh-tumbuhan yang mereka 
tanam, lalu tumbuh, menua dan tegak lurus di atas pokoknya, maka mereka 
melihat tumbuh-tumbuhan itu mushfarra, yaitu menguning. Maka mulailah 
terjadi kerusakan, di mana mereka setelah itu tetap menjadi orang-orang yang 
ingkar. Yaitu mengingkari nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada mereka. 

Ibnu Abi Hatim berkata bahwa ‘Ubaidullah bin ‘Amr berkata: “Angin 
itu ada delapan; empat di antaranya mengandung rahmat dan empat lainnya 
mengandung adzab. 

Sedangkan empat angin yang mengandung rahmat adalah; an-Naasyiraat, 
al-Mubasysyiraat , al-Mursalaat dan adz-Dzaariyaat. Sedangkan angin yang me- 
ngandung adzab adalah; Aqiim dan Sharshar di daratan serta ‘Aashifd an Qaashif 
di lautan. 
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Jika Allah §| menghendaki, niscaya Dia menggerakkannya dengan 
gerakan rahmat, hingga menjadi lapang, rahmat, gembira dari kasih sayang- 
Nya, dibawa oleh awan yang berisi air, seperti laki-laki memancarkan air 
maninya kepada wanita hingga hamil. Dan jika Dia menghendaki, niscaya 
Dia menggerakkanya dengan gerakan adzab dengan menjadikannya mandul 
dan mengandung siksaan yang pedih serta menjadikannya siksa bagi hamba- 
hamba yang dikehendaki-Nya. Lalu Dia menjadikannya angin Sharshar (ge- 
muruh), ‘Aatiya (sangat dingin) dan merusak apa saja yang dijangkaunya. 
Angin-angin itu berbeda-beda dalam hembusannya yang deras dan sepoi-sepoi, 
selatan dan utara. Dan dalam masalah manfaat dan pengaruhnya lebih besar 
perbedaannya. Angin yang lembut dan basah mampu memperkuat tumbuh- 
tumbuhan dan tubuh-tubuh hewan, sedangkan angin yang lain mengeringkan- 
nya. Angin yang lain dapat menggerakkan dan mengeraskannya, yang lainnya 
lagi dapat memperkuat dan memperkokohnya dan yang lain dapat meringan- 
kan dan melemahkannya. 



> »> 'Jli > -'i , H ^ ^ 

b* o} £*\ \aj 



Maka sesungguhnya kamu tidak akan sanggup menjadikan orang-orang 
yang mati itu mendengar , dan menjadikan orang-orang yang tuli dapat 
mendengar seman , apabila mereka itu berpaling membelakang. (QS. 30:52) 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. Dan kamu tidak dapat 
memperdengarkan (petunjuk Rabb) melainkan kepada orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat kami , mereka itulah orang-orang yang berserah 
diri (kepada Kami). (QS. 30:53) 

Allah Ta’ala berfirman: “Sebagaimana kamu tidak kuasa memberi 
pendengaran orang-orang yang mati di dalam kuburnya dan kata-katamu tidak 
mampu dijangkau oleh orang tuh yang tidak dapat mendengar, padahal di 
samping itu mereka membelakangimu, demikian pula engkau tidak mampu 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang buta dari kebenaran serta meng- 
giring mereka dari kesesatan. Akan tetapi, serahkan semua itu kepada Allah, 
karena Allah j|§ dengan kekuasaan-Nya, orang-orang yang mati dapat men- 
dengar berbagai suara orang yang hidup, jika Dia menghendaki, memberikan 
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hidayah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Dan hal tersebut tidak dikuasai oleh siapapun selain- 
Nya. Untuk itu, Allah *|§ berfirman, 4 <-> f*4* *>. ’u* i- c? ^ ^ 

“ Dan kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Rabb) melainkan kepada 
orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat kami, mereka itulah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Kami). "Yaitu orang-orang yang tunduk, orang-orang 
yang menerima dan orang-orang yang taat. Mereka itulah orang-orang yang 
mendengar kebenaran dan mengikutinya, itulah keadaan orang-orang yang 
be riman . Yang pertama adalah perumpamaan orang-orang yang kafir. ‘Aisyah 
menggunakan ayat ini, 4 <jr- 0^* ^ ^ “Maka sesungguhnya kamu 

tidak akan sanggup menjadikan orang-orang yang mati itu mendengar, "sebagai 
dalil atas rancunya riwayat ‘ Abdullah bin ‘Umar tentang dialog Nabi |f§ dengan 
orang-orang yang terbunuh di perang Badar setelah tiga hari serta celaan dan 
hinaan beliau kepada mereka. Hingga ‘Umar bertanya kepada beliau: “Ya 
Rasulullah, mengapa engkau berbicara kepada orang yang sudah menjadi 
bangkai?” Beliau menjawab: “Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
kalian tidak lebih mendengar dari mereka apa yang aku katakan kepada mereka, 
akan tetapi mereka tidak menjawabnya.” ‘Aisyah mentakwilnya, bahwasanya 
beliau berkata: “Sesungguhnya sekarang mereka mengetahui bahwa apa yang 
aku katakan kepada mereka adalah kebenaran.” Qatadah berkata: “Allah meng- 
hidupkan mereka karenanya, sehingga mereka mendengar kata-katanya yang 
mencela, menghina dan siksa. Pendapat yang shahih menurut para ulama adalah 
riwayat Ibnu ‘Umar berdasarkan saksi-saksi yang mendukung keshahihannya 
dari jalan-jalan yang banyak. Riwayat yang paling masyhur adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abdil Barr, dari ibnu ‘Abbas secara marfu’: 

iUl ij Vj L_ JjJl 43 yd 0\T Cyf\ JJb 'ysd U )) 

(( 4 fi-jj £& 

“Tidak ada seorang pun yang melewati kuburan saudaranya yang muslim 
yang dikenalnya di dunia, lalu dia mengucapkan salam kepadanya kecuali 
Allah akan mengembalikan ruhnya hingga dia menjawab salam tersebut.”* 

Demikian pula, adanya perintah Nabi ^ kepada umatnya, jika mereka 
mengucapkan salam kepada penghuni kubur, mereka mengucapkannya seperti 
mengucapkan salam kepada orang yang diajaknya berdialog. Seorang muslim 
mengucapkan: 

” & jb n 



* Dha’if. 

HR. Ibnu ‘Abdil Barr dalam kitab al-Istidzkaar dan didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam 
kitab Dha'iiful Jaami’ (5208).' eci * 
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“Salam sejahtera kepada kalian di tempat kaum yang beriman.” Ini adalah 
sebuah kata yang digunakan untuk orang yang mendengar dan berakal. Seandai- 
nya, tidak menggunakan dialog ini, niscaya mereka menggunakan dialog atas 
sesuatu yang tidak ada dan (benda) mati. 

Ulama Salaf sepakat atas masalah ini. Atsar-atsar dari mereka telah 
mutawatir bahwa seorang mayit mengetahui orang hidup yang menziarahi 
dan memberinya kabar gembira. Masalah ini pun banyak ditunjukkan oleh 
atsar-atsar dari para Sahabat . Sebagian orang Anshar yang berasal dari 
kerabat ‘Abdullah bin Rawahah berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku ber- 
lindung kepada-Mu dari sebuah amal yang dihinakan oleh ‘Abdullah bin 
Rawahah.” Hal itu dikatakannya setelah mati syahidnya ‘Abdullah. Ucapan 
salam kepada orang-orang yang mati disyari’atkan. Sedangkan salam yang 
ditujukan kepada orang yang tidak merasa dan tidak mengetahui orang yang 
mengucapkan salam adalah sesuatu yang mustahil. Sesungguhnya Nabi #§ 
mengajarkan umatnya jika melihat sebuah kubur hendaknya mereka meng- 
ucapkan: 

" .<L3bJt ^Jj lll M JCJ l Ia 

“Salam sejahtera kepada kalian penghuni kuburan di antara orang-orang yang 
beriman. Sesungguhnya kami insya Allah akan menyusul kalian. Semoga Allah 
mengasihi orang-orang yang mendahului kami dan kalian dan orang-orang 
yang terakhir. Kami meminta kepada Allah ‘afiat untuk kami dan untuk kalian.” 
Salam, dialog dan panggilan ini digunakan untuk sesuatu yang dapat mendengar, 
berdialog, berakal dan menjawab, sekalipun orang yang mengucapkan salam 
tidak mendengar jawabannya tersebut. 



-'t ."C 1" ~ 'T .* if'Y- r \\\ <&> 

£ * 

> 'Y ' y" Y ■i''» ' ' \ S <**■ f ' 

ftj ’yM 



Allah, Dia-lah yang menciptakanmu dari kadaan lemah, kemudian Dia 
menjadikan(mu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia 
menjadikan(mu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia men- 
ciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dia-lah Yang Mahamengetahui 
lagi Mahakuasa. (QS. 30:54) 
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Allah Ta’ala mengingatkan tentang proses penciptaan mantisia yang 
berproses dari satu keadaan kepada keadaan yang lain. Dia berasal dari tanah, 
kemudian berupa nuthfah (air mani), kemudian berupa segumpal darah, ke- 
mudian berupa segumpal daging, kemudian menjadi tulang yang kemudian 
dibalut dengan daging dan ditiupkan ruh ke dalamnya. Kemudian, dia keluar 
dari perut ibunya dalam keadaan dha’if dan kedi serta kondisi lemah, kemudian 
tumbuh dewasa sedikit demi sedikit. Hingga dia menjadi anak kecil, kemudian 
balita, kemudian baligh, kemudian menjadi pemuda, itulah kekuatan setelah 
kelemahan. Kemudian, barulah dia mulai mengalami kekurangan, yaitu saat 
bongkok dan tua, dan itulah kelemahan setelah kekuatan. Saat itu, tekad, 
langkah dan gerak semakin lemah, rambut beruban, bentuk zhahir dan sifat 
bathin semakin berubah. 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 f. lio U »3* a*j crf 3*^" (*-’ 3*^" z “Kemudian Dia 

menjadikan(mu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia men- 
jadikanmu) itu sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia mendptakan 
apa yang dikehendaki-Nya, ” yaitu, Dia melakukan apa yang dikehendaki-Nya 
serta mengatur hamba-hamba-Nya sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya. 
4 ^ “Dan Dia-lah YangMahamengetahui lagi Mahakuasa. ” 







oV 



^^7 



> ,> 
. >jt~ ■>— i ^ 



Dan pada hari terjadinya Kiamat, hersumpahlah orang-orang yang berdosa: 
"Mereka tidak herdiam (dalam kubur) melainkan sesaat (saja)." Seperti 
demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). ( QS . 30:55) Dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan (kepada orang- 
orang kafir): "Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut 
ketetapan Allah, sampai hari berbangkit; maka inilah hari berbangkit itu. 
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akan tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya). (QS. 30:56) Maka pada hari 
itu tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang yang zhalim permintaan udzur 
mereka , dan tidak pula mereka diberi kesempatan (untuk) bertaubat lagi. 
(QS. 30:57) 

Allah T a’ ala mengabarkan tentang kebodohan orang-orang kafir di 
dunia dan di akhirat. Di dunia mereka dapat melakukan apa saja dengan me- 
nyembah berhala, sedangkan di akhirat masih juga terdapat kebodohan besar 
yang menjan gki ti sebagian mereka. Di antaranya ialah sumpah mereka bahwa 
mereka tidak tinggal kecuali sesaat saja. Yang mereka maksudkan adalah tidak 
akan diteg akkann ya hujjah bagi mereka serta tidak akan dipandang, hingga 
mereka dimaafkan. Allah Ta’ala berfirman: 

cjJi r y J\ k °<JLs jjj d&\'j (JLJi \fj jlJ'j ’o j&y i 'ssjA 4 



"Seperti demikianlah mereka selalu dipalingkan (dari kebenaran). Dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan dan keimanan berkata (kepada orang-orang 
yang kafir): ‘ Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan 
Allah, sampai hari berbangkit. ’” Y aitu, orang-orang beriman yang diberi ilmu 
pengetahuan menjawab dalih tersebut, sebagaimana mereka menegakkan 
hujjah kepada orang-orang kafir itu di dunia. Mereka berkata saat orang-orang 
kafir itu bersumpah tidak tinggal kecuali sesaat saja, 4 ^ 

“ Sesungguhnya kamu telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah,” 
yaitu, di dalam catatan, 4 (y ¥ “ Sampai hari berbangkit, ” yaitu, dari 

mulai hari kalian diciptakan hingga kalian dibangkitkan: 

4 V j 4 "Akan tetapi kamu selalu tidak meyakininya). ” 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ¥ "Maka pada hari itu, ” yaitu pada hari 

Kiamat, 4 J4 (fi** ' 'u-t-A ^ ¥ “ Tidak bermanfaat (lagi) bagi orang-orang 
yang zhalim permintaan udzur mereka,” yaitu, permintaan udzur dari apa 
yang telah mereka lakukan. 4 o fAlA jU 'i j ^ "Dan tidak pula mereka diberi 
kesempatan (untuk) bertaubat lagi, ” yaitu, mereka tidak akan kembali ke dunia, 
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 4 'y» (*-*' — \yf^A ^b ¥ " Dan jika 

mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang- 
orang yang diterima alasannya. ” (QS. Fushshilat: 24). 



>'■'£ 'i ' i A 'y .< ^ . ,w,, .s*" 

p 4 ~ J cr <4 

s'ws'S ' 't» '>M! *>.? ", ^ x & - 'T ^ 
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Dan sesungguhnya telah Kami buat dalam al-Qur-an ini segala macam 
perumpamaan untuk manusia. Dan sesungguhnya jika kamu membawa 
kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang kafir itu berkata: "Kamu 
tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka. " (QS. 
30:58) Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) 
memahami. (QS. 30:59) Maka bersabarlah kamu , sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini 
(kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkanmu. (QS. 30:60) 

Allah Ta’ala berfirman, A S* ai <_ s — * $ “ Dan 

sesungguhnya telah Kami buat dalam al-Qur-an ini segala macani perumpamaan 
untuk manusia” yaitu, sesungguhnya Kami telah menjelaskan dan menegaskan 
kebenaran kepada mereka serta membuat perumpamaan-perumpamaan di 
dalamnya agar kebenaran itu nampak bagi mereka dan mereka mau mengikuti- 
nya. 4 ^^44* VI d\ \f — iS' 'jjj Jl yM p&s*- $ “ Dan sesungguhnya jika 

kamu membawa kepada mereka suatu ayat, pastilah orang-orang kafir itu berkata: 
Kamu tidak lain hanyalah orang-orang yang membuat kepalsuan belaka, "yaitu, 
seandainya mereka melihat apa saja ayat yang ada, baik dengan buatan mereka 
sendiri atau yang lainnya, niscaya mereka tidak akan mengimaninya serta 
meyakini hal tersebut sebagai sihir yang bathil, sebagaimana yang mereka 
katakan tentang terbelahnya bulan dan mukjizat sejenisnya, sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman: 

i vuai \& „jS- & jr % o H Liir ^ ^ i 'oi > 

“ Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabb-mu, 
tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan, 
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih.” (QS. Yunus: 96-97). 

Untuk itu, di dalam ayat ini Allah berfirman: 

2)1 aij ol ofSA Sf s-’ ls—^ ^ “Demikianlah Allah 

mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau) memahami. Maka bersabarlah 
kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar, "yaitu, sabarlah atas pengingkaran 
dan pembangkangan mereka. Sesungguhnya Allah Ta’ala akan merealisasi- 
kan apa yang dijanjikannya kepadamu dengan memberikan pertolongan-Nya 
untukmu atas mereka serta menjadikan akibat yang baik bagimu dan orang- 
orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat. i crJ % » 

0 Dan sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat- 
ayat Allah) itu menggelisahkanmu, ” akan tetapi, kokohlah di atas risalah yang 




dengannya engkau diutus oleh Allah. Karena itulah kebenaran yang tidak 
mengandung keraguan dan tidak ada yang menandinginya. Tidak ada lagi 
hidayah yang dapat diikuti selainnya, bahkan seluruh kebenaran hanya terbatas 
di dalamnya. 



Riwayat yang menjelaskan keutamaan surat yang mulia ini dan 
anjuran membacanya di waktu fajar. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari salah seorang Sahabat Rasulullah j|§: 

: J' — 3 Cji ^ — Lp 0' 

yij j OjLgj p & A Oli OTyiJl IuIp yoJu )) 

Bahwa Rasulullah jf| shalat Shubuh bersama mereka, lalu beliau membaca 
surat ar-Ruum di dalamnya. Kemudian behau tersamar dalam bacaannya. Maka, 
tatkala selesai beliau bersabda: “Sesungguhnya al-Qur-an tersamar bagi kami. 
Lalu, sesungguhnya satu katun di antara kalian melaksanakan shalat bersama 
kami dengan tidak memperbaiki wudhu’. Barangsiapa di antara kalian yang 
melaksanakan shalat bersama kami, maka hendaklah dia memperbaiki wudhu’- 
nya.”* Hadits ini isnadnya hasan dan matannya bagus serta mengandung 
rahasia yang menakjubkan dan berita yang aneh. Yaitu, Rasulullah j|§ men- 
dapatkan pengaruh oleh kekurangsempumaan wudhu’ orang yang bermakmum 
dengan beliau. Atas dasar itu, shalat seorang makmum berkaitan erat dengan 
shalatnya seorang imam. 



* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab al-Misykaat (295). 
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LUQMAN 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-31 : 34 Ayat 



.5^, Miy 



"Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



■Z"" s y ''s'*,'' > ' - ^ 3 " 

(J-U (Tj ^SJ»1 04U c£^ Qj jJI 

pJbj <Jj-^ (^f 

p4^> crt <-£-*»* ^ tdJ)j5 QH 1 **- j ^ 



^ SAP 

Alif laam miim. (QS. 31:1) Inilah ayat-ayat al-Qur-an yang mengandung 
hikmah, (QS. 31:2) menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (QS. 31:3) (Yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri akhirat. (QS. 
31:4) Mereka itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabbnya 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (QS. 31:5) 

Komentar umum tentang penjelasan yang berkaitan dengan kalimat- 
kalimat awal dalam surat ini telah dijelaskan pada awal surat al-Baqarah. 
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Allah ‘M telah menjadikan al-Qur-an ini sebagai petunjuk, obat penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang berbuat baik. Yaitu orang-orang yang mem- 
perbaiki amalnya dengan mengikuti syari’at, lalu mereka mendirikan shalat 
yang wajib dengan batas-batasnya, waktu-waktunya serta shalat-shalat yang 
mengiringinya, baik tambahan yang bersifat rawatib maupun yang tidak rawatib. 
Mereka pun menunaikan zakat yang wajib kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Mereka menyambung tali silaturahmi dan kerabat-kerabat 
mereka serta meyakini balasan pahala di negeri akhirat. Sehingga mereka 
amat berharap agar Allah memberikan pahala-Nya, tidak berbuat riya, serta 
tidak menghendaki balasan dan ucapan terima kasih dari manusia manapun. 
Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka orang itu termasuk orang- 
orang yang difirmankan oleh Allah §|, ^ J. — J.j J- ts'J* es — ^ ^ “ 'Mereka 

itulah orang-orang yang tetap mendapat petunjuk dari Rabb-nya, “berdasarkan 
ilmu dan bukti serta manhaj yang tegas dan jelas. 4 J* jfj £ “ Dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung, ” di dunia dan di akhirat. 






><* /z' 'H . Jl 'Y/ / > ' *> Y 



jn 



Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang 
tidak herguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pe- 
ngetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan . Mereka itu akan 
memperoleh adzab yang menghinakan. (QS. 31:6) Dan apabila dibacakan 
kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri 
seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua 
telinganya; maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih. 
(QS. 31:7) 

Di saat Allah Ta’ala telah menyebutkan kondisi orang-orang yang 
berbahagia, yaitu mereka yang mengambil petunjuk dari Kitabullah serta 
mengambil manfaat dari mendengarkannya, maka Dia mengiringinya dengan 
menyebutkan kondisi orang-orang yang celaka, yaitu orang-orang yang ber- 



394 



Tafsir Ibnu I 











paling untuk mengambil manfaat dari mendengarkan Kalamullah serta antusias 
mendengarkan alat-alat musik dan lagu dengan senandung dan alat-alat musik. 
Sebagaimana, perkataan Ibnu Mas’ud tentang firman-Nya: 

4 -2)1 JP p 'p tspP J* (j-ilil pj £ “Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan 
(manusia) dari jalan Allah, ” demi Allah, itu adalah lagu. Demi Allah Yang 
tidak ada Ilah (yang hak) kecuali Dia. Beliau mengulanginya sebanyak tiga 
kali. De mi kian pula yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Jabir, ‘Ikrimah, Sa’id 
bin Jubair, Mujahid, Mak-hul, ‘Amr bin Syu’aib dan ‘Ali bin Badzimah. 

Al-Hasan al-Bashri berkata, diturunkannya ayat ini: 

4 fjf -2)1 JP p jyp 'P <s JP. p l?-' — 31 'jaj f “Dan di antara manusia 
(acla) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesat- 
kan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan, "pada lagu dan alat-alat musik. 
Qatadah berkata, firman-Nya: 

4 (Jf j— p. i»i JP p jPi e. — p Jl 'p is J— P p p — lit Pj 4 “Dan di antara 
manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk 
menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan, "demi Allah, mungkin 
maksudnya, seseorang tidak mengeluarkan hartanya, tetapi dikeluarkannya 
untuk membeli sesuatu yang ia senangi dari sesuatu yang menyesatkan, dimana 
ia memilih untuk membeli suatu pembicaraan yang bathil daripada pembicaraan 
yang haq, dan membeli sesuatu yang membahayakari daripada sesuatu yang 
bermanfaat. Satu pendapat mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman-Nya, 
4 'P tj J— P 4 ‘(Ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak 

berguna, ’ yaitu membeli hamba sahaya yang pandai menyanyi, wallaahu alam. 
Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa ayat itu adalah semua perkataan yang 
menghalangi dari ayat-ayat Allah dan dari mengikuti jalan-Nya. 

Firman-Nya, 4 ^ pP P pP ¥ “ Untuk menyesatkan (manusia) dari 
jalan Allah, "hal tersebut dilakukan untuk membedakan Islam dan kaum 
muslimin. Atas dasar bacaan fat-hah ya, maka laamnya. adalah laam ‘aaqibah 
atau akibat tersebut adalah alasan dari sebuah perkara takdir, yaitu mereka 
memperjualbelikan semua itu agar mereka (kaum muslimin) juga menjadi 
seperti itu. 

Dan firman Allah §§, 4 ' p ^ Mujahid berkata: “Dan menjadi- 

kan jalan Allah bahan olok-olok.” Qatadah berkata: “Yaitu menjadikan ayat- 
ayat Allah sebagai olok-olok.” Pendapat Mujahid lebih utama. 

Firman-Nya, 4 cp P& p “Mereka itu akan memperoleh adzab 
yang menghinakan, "sebagaimana mereka meremehkan ayat-ayat Allah dan 
jalan-Nya (agama-Nya), mereka pun akan dihinakan pada hari Kiamat dalam 
siksaan yang pedih dan terus menerus. Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 

4 \'jj J> iP pPP jj PP \* p3P J j \Ss\S\t P Jp lil j 4 “Dan apabila dibaca- 
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kan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berpaling dengan menyombongkan diri seolah- 
olah dia belum mendengarnya, seakan-akan ada sumbat di kedua telinganya, ” 
yaitu orang yang antusias dengan kelalaian, permainan dan alat musik jika 
dibacakan ayat-ayat al-Qur-an, dia berpaling, membangkang, mundur, pura- 
pura tuli seakan-akan tidak mendengarnya, karena dia merasa sakit dengan 
mendengarnya. Karena sama sekali tidak ada manfaat baginya dan tidak ada 
keinginan terhadapnya. 

4 v'j** ^ "Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang 

pedih, "yaitu pada hari Kiamat dia akan disakiti, sebagaimana dia merasa sakit 
dengan mendengarkan Kitabullah dan ayat-ayat-Nya. 




/ , c .f f > 





Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, 
bagi mereka Surga-Surga yang penuh kenikmatan , (QS. 31:8) mereka Kekal 
di dalamnya ; sebagai janji Allah yang benar. Dan Dia-lah YangMahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (QS. 31:9) 



Ayat ini menyebutkan tentang tempat kembali orang-orang yang ber- 
bakti dari golongan orang-orangyang berbahagia di negeri akhirat, yaitu orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para Rasul serta melaku- 
kan amal-amal shalih dengan mengikuti syari’at Allah. 4 ^ £ "Bagi 

mereka Surga-Surga yang penuh kenikmatan, "yaitu mereka mendapatkan ke 
nikmat an di dalamnya dengan berbagai macam kelezatan dan kesenangan dari 
berbagai jenis makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, wanita, 
keindahan serta mendengarkan sesuatu yang belum pernah terlintas dalam 
hati seseorang sedikit pun. Sedangkan mereka di dalamnya tinggal kekal selama- 
lamanya, tidak akan berpindah dan tidak ingin berpaling daripadanya. Dan 
firman Allah Ta’ala, ^ Ui- iul jj-j 4 "Sebagai janji Allah yang benar, "semua ini 
kejadian yang bukan mustahil, karena hal itu merupakan janji Allah. Sedangkan 
Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, karena Dia Mahamulia, Mahapemberi 
nikmat, Mahamelakukan apa yang dikehendaki-Nya dan Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 4 j — 4 "Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa, ” yang mendominasi 
segala sesuatu dan segala sesuatu tunduk kepada-Nya. 4 ^ "Lagi Maha- 

bijaksana, ” dalam perkataan dan perbuatan-Nya yang telah menjadikan al- 
Qur-an sebagai petunjuk bagi orang-orang yang beriman. 
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Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia meletak- 
kan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak menggoyang- 
kanmu; dan memperkembangbiakkan padanya segala macam jenis binatang. 
Dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik. (QS. 31:10) Inilah ciptaan 
Allah, maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang telah diciptakan 
oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah. Sebenarnya orang-orang yang 
zhalim itu berada dalam kesesatan yang nyata. (QS. 31:11) 

Dengan ayat ini Allah $1 menjelaskan tentang kekuasaan-Nya yang 
agung dalam menciptakan langit dan bumi serta segala isinya. Allah Ta’ala 
berfirman, 4 J* oiy — 'Jji jli- )> “ Dia menciptakan langit tanpa tiang ” al- 

Hasan dan Qatadah berkata: “Dia tidak memiliki tiang, baik yang terlihat 
maupun yang tidak terlihat.” Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah dan Mujahid berkata: 
“Dia memiliki tiang yang tidak terlihat.” Penetapan masalah ini telah dijelaskan 
di dalam surat ar-Ra’d yang tidak perlu diulang lagi. 

4. J 3 4 “Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 
bumi ),” yaitu gunung-gunung menancap ke dalam bumi dan memberatkannya 
agar bumi tidak menggoncangkan penghuninya di atas permukaan air. Untuk 
itu Dia berfirman, 4 «j» 4 “ Supaya bumi itu tidak menggoyangkanmu. ” 

Dan firman-Nya, 4 oi “Segala macam jenis binatang” yaitu 

Dia menciptakan di atas bumi berbagai jenis hewan yang tidak diketahui 
jumlah, bentuk dan warnanya kecuali Yang menciptakannya. Ketika Allah §1 
telah menetapkan bahwa Dia adalah Mahapendpta, maka Dia pun mengingat- 
kan bahwa Dia adalah Mahapemberi rizki dengan firman-Nya: 

4 J' (T jj JS' ^ i Uiu A* fUUl J 4 “ Dan Kami turunkan air hujan 
dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan 
yang baik,” yaitu segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik, yakni indah 
dipandang. 






Asy-Sya’bi berkata: “Manusia pun merupakan bagian dari tumbuh- 
tumbuhan bumi. Barangsiapa yang masuk Surga, maka dialah orang yang baik 
dan barangsiapa yang memasuki Neraka, maka dialah orang yang buruk. 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 jD- '•& £ “ Inilah ciptaan Allah,” pen- 
ciptaan langit dan bumi serta seluruh isinya yang diceritakan oleh Allah §1 
yang muncul dari perbuatan, penciptaan dan takdir Allah yang Esa Yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Untuk itu, Allah ‘M berfirman: 

4 9 J* Oi ^ “Maka perlihatkanlah olehmu kepadaku apa yang 

telah diciptakan oleh sembahan-sembahan(mu) selain Allah )” yaitu berhala-berhala 
dan tandingan-tandingan yang kalian sembah dan kalian seru. 4 o Ji y 
“Sebenarnya orang-orang yang zhalim itu, "yaitu orang-orang yang menyekutu- 
kan Allah dan menyembah selain-Nya, 4 J ^ Jt & “Berada dalam kesesatan, ” 
yaitu kebodohan dan kebutaan, 4 Ose- ^ te Yang nyata, ” yaitu tegas dan jelas, 
tidak ada yang tersembunyi. 




^ 'l ^ V * ■* yy»* y, y y , /•✓ 

^y^y <!)' llJjlf- Jui) i 




✓ 



"y ", 

LuJd, 



Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmah kepada Luqman , yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah, Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang- 
siapa yang tidak bersyukur , maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha- 
terpuji." (QS. 31:12) 



Para ulama Salaf berbeda pendapat tentang Luqman, apakah dia seorang 
Nabi atau seorang hamba yang shalih yang bukan Nabi? Dalam hal ini ter- 
dapat dua pendapat dan mayoritas berpendapat dengan pendapat kedua. Ibnu 
Jarir berkata bahwa Khalid ar-Rib’i berkata: “Luqman adalah hamba Habsyi 
(Ethiopia) dan tukang kayu. Tuannya berkata kepadanya: ‘Sembelihlah kambing 
ini untuk kami!’ Lalu dia menyembelihnya. Tuannya berkata: ‘Keluarkanlah 
dua daging yang paling baik!’ Lalu dia mengeluarkan lisan dan hati. Kemudian 
ia diam sejenak, lalu berkata: ‘Sembelihkanlah kambing ini untuk kami!’ Lalu 
dia menyembelihnya. Maka tuannya berkata: ‘Keluarkanlah dua daging yang 
lebih buruk.’ Lalu dia mengeluarkan lisan dan hati. Tuannya berkata kepada- 
nya: ‘Aku perintahkan engkau mengeluarkan dua daging yang paling baik, 
lalu engkau mengeluarkan keduanya dan aku perintahkan engkau untuk me- 
ngeluarkan dua daging yang paling buruk, lalu engkau mengeluarkan keduanya 
juga. Maka Luqman menjawab: ‘Karena tidak ada sesuatu yang lebih baik 
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daripada keduanya jika keduanya baik, dan tidak ada sesuatu yang lebih buruk 
jika keduanya buruk. Wallaahu ’alam.’” 

‘Abdullah bin Wahb berkata ‘Abdullah bin ‘Iyasy al-Quthbani me- 
ngabarkan kepadaku dari ‘Umar maula Ghifrah, bahwa dia berkata: “Seorang 
laki-laki berdiri di hadapan Luqman al-Hakim, lalu dia berkata: ‘Engkau 
Luqman, budak Bani al-Has-has?’ Luqman menjawab: ‘Ya.’ Dia bertanya: 
‘Engkau penggembala kambing?’ Luqman menjawab: ‘Ya.’ Dia berkata: ‘Hitam 
(seperti ini)!’ Luqman berkata: ‘Kehitamanku cukup jelas, lalu apa yang mem- 
buatmu takjub.’ Laki-laki itu berkata: ‘Manusia menggelar hamparannya 
untukmu, membuka lebar-lebar pintu untukmu dan amat senang dengan 
perkataanmu, hai anak saudaraku! Jika engkau mau mengungkapkan apa 
yang aku katakan padamu yang membuatmu dapat seperti itu.’ Luqman 
berkata: ‘Aku tahan pandanganku, aku jaga lisanku, aku pelihara makananku, 
aku jaga kemaluanku, aku berkata dengan jujur, aku tunaikan janjiku, aku 
hormati tamuku, aku perhatikan tetanggaku, dan aku tinggalkan apa yang 
tidak penting bagiku. Itulah semua yang menyebabkan aku menjadi apa yang 
engkau lihat.’” 

Ibnu Abi Hatim berkata: “Suatu hari Abud Darda’ berkata dan men- 
ceritakan Luqman al-Hakim: ‘Dia tidak pernah diberikan sesuatu seperti 
keluarga, harta, kehormatan dan sesuatu hal. Akan tetapi, dia adalah seseorang 
yang tangguh, pendiam, pemikir dan berpandangan dalam. Dia tidak pernah 
tidur siang, tidak ada seorang pun yang melihatnya meludah, mengeluarkan 
riak, buang air kecil dan buang air besar, mandi, menganggur dan tertawa 
seenaknya. Dia tidak pernah mengulang kata-katanya kecuali dia mengatakan 
hikmah yang diminta oleh seseorang untuk mengulanginya. Wallaahu a’lam.’” 

Cerita yang diriwayatkan oleh Sa’id bin Abi ‘Arubah, dari Qatadah 
tentang firman Allah §1, 4 ol — laJ LJl% laJj $ “Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan kepada Luqman hikmah, ” yaitu pemahaman tentang Islam, padahal 
dia bukan seorang Nabi dan tidak diberikan wahyu. Dan firman-Nya §i, 
^ ollaJ aalj “Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada^ Luqman 
hikmah yaitu pemahaman, pengetahuan dan ta’bir mimpi. 4 ‘f — f 
“Yaitu, bersyukurlah kepada Allah, ” kami memerintahkan kepadanya untuk 
bersyukur kepada Allah il&l atas apa yang diberikan, dianugerahkan dan di- 
hadiahkan oleh-Nya berupa keutamaan yang hanya dikhususkan kepadanya, 
tidak kepada orang lain yang sejenis di masanya. Kemudian Allah Ta’ala ber- 
firman, 4 ' — L'U (j* j 4 “ Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada 

Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri, ” yaitu manfaat 
dan pahalanya hanya akan kembali kepada orang-orang yang bersyukur itu 
sendiri, berdasarkan firman Allah Ta’ala, 4 ^ 4 

“Dan barangsiapa yang beramal shalih, maka untuk diri mereka sendirilah mereka 
menyiapkan (tempat yang menyenangkan). ” (QS. Ar-Ruum: 44). 





Dan firman-Nya, 4 ^ *»' j — £ “Dan barangsiapa yang 

tidak bersyukur , maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji , ” yaitu 
Mahakaya dari hamba-hamba-Nya, di mana hal itu (ketidakbersyukurannya) 
tidak dapat membahayakan-Nya, sekalipun seluruh penghuni bumi meng- 
kufuri-Nya. Karena sungguhnya Allah Mahakaya dari selain-Nya. Tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah dan Kami tidak beribadah kecuali 
kepada-Nya. 




Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya , di waktu ia mem- 
beri pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutu- 
kan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezhaliman yang besar. " (QS. 31:13) Dan Kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya 
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Ku-lah kembalimu. (QS. 31:14) Dan jika keduanya memaksa- 
mu untuk mempersekutukan dengan-Ku sesuatu yang tidak ada pengetahuan- 
mu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali 
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah kembalimu, maka Ku-beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (QS. 31:15) 

Allah T a’ ala berfirman mengabarkan tentang wasiat Luqman kepada 
puteranya, yaitu Luqman bin ‘Unaqa’ bin Sadun. Sedangkan nama puteranya 






adalah Tsaran, menurut satu pendapat yang diceritakan oleh as-Suhaily. Allah 
S§ telah menyebutkannya dengan sebaik-baik sebutan dan diberikannya dia 
hikmah. Dia memberikan wasiat kepada puteranya yang merupakan orang 
yang paling dikasihi dan dicintainya, dan ini hakikat dianugerahkannya ia 
dengan sesuatu yang paling utama. Untuk itu, pertama-tama dia memberikan 
wasiat untuk beribadah kepada Allah Yang Mahaesa Yang tidak ada sekutu 
bagi-Nya. Kemudian Dia memperingatkan, 4 <j| 4 “Sesungguhnya, 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar, ” yakni 
syirik adalah kezhaliman terbesar. 

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa ‘Abdullah berkata: “Ketika turun, 
4 jLjft — '4 ' p j t 'Orang-orang yang beriman dan tidak men- 

campuradukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang- 
orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang men- 
dapat petunjuk.’ (QS. Al-An’aam: 82). Hal tersebut membuat keresahan ter- 
hadap para Sahabat Rasulullah j|§, dan mereka bertanya: ‘Siapakah di antara 
kami yang tidak mencampur keimanannya dengan kezhaliman?’ Lalu Rasulullah 
3§§ bersabda: ‘Sesungguhnya bukan demikian yang dimaksud. Apakah engkau 
tidak mendengar perkataan Luqman, 4 jUk* jUhi ol -d yd y ^ ‘ Hai 

anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutu- 
kan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar. (HR. Muslim dari 
hadits al-A’masy). 



Kemudian dia mengiringi wasiat beribadah kepada Allah Yang Esa 
dengan berbakti kepada kedua orang tua, sebagaimana Allah T a’ala berfirman, 
4 &L4 j «IjI S/i 1 u iL ' j j ^ “ Dan Rabb-mu telah memerintahkan 

supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 



kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. ” (QS. Al-Israa’: 23). Dan banyak 
sekali Allah mengiringi di antara kedua hal tersebut di dalam al-Qur-an. Di 
dalam ayat ini Dia berfirman, 4 o* J <J* Aiili. k>'A\'y olLj'ifl jj “Dan 

Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu bapaknya; 
ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah. ” 



Mujahid berkata: “Beratnya kesulitan mengandung anak.” Qatadah 
berkata: “Keberatan demi keberatan.” Sedangkan ‘Atha’ al-Khurasani: “Ke- 
lemahan demi kelemahan.” 



Dan firman-Nya, — i <_ s — * iSCaij ^ “Dan menyapihnya dalam dua 

tahun,” yaitu mendidik dan menyusuinya setelah melahirkannya selama dua 
tahun, sebagaimana Allah Ta’ ala berfirman: 

4 ^J' ^ J 'J $ “Para ibu hendaklah 

menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me- 
nyempurnakan penyusuan. ” (QS. Al-Baqarah: 233). Dan dari sini, Ibnu ‘Abbas 
dan imam-imam yang lain mengambil istinbath bahwa minimal masa hamil 
adalah 6 bulan, karena di dalam ayat lain Allah berfirman: 




4 'S*- 5, & illi-j 4 “ Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, ” (QS. Al-Ahqaaf: 15). Allah H menyebutkan pendidikan seorang 
ibu, kelelahan dan kesulitannya saat begadang siang dan malam, agar seorang 
anak dapat mengingat kebaikan yang diberikan ibunya. Sebagaimana Allah 
T a’ ala berfirman, 4 J Cf, v j Jj ^ “ Wahai Rabb-ku, kasihilah 

mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik (memeliharajku 
waktu kecil ” (QS. Al-Israa’: 24). 

Untuk itu Dia berfirman, 4 J, ^ ^ " Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Ku-lah kembalimu, ” 
Yaitu, sesungguhnya Aku akan membalasmu atas semua itu secukup-cukup 
balasan. Dan firman-Nya, 4 5^ jlif ** ih ^ h o' JJ o' j ^ 

“ Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan-Ku sesuatu 
yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. "Yaitu, jika keduanya begitu antusias untuk memaksakan agamanya, 
maka janganlah engkau menerimanya dan hal itu pun tidak boleh menghalangi- 
mu untuk berbuat baik kepada keduanya di dunia secara ma’ruf, yaitu secara 
baik kepada keduanya. 4 *<J\ ’J JJ (J j 4 “ Dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku ,” yaitu orang-orang yang beriman: 

4 o JAs 'i ’jZdor'J J\ J 4 ’ Kemudian hanya kepada-Ku-lah kembali- 

mu, maka Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. ” 

Ath-Thabrani berkata dalam kitab al-Asyrah, dari Dawud bin Abi 
Hind, bahwa Sa’ad bin Malik berkata: “Diturunkan ayat ini: 

4 'J ^ iU JJC A JzJ J\ Js- i'oil — i- 6|j 4 ’ ( Dan jika keduanya 

memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada pe- 
ngetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, ” dan 
ayat seterusnya. Dahulu, aku adalah seorang laki-laki yang berbakti kepada 
ibuku, lalu ketika aku telah masuk Islam, ibuku berkata: ‘Hai Sa’ad, apa yang 
terjadi padamu yang aku lihat ini? Engkau akan tinggalkan agamamu ini atau 
aku tidak akan makan dan minum hingga aku mati. Maka karena aku engkau 
akan dipanggil ‘hai pembunuh ibunya.” Lalu aku berkata: ‘Jangan engkau 
lakukan hai ibu! karena aku tidak akan meninggalkan agamaku karena apa- 
pun! Maka dia melakukannya satu hari satu malam tidak makan, dia telah 
bersungguh-sungguh untuk melakukan itu.Lalu iapun melakukannya pula 
satu hari satu malam tidak makan, diapun berusaha untuk melakukan itu. 
Lalu dia pun melakukan lagi satu hari satu malam tidak makan, dia sangat 
bersungguh-sungguh untuk melakukan itu. Setelah aku menyaksikan ibuku 
seperti itu, aku berkata kepadanya: ‘Wahai ibuku, harap engkau ketahui! Demi 
Allah, kalau sekiranya engkau mempunyai seratus jiwa, dan jiwa itu satu per- 
satu meninggalkanmu, agar aku meninggalkan agamaku, demi Allah aku tidak 
akan meninggalkan agamaku ini karena apa pun yang terjadi; Maka makanlah 
kalau mau engkau makan, kalau tidakmau makan itu terserah pada ibu; ‘Lalu 
dia pun makan.” 
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31. LUQMAN 
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(Luqman berkata): "Hai anakku , sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi , 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Mahahalus lagi Mahamengetahui. (QS. 31:16) Hai anakku , dirikanlah shalat 
dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 
Allah). (QS. 31:17) Dan janganlah memalingkan muka dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri. (QS. 31:18) Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan 
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
(QS. 31:19) 

Ini adalah wasiat-wasiat bermanfaat dari Luqman al-Hakim yang di- 
ceritakan oleh Allah $| agar manusia menjunjung tinggi dan mentauladaninya. 
Dia berkata, 4 ‘J* '£=- ol ~0 4 “ Hai anakku, sesungguhnya jika 

ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, "yaitu kezhaliman dan kesalahan, sekali- 
pun seberat biji sawi. Sedangkan sebagian ulama menyatakan bahwa dhamir 
pada firman-Nya 0 adalah dhamir sya-n dan kisah (yang tidak mempunyai 
arti). Serta atas dasar ini, J' — dijadikan rafa\ dan pendapat pertama lebih 
utama. 
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Firman Allah 4 ^ oli 4 “ Niscaya Allah akan mendatangkannya 

(membalasnya), ” Allah akan menghadirkannya pada hari Kiamat ketika Dia 
mendirikan timbangan keadilan serta membalasnya. Jika kebaikan, maka dia 
akan dibalas dengan kebaikan dan jika keburukan, dia akan dibalas dengan 
keburukan. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 lui. ^ ^3 JaLiJl ^ “Kami akan memasang timbangan 

yang tepat pada hari Kiamat, maka tidaklah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 47). Sekalipun biji sawi itu terlindungi dan terhalang 
di dalam batu besar hitam atau di tempat terasing jauh di ujung langit dan 
bumi, sesungguhnya Allah akan menghadirkannya, karena tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi dan tidak ada satu biji dzarrah pun yang ada di langit 
dan di bumi yang terluput dari-Nya. 

f /\ & 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 j — LijW o! 4 “Sesungguhnya 
Allah Mahahalus lagi Mahamengetahui, ” yaitu klahahalus ilmu-Nya, hingga 
tidak ada segala sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, sekalipun kecil, halus 
dan lembut. 4 jK 4 “Mahamengetahui, ” tentang langkah semut di kegelapan 
malam gelap gulita. Kemudian dia berkata, 4 ^ — •>) 4 “Hai anakku, 

dirikanlah shalat, "yaitu dengan menegakkan batas-batasnya, melakukan fardhu- 
fardhunya dan menepatkan waktu-waktunya. 4 j— J* ^ 

“Dan suruhlah ( manusia ) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang munkar, ” sesuai dengan kemampuan dan kesungguhanmu. 
4 LL'CdL Lr -lip 'jD> I j 4 “Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, ” dia 
mengetahui bahwa orang yang melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar pasti 
akan mendapatkan siksaan dari manusia, maka dia memerintahkannya untuk 
bersabar. 

Dan firman-Nya, 4 jyS\ f 'j* o| 4 “Sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah), ” yaitu, kesabaran atas siksaan 
manusia merupakan perkara-perkara yang wajib. Dan firman-Nya: 

4 LaL 4 “Dan janganlah memalingkan muka dari manusia (karena 

sombong ),” dia berkata: “Janganlah engkau palingkan wajahmu dari manusia, 
jika engkau berkomunikasi dengan mereka atau mereka berkomunikasi dengan- 
mu karena merendahkan mereka atau karena kesombongan. Akan tetapi, 
merendahlah dan maniskanlah wajahmu terhadap mereka.” 

Ibnu Jarir berkata: “Asal kata ’j-KA\ adalah penyakit yang menimpa 
unta pada punuk dan kepalanya, hingga punuknya tertekuk dengan kepalanya. 
Lalu hal tersebut dipersamakan dengan laki-laki sombong. Di antaranya ialah 
perkataan ‘Amr bin Hayy at-Taghlabi: “Dahulu, jika orang-orang sombong 
menekuk mukanya, maka kami akan luruskan kemiringannya, hingga dia 
tegak.” 

Firman-Nya, 4 Lr -i jdJ Sj 4 “Dan janganlah kamu berjalan 

di muka bumi dengan angkuh, "yaitu sombong, takabbur, otoriter dan (menjadi) 
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pembangkang. Janganlah engkau lakukan itu, dan jika engkau lakukan, Allah 
pasti akan memurkaimu. Untuk itu dia berkata, 4 S ol 4 

“ Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi mem- 
banggakan diri ,” yaitu sombong dan bangga pada diri sendiri serta fakhuur, 
yaitu sombong pada orang lain. Dan perkataannya, 4 ( _ r _ i j 4 “Dan 

sederhanalah kamu dalam berjalan ,” yaitu berjalanlah secara sederhana, tidak 
terlalu lambat dan tidak terlalu cepat, akan tetapi adil dan pertengahan. Per- 
kataannya, 4 cr! [y 3 * 2 ** J 4 “ Dan lunakkanlah suaramu, "yaitu, janganlah 

engkau berlebihan dalam berbicara dan jangan mengeraskan suara pada sesuatu 
yang tidak bermanfaat. Untuk itu, Dia berkata, 4 ojIJUV' fd\ ol 4 

“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. ” 

Mujahid dan banyak ulama berkata: “Sesungguhnya seburuk-seburuk 
suara, adalah suara keledai, yaitu keterlaluan mengangkat suaranya disamakan 
dengan keledai dalam ketinggian dan kekerasannya dan di samping itu suara 
tersebut merupakan hal yang dimurkai di sisi Allah W,- Penyerupaan suara 
ini dengan keledai menjadi konsekuensi logis keharaman dan ketercelaannya 
yang sangat keras. Karena Rasulullah bersabda: 



(( .40 ^3 '0 40> ^3 tijljl jl* UI )) 



“Bukan golongan kami. Perumpamaan keburukan, orang yang menarik kembali 
pemberiannya seperti anjing yang muntah, kemudian dia kembali menelan 
muntahnya itu.” (Muttafaq ‘alaih). 

An-Nasa-i, ketika mentafsirkan ayat ini meriwayatkan hadits dari Abu 
Hurairah 4» ,bah wa Nabi IH bersabda: 



j' — lilj i402d <01 IjJl— *»\3 ^1 —t'/* lil )) 




J| j Ujj'i oUaliJl jA Ob Ij j jrci 



“Jika kahan mendengar suara ayam, maka mintalah kepada Allah dari keutama- 
an-Nya. Dan jika kalian mendengar ringkikan keledai, maka mintalah per- 
lindungan kepada Allah dari syaitan, karena dia melihat syaitan.” (Telah di- 
takhrij oleh Jama’ah yang lain selain Ibnu Majah). Di dalam sebagian lafazh 
terdapat kata “di waktu malam.” Wallaahu a’lam. 

Ini adalah wasiat-wasiat yang bermanfaat dan merupakan kisah-kisah 
al-Qur-an al-‘Aziim tentang Luqman al-Hakim. Sungguh telah diriwayatkan 
banyak hikmah dan nasihat darinya. 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar 'S , bahwa Rasulullah 
bersabda: 

(( .aka?- £Ojsl»l 151 Ol 0] : JjO 01 Z OUO 01 )) 




“Sesungguhnya Luqman al-Hakim berkata: ‘Sesunggvihnya Allah jika dititipi 
sesuatu, Dia pasti menjaganya.”’ 



PASAL TENTANG KERENDAHAN DAN TAWADIIU’. 

Ini berkaitan dengan wasiat Luqman kepada puteranya. Masalah 

ini dihimp un oleh al-Hafizh Abu Bakar bin Abid Dun-ya dalam kitab tersendiri. 
Kami akan menyebutkan inti-intinya. Dia berkata: “Ishaq bin Ibrahim bercerita 
kepada kami, bahwa Abu Hurairah 4^ berkata: ‘Rasulullah j|§ bersabda: 

\b\ jjSl\ 4j Ajjl H Cflyk J* J* J! 0» » 

crf) \ f.\ — 

(( f j* j *— 1 * ^ 2^'jp" 

* ^ ^ *" * 

“Sesungguhnya di antara raja-raja Surga adalah orang yang rambutnya berdebu 
dan bajunya kumal (lusuh), tidak ada perhatian pada dirinya, bila mereka 
meminta iVin untuk masuk menuju para penguasa, tidak diizinkan bagi mereka, 
bila mereka melamar wanita, lamaran mereka ditolak, bila mereka berbicara, 
tak ada satu pun yang memperhatikan mereka, sehingga kebutuhan-kebutuhan 
mereka tersendat didalam kerongkongan dadanya, namun pada hari Kiamat, 
cahaya mereka jika dibagikan kepada seluruh manusia dapat menutupinya.” 

‘Umar bin Syaibah bersenandung yang diriwayatkan oleh ‘Aisyah, 
bahwa ‘ Abdullah bin al-Mubarak berkata: 

4j js-a <Udjj l«AP J jiA 

cJslij SJ^J « j J J — J — 3 

Ketahuilah, banyak orang yang berbaju lusuh, besok (hari Kiamat) 
berada dalam kedudukan yang tinggi. Permadaninya terhampar dengan 
sandaran yang tersusun indah 

Cahayanya memancar di sekitar istananya, bersinar dan mengitari 
taman-tamannya. 



PASAL TENTANG AKHLAK MULIA. 

Dari Anas dalam hadits marfu’: 

-C* 4iij (Jji < 3 o\— t)) )) 

(( .Jb\P jAj 'ptpr 
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“Sesungguhnya seorang hamba akan mencapai derajat akhirat dan kedudukan 
mulia dengan akhlak yang baik, sekalipun ibadahnya kurang. Dan dia akan 
mencapai kerak Jahannam dengan akhlak buruk, sekalipun dia ahli ibadah.” 

Dari Abu Hurairah > bahwa Rasulullah j|§ ditanya tentang sesuatu 
yang banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam Surga. Beliau menjawab: 
“Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik.” Dan beliau pun ditanya tentang 
sesuatu yang banyak menyebabkan manusia masuk Neraka. Beliau menjawab: 
“Dua buah lubang, mulut dan kemaluan.” 



PASAL TENTANG CELAAN TERHADAP KESOMBONGAN. 

‘Alqamah berkata dari Ibnu Mas’ud, dalam hadits marfu: 



I ✓ ^ X" O O/ 



^ S 5 S* ^ * 

(( O* jl^? 

^ ^ 

“Tidak akan masuk Surga orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji 
dzarrah pun dari kesombongan. Dan tidak akan masuk Neraka orang yang 
di dalam hatinya terdapat seberat biji dzarrah pun dari kei man an.” 



marfu’: 



PASAL TENTANG KESOMBONGAN. 

Dari Ibnu Abi Laila, dari Ibnu Abi Buraidah, dari ayahnya dalam hadits 

/ A ^ / / / 






“Barangsiapa yang mengulurkan pakaiannya karena sombong, niscaya Allah 
tidak akan memandangnya.’ 



»<♦ 



4 e jjfi at 3 g /i 



A 



's < 



\ s /Z.' ' X ^ < >ss 



• > ^ // «4 ^^4/ ^ / > v'»' 5 



/j / 



i 's' A' '> 



> HR. Al-Bukhari dalam kitab al-Libaas dan Imam Ahmad (5/9). 
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Tidakkah kamu perhatikan, sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurna- 
kan untukmu nikmat-Nya lahir dan bathin. Dan di antara manusia ada 
yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. (QS. 31:20) Dan 
apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang diturunkan Allah. " 
Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami (hanya) mengikuti apa yang kami 
dapati bapak-bapak kami mengerjakannya." Dan apakah mereka ( akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke 
dalam siksa api yang menyala-nyala (Neraka)? (QS. 31:21) 

Allah Ta’ala berfirman mengingatkan kepada makhluk-Nya tentang 
berbagai nikmat yang diberikan-Nya kepada mereka di dunia dan di akhirat. 
Yaitu dengan ditundukkannya untuk mereka apa saja yang ada di langit berupa 
bintang-bintang yang memberikan cahaya di waktu malam dan siang serta 
apa saja yang diciptakan di dalamnya berupa awan, hujan, salju dan embun 
serta Dia jadikan bagi mereka atap yang terjaga di dalamnya. Dia menciptakan 
untuk mereka di dalam bumi berupa tempat tinggal, sungai-sungai, pohon- 
pohon, tanam-tanaman dan buah-buahan serta Dia liputi mereka dengan ber- 
bagai nikmat-Nya yang zhahir dan yang bathin seperti diutusnya para Rasul, 
diturunkannya berbagai Kitab, dan dibantahnya berbagai syubhat dan penyakit. 
Kemudian di samping itu semua, tidak seluruh manusia mengimaninya, bahkan 
sebagian mereka ada orang-orang yang menentang Allah dalam mengesakan- 
Nya dan pengutusannya terhadap para Rasul serta penentangannya dalam 
masalah itu tanpa ilmu dan tanpa bersandar dengan hujjah yang shahih serta 
kitab ma’-tsur yang shahih. Untuk itu, Dia berfirman: 

4 jL <_,£>' ) j ijjJt. Vj j iul ^ JjUJ J* ^ ilil “Dan di antara manusia 

ada yang membantah * tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau pe- 
tunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan. "Yaitu, yang menjelaskan 
dan menerangi. 

^ J4J J — J blj " Dan apabila dikatakan kepada mereka, "yaitu kepada 
orang-orang yang membantah keesaaan Allah, 4 Sy^ ' j? “ Ikutilah apa 
yang diturunkan Allah,” yaitu atas Rasul-Rasul-Nya berupa syari’at-syari’at 
yang suci. 4 (1 's- litu- jU JT I^Jli ^ “Mereka menjawab: "(Tidak), tapi kami 

(hanya) mengikuti apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya, 
yaitu, mereka tidak memiliki hujjah kecuali sekedar mengikuti nenek moyang 




mereka yang terdahulu. Yaitu, apakah dugaan kalian hai orang-orang yang 
berhujjah dengan perbuatan nenek moyang mereka bahwa mereka berada di 
dalam kesesatan, sedangkan kalian adalah pelanjut perbuatan yang mereka 
lakukan. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 <-h' y-k oUipJl o\ — S' 4 “ Dan apakah mereka (akan mengikuti 

bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke dalam siksa api 
yang menyala-nyala (Neraka) f” 




Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang 
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada 
buhul tali yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lab kesudahan segala 
urusan. (QS. 31:22) Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu jangan- 
lah menyedihkanmu. Hanya kepada Kami-lah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui segala isi hati. (QS. 31:23) Kami biarkan mereka 
bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa mereka (masuk) ke dalam 
siksa yang keras. (QS. 31:24) 



Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang orang yang menyerah- 
kan dirinya kepada Allah, yaitu mengikhlaskan amalnya dan tunduk kepada 
perintah-Nya serta mengikuti syari’at-Nya. Untuk itu Dia berfirman: 

4 o — 3* j 4 “ Sedang dia orang yang berbuat kebaikan , ” di dalam amalnya 
dengan mengikuti apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhkan apa yang 
dilarang-Nya. 4 oa» 4 * 'Maka sesungguhnya ia telah berpegang 

kepada buhul tali yang kokoh, ” yaitu, dia telah mendapatkan janji yang kuat 
dari Allah bahwa Dia tidak akan menyiksanya. 



4 ojK y* J- J ^ Jb 4 “ Dan hanya kepada Allah-lah 

kesudahan segala urusan. Dan barangsiapa kafir, maka kekafirannya itu jangan- 
lah menyedihkanmu," yaitu, janganlah engkau bersedih terhadap mereka hai 








Muhammad, karena kekufuran mereka kepada Allah dan risalah yang engkau 
bawa kepada mereka, ketetapan Allah akan terlaksana pada mereka dan hanya 
kepada Allah tempat kembali mereka. Lalu Dia memberitahukan mereka ber- 
bagai amal yang mereka kerjakan, yaitu dengan membalasnya kepada mereka. 
4 j o>lL fi- JSA <j| 4 “Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati, ” 
maka tidak ada sesuatu yang tersembunyi sedikit pun dari-Nya. Kemudian 
Allah Ta’ala berfirman, 4 g 4*^ 4 “Kami biarkan mereka bersenang-senang 

sebentar, ” di dunia. 4 p 4 “Kemudian Kami paksa mereka, ” yaitu Kami 

giring mereka, 4 4 “(Masuk) ke dalam siksa yang keras. "Yaitu, 

mengerikan, berat dan sulit bagi jiwa. 






A Ji a Ju v fit fi 

> A'* '>• 

C|p 

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah. " 
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah;" tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui. (QS. 31:25) Kepunyaan Allab-lab apa yang di langit dan yang 
di bumi. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji. 
(QS. 31:26) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik, 
sesungguhnya mereka mengetahui bahwa Allah adalah Pencipta langit dan 
bumi Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Di samping itu mereka me- 
nyembah sekutu-sekutu bersama-Nya yang mereka akui bahwa Dia-lah yang 
menciptakan dan memilikinya. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 a» YAA\ J» (ji’jSflj oljUUl jli- J* fil'C. 4 “Dan sesungguhnya jika 

kamu tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?' 
Tentu mereka akan menjawab: ‘Allah.’ Katakanlah: ‘Segala puji bagi Allah.’” 
Yaitu, sekalipun hujjah telah nyata dengan pengakuan kalian: 

4 o Sf fifi Ji 4 “Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. "Kemudian 
Allah Ta’ala berfirman, 4 J* oljlllJl — i 4 “Kepunyaan Allah-lah apa 
yang di langit dan yang dibumi, *’Dia yang menciptakan dan memilikinya. 
4 2A o| 4 “Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Maha- 

terpuji. "Yaitu, Mahakaya dari selain-Nya, sedangkan segala sesuatu sangat 
membutuhkan-Nya, (Yang Mahaterpuji dalam seluruh ciptaan-Nya). Bagi- 
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Nya segala puji di langit dan di bumi atas apa yang didptakan dan disyari’atkan- 
Nya. Dia-lah yang dipuji dalam seluruh urusan. 



•"'f 

X * J _ - 











Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 31:27) Tidaklah Allah menciptakan 
dan membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti 
(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. Sesungguhnya Allah 
Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 31:28) 



Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang kebesaran, ketinggian 
dan keagungan-Nya serta nama-nama-Nya yang indah, sifat-sifat dan kalimat- 
kalimat-Nya yang sempurna. Tidak ada seorang pun yang mampu meliputi- 
Nya dan tidak ditampakkan kepada manusia tentang hakikat dan jumlahnya, 
sebagaimana yang disabdakan oleh penghulu manusia dan penutup para Rasul 
(Muhammad 3|§ ): 



(( .a-i 



“Aku tidak mampu menjangkau pujian kepada-Mu, sebagaimana Engkau me- 
muji diri-Mu sendiri.”* 



Maka Allah Ta’ala berfirman: 

^ 4 Ui o Juu oJL«j o j 2*0* ^ "Dan 

seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambah- 
kan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (keringjnya, niscaya tidak akan habis- 
habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” Y satu, sekalipun seluruh pohon-pohon 
di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta ditambahkan kepadanya tujuh 
laut bersamanya, lalu dengan itu semua ditulis kalimat-kalimat Allah yang 
menunjukkan kebesaran, sifat-sifat dan keagungan-Nya, niscaya pena-pena 
itu akan hancur dan air laut itu akan kering, sekalipun di datangkan tinta 
sejumlah bilangan itu pula. Kata tujuh disebutkan untuk menunjukkan mak- 



* HR. Muslim dan Imam Ahmad dari ‘Ali dan Ash-habus Sunan ats-Tsalatsah. 









simalisasi dan tidak dimaksudkan untuk membatasi. Yaitu, sekalipun pohon- 
pohon di bumi menjadi pena dan disertai dengan tujuh lautan yang ada, niscaya 
keajaiban-keajaiban Rabb-ku, kebijaksanaan, pendptaan dan pengetahuan-Nya 
tidak akan terjangkau. 

Ar-Rabi’ bin Anas berkata: “Sesungguhnya perumpamaan pengetahuan 
seluruh manusia di dalam ilmu Allah adalah seperti setetes air lautan dengan 
lautan tersebut, wallaahu a'lam .” 

Dan firman-Nya, 4. ^ “ Sesungguhnya Allah Mahaperkasa 

lagi Mahabijaksana. "Yaitu, Mahaperkasa yang perkasa, memaksa dan men- 
dominasi segala sesuatu. Tidak ada yang mampu mencegah apa yang dikehendaki- 
Nya, tidak ada yang mampu menyelisihi dan menentang kebijaksanaan-Nya. 
Dia Mahabijaksana kepada makhluk-Nya dalam penciptaan, perintah, per- 
uatan-perbuatan, perkataan-perkataan, syari’at dan seluruh keadaan-Nya. 

Dan firman Allah §1, 4 5 V' j j ^ " Tidaklah Allah 

menciptakan dan membangkitkanmu(dari dalam kubur) itu, melainkan hanya- 
lah seperti (menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja. "Yaitu, (ditinjau 
dari kekuasaan Allah, dalam menciptakan seluruh manusia dan membangkitkan 
mereka kembali pada hari Kiamat, sama mudahnya dengan menciptakan satu 
jiwa saja). Seluruhnya amat mudah bagi-Nya. 

4 . o (jS' <>J J j — -C ot L £& iljlTil » y\\ — 1:1 f “Sesungguhnya perintah-Nya 
apabila Dia menghendaki sesuatu, hanyalah berkata kepadanya: ‘Jadilah. r maka 
jadilah ia. ” (QS. Yaasiin: 82). Yaitu, Dia tidak memerintahkan sesuatu kecuali 
satu kali, lalu sesuatu itu ada dan tidak perlu diulang dan diperkuat. Dan firman- 
Nya, 4 <4 ^ “Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi Mahamelihat,” 

yaitu sebagaimana Dia Mahamendengar perkataan-perkataan mereka lagi 
Mahamelihat perbuatan-perbuatan mereka, seperti Dia mendengar dan melihat 
kepada satu jiwa saja, maka demikian pula kekuasaan-Nya kepada mereka 
seperti kekuasaan-Nya atas satu jiwa. 



^ ^ 4 1 z' y . i z'/ 

<i> ^ j 

$ dfc £2 fi 4 c & J' ii 

/v > s * <>'y k s rf » < 
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah memasukkan 
malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia 
tundukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada 
waktu yang telah ditentukan , dan sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (QS. 31:29) Demikianlah , karena sesungguhnya 
Allah, Dia-lah yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
dari Allah, itulah yang bathil; dan sesungguhnya Allah, Dia-lah YangMaha- 
tinggi lagi Mahabesar. (QS. 31:30) 

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia, 4 <3— » JP' ^ “ 'Memasuk- 

kan malam ke dalam siang ” yaitu, Dia ambil malam di waktu siang, sehingga 
siang lebih panjang dan malam lebih pendek. Ini terjadi pada masa musim 
panas, di mana siang memanjang hingga sangat lebih. Lalu mulai berkurang, 
hingga malam lebih lama dan |iang lebih pendek dan ini terjadi di mus im 
dingin. 4 ^ Ji-f ^ j* j jt Jl j — “Dan Dia tundukkan 

matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan, ”satu pendapat mengatakan: “Yaitu, hingga batas tertentu.” Dan 
pendapat lain mengatakan: “Hingga hari Kiamat.” Dua makna tersebut shahih. 
Pendapat pertama didukung oleh hadits Abu Dzarr yang terdapat di 
dalam ash-Shahihain, bahwa Rasulullah j|§ bertanya: 



$!$)) LJbSs (jjjs f \j\ \j)) 

^4^’ LJsdi 



“Hai Abu Dzarr, apakah engkau tahu kemana perginya matahari ini?” Aku 
(Abu Dzarr) menjawab: “Allah dan Rasul-Nya Mahamengetahui.” Beliau 
bersabda: “Dia pergi, lalu sujud di bawah ‘Arsy. Kemudian dia me min ta izin 
kepada Rabb-nya, hingga dikatakan kepadanya: ‘Kembalilah ke tempat dari 
mana engkau datang.’” 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, ayahku bercerita kepada kami, bahwa 
Ibnu ‘Abbas berkata: “Matahari (seperti) sebuah putaran air. Di waktu siang 
dia beredar dalam orbitnya di atas langit. Jika waktu terbenam, dia beredar 
dalam orbitnya di waktu malam di bawah bumi, hingga terbit dari Timur. 
Demikian pula dengan bulan.” (Isnadnya shahih). 

Dan firman-Nya, 4 ^ o 1 — L 2bi j\j 4 “Dan sesungguhnya Allah 

Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. ” Maknanya bahwa Allah Ta’ala 
adalah Mahapencipta lagi Mahamengetahui segala sesuatu. Dan firman Allah 
Ta’ala, 4 — ?' i* j- 2 ' — * ofj jiJt <&l ot. iWi “Demikianlah, karena 

sesungguhnya Allah, Dia-lah yang haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka 
seru selain dari Allah, itulah yang bathil. ” Yaitu, ayat-ayat-Nya begitu jelas 
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bagi kalian, agar kalian mendapatkan petunjuk bahwa Dia adalah kebenaran, 
yakni realitas yang haq lagi Ilah yang haq. Dan sesungguhnya selain-Nya 
adalah kebathilan. Dia Mahakaya dari selain-Nya dan segala sesuatu amat 
membutuhkan-Nya. Karena seluruh apa yang berada di langit dan di bumi 
adalah ciptaan dan hamba-Nya. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
sanggup menggerakkan satu dzarrah pun kecuali dengan izin-Nya. Seandainya 
seluruh penghuni bumi berhimpun untuk menciptakan satu ekor lalat, niscaya 
mereka tidak mampu melakukannya. 

Untuk itu Allah Ta’ ala berfirman: 

4 3* «j'j j 3 cjC otj jiJl j» Al ob iJiS “Demikianlah, 

karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang haq dan sesungguhnya apa saja yang 
mereka seru selain dari Allah, itulah yang bathil dan sesungguhnya Allah, Dia- 
lah YangMahatinggi lagi Mahabesar. "Yaitu, Mahatinggi Yang tidak ada lagi 
yang lebih tinggi dari-Nya. Serta Mahabesar Yang tidak ada lagi sesuatu yang 
lebih besar dari-Nya. Seluruhnya rendah dan hina jika dibandingkan kepada- 
Nya. 
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar 
di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi 
banyak bersyukur. (QS. 31:31) Dan apabila mereka dilamun ombak yang 
besar seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya, maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, 
lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. Dan tidak ada yang 
mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. 
(QS. 31:32) 

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia Yang telah menundukkan laut 
agar kapal dapat berlayar di atasnya dengan perintah-Nya, yaitu dengan ke- 






lembutan dan pengaturan-Nya. Sesungguhnya seandainya Dia tidak menjadikan 
daya dalam air yang dapat membawa kapal, niscaya kapal itu tidak akan dapat 
berlayar. Untuk itu Dia berfirman, 4 j?—?* ‘J* A 4 “Supaya diperlihatkan- 
Nya kepadamu sebagian dari tanda-tanda-Nya, ” yaitu, dari kekuasaan-Nya. 
4 oUV 21& ^ ol 4 “Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 

benar terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak ber- 
syukur, ” yaitu orang yang sangat sabar di waktu kesulitan lagi banyak bersyukur 
di waktu senang. Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 A A 4 

“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti gunung, "yaitu seperti 
gunung-gunung dan awan. 4 'j — J-d' ^ 4 “Mereka menyeru Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, ” kemudian Allah Ta’ala berfirman, 
4 lyAk* j — 2\ J\ Qi ^ “ Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka 

sampai di daratan, lalu sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. ” 
Mujahid berkata: <c Yaitu yang kafir, seakan-akan dia mentafsirkan al-muqtashid 
di sini dengan al-Jaahid (orang yang membangkang). Sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman, 4 j ^ 'M S?' 4 “Maka tatkala Allah menyelamat- 

kan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah). ” 
(QS. Al-‘Ankabuut: 65). 



Sedangkan Ibnu Zaid berkata: “Yaitu, orang yang tengah-tengah dalam 
beramal.” Pendapat yanj; dikatakan oleh Ibnu Zaid inilah yang dimaksud oleh 
firman Allah 4 (*4b j AA JUM 4 “Lalu di antara mereka ada yang 

menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan. ” 
(QS. Faathin 32). Al-muqtashid di dalam ayat ini adalah orang yang pertengahan 
dalam beramal. Boleh jadi itu pula yang dimaksud di dalam ayat ini. Dan hal 
itu merupakan bagian pengingkaran dari orang yang menyaksikan kejadian 
dahsyat, perkara-perkara besar dan tanda-tanda kekuasaan Allah di lautan, 
kemudian setelah Allah memberikan kenikmatan kepadanya dengan ke- 
selamatan dari bahaya tersebut yang seharusnya dia membalasnya dengan 
amal yang sempurna, bersungguh-sungguh dalam beribadah dan bersegera 
melakukan kebaikan. Maka, barangsiapa yang menempuh jalan yang per- 
tengahan (membatasi ibadahnya) setelah itu, niscaya hal itu pun merupakan 
suatu kekurangan. Wallaahu a'lam. 



Dan firman-Nya, 4 jy^ (f Vj UlTl, 4 “Dan tidak ada yang 

mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. ” 
Al-Khattar adalah orang yang melanggar janji, itulah yang dikatakan oleh 



Mujahid, al-Hasan, Qatadah, Malik dan Zaid bin Aslam. Yaitu orang yang 
setiap kali berjanji, dia batalkan perjanjiannya. Sedangkan al-Khattar adalah 
yang lebih buruk dari pelanggaran -janji-. 



Dan firman-Nya, 4 jj — ^ 4 “Ingkar, "yaitu, orang yang mengingkari 
nikmat, tidak mensyukurinya, bahkan melupakannya dan tidak mengingatnya. 





31. LUQMAN 




/ z' 



Sb -4 !j - — ^ o^l3\ i^is 

i=£ ' 

p ' "~^~tj‘ * * <jP“ Aiil -X»p_j \, *j i_ l^ Z ^ «^0 ^?-_3 d)^ d *^" 

R9 Aiil» ^====^^ 0 ^/j L_-*j-\l^ 

Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu dan takutlah akan suatu hari 
yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan 
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun. Sesungguh- 
nya janji Allah adalah benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia 
memperdayakanmu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakanmu 
dalam (mentaati) Allah. " (QS. 31:33) 

Allah Ta’ala berfirman mengancam manusia dengan hari Kiamat serta 
memerintahkan mereka untuk bertakwa, takut dan khawatir kepada hari 
Kiamat. Di mana, 4 9 ^j A -^b — W Sf ¥ “(Pada hari itu) seorang bapak tidak 

dapat menolong anaknya,” seandainya dia hendak menebus anaknya dengan 
dirinya, niscaya tidak akan diterima. Demikian pula seorang anak, seandai- 
nya hendak menebus ayahnya dengan dirinya, niscaya tidak akan diterima. 
Kemudian Dia kembali memberikan nasihat kepada mereka dengan firman- 
Nya, ^ M ^ “Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia mem- 

perdayakanmu, "yaitu, janganlah dunia ^melalaikan kalian dari negeri akhirat 
dengan merasa tenang di dalam dunia, i ^ “Dan jangan (pula) 

penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. ” Al-ghuruur 
yaitu, syaitan. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid, adh-Dhahhak 
dan Qatadah. Karena syaitan akan menipu daya manusia, menjanjikan dan 
memberikan angan-angannya, padahal semua itu bukan apa-apa, bahkan ke- 
beradaannya seperti yang difirmankan oleh Allah §i: 

4 ' jj> OUaliJl C. j ^ “Syaitan itu memberikan janji-janji kepada 

mereka dan membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, padahal syaitan 
itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka. ” (QS. An-Nisaa’: 
120 ). 
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Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat ; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tidak seorang pun yang dapat mengetahui 
(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak seorang 
pun yang dapat mengetahui di humi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. (QS. 31:34) 

Ini merupakan kunci-kunci keghaiban yang hanya menjadi otoritas 
ilmu Allah, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya kecuali setelah di- 
beritahukan oleh Allah . Pengetahuan tentang waktu hari Kiamat tidak 
diketahui oleh seorang Nabi yang diutus pun serta tidak pula oleh Malaikat 
yang terdekat pun. 4 3*> V ^ “ Tidak seorang pun yang dapat men- 

jelaskan waktu kedatangannya selain Dia.” (QS. Al-A’raaf: 187). Demikian 
pula turunnya hujan tidak dapat diketahui kecuali oleh Allah. Akan tetapi, 
jika Dia memerintahkan-Nya, Dia mengajarkan hal itu kepada para Malaikat 
yang diberi tugas melaksanakannya dan makhluk-makhluk yang dikehendaki- 
Nya. Begitu juga tidak ada yang mengetahui selain-Nya tentang apa yang 
terdapat di dalam rahim yang Dia kehendaki untuk menciptakannya. Akan 
tetapi, jika Dia memerintahkan untuk menjadikannya laki-laki, wanita, celaka 
dan bahagia, maka para Malaikat yang bertugas melaksanakannya dan orang- 
orang yang dikehendaki-Nya juga dapat mengetahui. Demikian pula tidak 
ada seseorang yang mengetahui apa yang akan diusahakannya besok di dunianya 
dan di akhiratnya. 

4 j9j\ u Ji (S \ — ^ “Dan tidak seorang pun yang dapat me- 

ngetahui di bumi mana dia akan mati, ” di negerinya atau bukan di negerinya. 
Di belahan bumi Allah mana pun dia berada, tentu tidak diketahui oleh seorang 
pun tentang itu. Ayat ini sama dengan firman Allah Hf: 
ijy\ 4 3* *>'•£*■ j ^ “Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua 

yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, ” dan ayat seterus- 
nya. (QS. Al-An’aam: 59). 

Telah tercantum di dalam Sunnah tentang dinamakannya lima perkara 
tersebut dengan kunci-kunci keghaiban. 



Hadits Ibnu ‘Umar H : 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar 4&> > bahwa Rasulullah 
4H bersabda: 










u sjup 4jj| oi ^ ,<&t S? ij ¥ ^ m s-4*^ )) 

(( ^ ^ °'i <A-> j^J ^j^jl o?^ o~^ <J iiU c£jAj rU-jVI ^ 

“Kunci-kunci keghaiban itu adalah lima, di mana tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah. ‘Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan 
tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tidak seorangpun yang dapat mengetahui (dengan 
pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tidak seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui 
lagi Mahamengenal. 

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari yang diriwiyatkannya 
di dalam Kitab Istisqa di kitab Shahihnya.. 



Hadits Abu Hurairah : 

Ketika menafsirkan ayat ini, al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah 
«|»£ , bahwa suatu hari Rasulullah 0, berada di tengah-tengah. Tiba-tiba seorang 
laki-laki berjalan mendatanginya, lalu bertanya: “Ya Rasulullah, apakah iman 
itu?” Beliau menjawab: “Iman adalah engkau beriman kepada Allah, para 
Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya dan bertemu dengan-Nya 
serta beriman dengan kebangkitan di hari akhir.” Laki-laki itu bertanya: “Ya 
Rasulullah, apakah Islam itu?” Beliau menjawab: “Islam adalah engkau ber- 
ibadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikit pun, mendirikan 
shalat, membayar zakat fardhu dan puasa Ramadhan.” Laki-laki itu bertanya 
kembali: “Ya Rasulullah, apakah ihsan itu?” Beliau menjawab: “Ihsan adalah 
engkau beribadah kepada Allah, seakan-akan engkau melihatnya. Jika engkau 
tidak melihatnya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” Laki-laki itu berkata: 
“Ya Rasulullah, kapankan terjadinya hari Kiamat?” Beliau menjawab: “Orang 
yang ditanya tidak lebih mengetahui dari orang yang bertanya. Akan tetapi, 
aku akan menceritakan kepadamu tanda-tandanya: Jika seorang budak wanita 
melahirkan tuannya, itulah salah satu tandanya. Jika orang-orang yang ber- 
telanjang kaki dan pakaian menjadi para pemimpin manusia, itulah salah satu 
tanda pada lima kunci keghaiban yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. 
4 f IS- jSft gi l — ^ fUL j cAJ' S j ) j apCJI py oLp ol $ “ Sesungguhnya Allah, hanya 

pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah Yang me- 
nurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. ” Kemudian laki- 
laki itu pergi, lalu Rasul berkata: “Suruhlah dia kembali kepadaku.” Mereka 
lalu mencarinya untuk kembali kepada Rasulullah, akan tetapi mereka tidak 
melihatnya lagi. Rasul bersabda: “Itu adalah Jibril yang datang untuk meng- 
ajarkan kepada manusia tentang agama mereka.” 
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Diriwayatkan pula oleh al-Bukhari di dalam kitab al-Iman dan Muslim 
dari beberapa jalan dari Abu Hayyan. 

Dan firman Allah $g, 4 J lr* 4 “ Dan tidak seorang 

pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati, ”Qatadah berkata; 
“Itu adalah sesuatu yang hanya dikuasai oleh Allah. Tidak ada satu Malaikat 
yang dekat dan satu orang Nabi pun yang diutus yang dapat mengetahuinya. 
4 (Uf «jup iSil ol 4 “ Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pe- 

ngetahuan tentang hari Kiamat, ” maka, tidak ada seorang manusia pun yang 
mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat, tahun berapa, bulan apa, malam 
atau siang. 4 Syj j 4 “ Dan Dia-lah yang menurunkan hujan, "maka, tidak 

ada seorang pun yang mengetahui kapan turunnya hujan, di waktu malam 
atau di waktu siang. 4 j jVl ^ ^ j 4 “Dan mengetahui apa yang ada dalam 
rahim,” maka, tidak seorangpun yang mengetahui apa yang ada di dalam rahim, 
laki-laki atau perempuan, merah atau hitam dan bagaimana keadaannya. 



4 iap - t . . i ISI — > ly-jS (_s jjj I — i j 4 ‘Dan tidak seorangpun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa 'yang akan diusahakannya besok, ” apakah baik 
atau buruk. Dan engkau hai anak Adam tidak dapat mengetahui kapan engkau 
mati, mungkin engkau mati besok dan mungkin engkau mendapat musibah 
besok. 4 J 3 } J-is i — i j 4 “Dan tidak seorangpun yang dapat me- 

ngetahui di bumi mana dia akan mati, "yaitu tidak ada seorang manusia pun 
yang mengetahui dimana tempat pembaringannya di bumi ini, apakah di 
lautan atau di daratan, di lembah atau di pegunungan. Terdapat di dalam 
sebuah hadits: 

(( .hrfr IfcJl aJ 'jti iljf \l \ )) 

^ s* ' ' 

“Jika Allah hendak mewafatkan seorang hamba pada suatu tempat di bumi, 
Dia akan menjadikannya kebutuhan ke arah sana.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ubay dan Abu Tzzat, yaitu Basyar 
bin ‘Ubaidullah dan disebut Ibnu ‘Abd al-Hadzali. Serta ditakhrij oleh at- 
Tirmidzi dari hadits Isma’il bin Ibrahim, yaitu Ibnu ‘Aliyyah dan dia berkata: 
“Shahih.” 

Ibnu Abid Dun-ya berkata, Sulaiman bin Abi Masih bercerita kepadaku 
dengan mengatakan bahwa Muhammad bin al-Hakam bersenandung kepada 
A’sya Hamdan: 
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Tidaklah ia membuat bekal untuk hari perpisahan dari apa yang dia 
himpun 

Juga selain wangi dupa yang mencerahkan baginya dan katakanlah, 
itulah sebagian bekal untuk yang meninggal 
selain kapas dan baju kafan. 

Janganlah engkau bersenang-senang atas segala sesuatu. Setiap pemuda 
berjalan 

menuju kematian yang tergantung di lehernya. 

Setiap orang yang mengira bahwa kematian menyalahkannya, 
berarti dia beralasan dengan alasan-alasan orang bodoh. 

Dimana saja kota yang ditentukan kematiannya, 

kecuali pasti ia akan berjalan dengan patuh menuju kepadanya. 
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AS-SAJDAH 

( Sujud ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-32 : 30 Ayat 



Al-Bukhari meriwayatkan di dalam kitab al-Jum’at, bahwasanya Abu 
Hurairah berkata: “Rasulullah |f§ di waktu shalat Fajar hari Jum’at mem- 

baca (jij £ (ll) as-Sajdah dan (oCi^i Js- J\ Ji).” (HR. Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Jabir berkata: “Nabi j|| 
tidak tidur, hingga behau membaca “Alif Laam Miim Tanziil as-Sajdah” dan 
“Tabaarakalladzii Biyadihil Mulk.”” (Ahmad meriwayatkannya sendiri). 




“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 
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A/r/ laam miim. (QS. 32:1) Turunnya al-Qur-an yang tidak ada keraguan 
padanya , (adalah) dari Rabb semesta alam. (QS. 32:2) Tetapi mengapa 








ET 



32. AS SAJDAH 



S 



mereka (orang kafir) mengatakan : "Dia (Muhammad) mengada-adakannya." 
Sebenarnya al-Qur-an itu adalah kebenaran (yang datang) dari Rabb-mu, 
agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum datang kepada 
mereka orang yang memberi peringatan sebelummu; mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk. (QS. 32:3) 

Firman-Nya, ^ Jij y “ Turunnya al-Qur-an yang tidak 

ada keraguan padanya, ” yaitu, tidak mengandung keraguan dan kerancuan 
bahwa al-Qur-an itu diturunkan, 4 oi £ “ Dari Rabb semesta alam. ” 

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik, 
4 »'3 — al <j jJ j — 'u ^ ^ “ Tetapi mengapa mereka (orang-kafir) mengatakan: ! Dia 
(Muhammad) mengada-adakannya, akan tetapi mereka mengatakan yaitu, 
mengada- adakan al-Qur-an oleh dirinya sendiri. 

4 djl^j iUl* ^ j,£ J* — (\C Cji 2Xj ce 3* ji ^ ” Sebenarnya al- 

Qur-an itu adalah kebenaran (yang datang) dari Rabb-mu, agar kamu memberi 
peringatan kepada kaum yang belum datang kepada mereka orangyang memberi 
peringatan sebelummu; mudah-mudahan mereka mendapat petunjuk, ” yaitu, 
mereka mengikuti kebenaran. 
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Allah-lah yang mendptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. tidak 
ada bagimu selain daripada-Nya seorang penolong pun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafa'at. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan f (QS. 
32:4) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. (QS. 32:5) Yang demikian itu ialah Yang me- 
ngetahui yangghaib dan yang nyata, YangMahaperkasa lagi Mahapenyayang, 
(QS. 32:6) 
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Allah Ta’ala mengabarkan bahwa Dia adalah Mahapencipta segala 
sesuatu. Dia menciptakan langit dan bumi serta segala isinya dalam enam hari, 
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Masalah ini telah dibicarakan se- 
belumnya. 4 ^ j at ^ 1 — ^ ¥ “ Tidak ada bagimu selain daripada- 

Nya, seorang penolong pun dan tidak (pula) seorang pemberi syafa 'at, ” yaitu, 
bahkan Dia adalah Pemilik berbagai urusan penting, Mahapencipta segala 
sesuatu, Penata setiap sesuatu lagi Mahakuasa atas segala sesuatu. Maka, tidak 
ada Pelindung makhluk-Nya selain Dia serta tidak ada Pemberi syafa’ at kecuali 
setelah mendapat izin-Nya. ^ Sdf ^ “Maka apakah kamu tidak mem- 

perhatikan?" Yaitu, hai orang-orang yang beribadah lagi tidak bertawakkal 
kepada selain Allah Ta’ala. 



Dan firman Allah § 1 , 4 ^ ^ — H ^ 'jSjl 'J'4 j» “Dia 

mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya, ” 
Dia menurunkan urusan-Nya dari langit yang paling tinggi ke bagian kerak 
bumi ketujuh yang paling dangkal. Sedangkan amal-amal diangkat ke diwan- 
Nya di atas langit dunia. Jarak perjalanan antara diwan itu dengan bumi adalah 
500 tahun. 



Mujahid, Qatadah dan adh-Dhahhak berkata: “Turunnya dari para 
Malaikat pada jarak 500 tahun dan naiknya pada jarak perjalanan 500 tahun, 
akan tetapi dia menempuhnya sekejap mata.” 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 jA- isJt «jili. jis' ^ “ Dalam satu hari yang 

kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. Yang demikian 
itu ialah Yang mengetahui yang ghaih dan yang nyata, ” yaitu, Y ang Mahamenat a 
semua urusan tersebut. Dan Dia Mahamenyaksikan perbuatan-perbuatan 
hamba-Nya yang diangkat kepada-Nya, yang mulia dan yang hina serta yang 
kecil dan yang besar. Dia Mahaperkasa Yang perkasa terhadap segala sesuatu, 
lalu memaksa dan mendominasinya serta para hamba dan budak pun tunduk 
kepada-Nya. Dia Mahapenyayang kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 
Dia-lah Yang Mahaperkasa dalam rahmat-Nya lagi Mahapenyayang dalam 
keperkasaan-Nya dan inilah kesempumaan-Nya. Perkasa bersama kasih sayang 
dan kasih sayang bersama keperkasaan. Dan Dia Mahapenyayang tanpa ke- 
hinaan. 









Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah. (QS. 32:7) Kemudian Dia men- 
jadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani). (QS. 32:8) 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh)nya 
ruh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan 
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (QS. 32:9) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan bahwa Dia-lah Yang memperbaiki, 
memperkokoh dan memperindah terciptanya segala sesuatu. 

Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam tentang: 

4 iili- JY 3—^' i £ "Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya, ” dia berkata: “Dengan sebaik-baiknya dalam menciptakan 
segala sesuatu. Seakan-akan Dia menjadikannya dari yang terdepan dan yang 
terbelakang. Kemudian ketika Allah §| telah menyebutkan penciptaan langit 
dan bumi, Dia mulai menyebutkan tentang penciptaan manusia.” 

Maka Allah Ta’ala berfirman, 4 oj ot o' — jii- fjjj 4 “ Dan Yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah, "yaitu, Dia telah menciptakan bapak 
manusia, yaitu Adam dari tanah. 4 Cr** J' J of ‘J 4 “ Kemudian 

Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (air mani), ” yaitu, 
mereka saling berketurunan pula dari air mani yang keluar dari tulang sulbi 
laki-laki dan tulang dada wanita. 4 «I y* 4 “ Kemudian Dia menyempurnakan, ” 
yaitu Adam, tatkala Dia menciptakannya dari debu secara sempurna dan lurus. 
4 j ji—UIVl j o* 4 — j> y “Dan meniupkan ke dalam 

(tubuh)nya ruh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagimu pendengaran, peng- 
lihatan dan hati, ” yaitu akal. 4 C !>Us “(Tetapi) kamu sedikit sekali ber- 

syukur, "yaitu dengan kekuatan yang diberikan Allah Jk kepada kalian. Orang 
yang berbahagia adalah orang yang dapat memfungsikan hal tersebut di dalam 
ketaatan kepada Rabb-Nya <iHj. 
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Dan mereka berkata : "Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam 
tanah , kami benar-benar akan berada dalam ciptaan yang baru?" Bahkan 
(sebenarnya) mereka ingkar akan menemui Rabb-nya. (QS. 32:10) Kata- 
kanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu; kemudian hanya kepada Rabb-mulah kamu akan dikembali- 
kan. (QS. 32:11) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
yang menjganggap mustahil terjadinya hari berbangkit, di mana mereka ber- 
kata: 4 W 4 “ Apakah bila kami telah lenyap (hancur) di dalam 

tanah, ” yaitu tubuh-tubuh kami hancur, luluh lantah dan hilang di bagian- 
bagian bumi. 4 4 “Kami benar-benar akan berada dalam ciptaan 

yang baru?” Kami benar-benar akan kembali seperti semula setelah kondisi 
tersebut? Mereka mengganggap mustahil kejadian tersebut. Hal ini memang 
mustahil terjadi jika dihubungkan dengan kemampuan mereka yang lemah 
dan tidak mustahil jika dihubungkan dengan kekuasaan Rabb Yang mencipta- 
kan mereka sejak awal dan menciptakan mereka dari sesuatu yang tidak ada. 
Rabb Yang jika menghendaki sesuatu Dia hanya berkata: “Jadi,” maka jadilah. 
Untuk itu, Allah M berfirman, 4 jU* j J; 4 “Bahkan (sebenarnya) 

mereka ingkar akan menemui Rabb-nya. ” 

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman, 4 </3J' j» 4 

“ Katakanlah : ‘Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu akan 
mematikanmu. ”’ Makna yang zhahir dari ayat ini adalah bahwa Malaikat maut 
adalah sosok Malaikat tertentu sebagaimana yang segera dapat difahami dari 
hadits al-Barra’ yang telah disebutkan di dalam surat Ibrahim. Di dalam se- 
bagian atsar, Malaikat ini dinamakan ‘Izra-il, dan ini nama yang cukup masyhur. 
Itulah yang dikatakan oleh Qatadah dan bukan hanya satu orang ulama. 
Malaikat ini pun memiliki beberapa Malaikat pembantu. Demikian yang 
terdapat di dalam beberapa hadits bahwa pembantu-pembantunya itu men- 
cabut ruh-ruh dari seluruh jasad, hingga saat mencapai kerongkongan, ruh- 
ruh itu akan diraih oleh Malaikat maut. 

Mujahid berkata: “Bumi diliputnya, hingga menjadikannya seperti 
nampan yang dapat diraihnya kapan saja dia suka. Hal itu diriwayatkan oleh 
Zuhair bin Muhammad dari Nabi ji§ secara mursal. Serta dikatakan oleh Ibnu 
‘Abbas . Dan firman-Nya, 4 r^’j j J 5 ! P 4 “ Kemudian hanya kepada 

Rabb-mulah kamu akan dikembalikan, "pada hari dikembalikannya kalian dan 
bangkitnya kalian dari kubur-kubur kalian untuk menerima balasan. 
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D«n (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang 
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Rabb-nya, (mereka 
berkata): "Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembali- 
kanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang yakin. " (QS. 32:12) Dan kalau Kami 
menghendaki, niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk 
(bagijnya, akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) daripada-Ku; 
"Sesungguhnya akan Aku penuhi Neraka Jahannam itu dengan jin dan 
manusia bersama-sama. (QS. 32:13) Maka rasakanlah olehmu (siksa ini) 
disebabkan kamu melupakan akan pertemuan dengan harimu ini (hari 
Kiamat); sesungguhnya Kami telah melupakanmu (pula) dan rasakanlah 
siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan." (QS. 32:14) 



Allah Ta’ala mengabarkan tentang kondisi orang-orang musyrik pada 
hari Kiamat serta komentar mereka saat mereka menyaksikan hari kebangkitan 
dan saat mereka berdiri di hadapan Allah iJt> dalam keadaan rendah diri, hina 
dan kepala mereka tertunduk, yaitu disebabkan malu dan gemetar, mereka 
berkata: 4 j 4 “Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, ” 

yaitu, kami sekarang mendengar perkataan-Mu dan mentaati perintah-Mu. 
Demikian pula, mereka kembali mencela diri-diri mereka sendiri saat mereka 
memasuki api Neraka dengan berkata: ^ ^ iS'C» ^ £ 

“ Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidak- 
lah kami termasuk penghuni Neraka yang menyala-nyala. ” (QS. Al-Mulk 67: 10). 

0 s' ^ r' * 

Demikian pula mereka berkata: 4 ^ “Ya Rabb 
kami, kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami, ”ke alam 
dunia, 4 o Ji y & £JO> JlU 4 “ Kami akan mengerjakan amal shalih, sesungguh- 
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nya kami adalah orang-orang yang yakin , ” sesungguhnya kami yakin dan pasti 
tentangnya bahwa janji-Mu adalah benar dan perjumpaan dengan-Mu juga 
benar. Sestmgguhnya Rabb §i Mahamengetahui seandainya sebagian mereka 
dikembalikan ke alam dunia, niscaya mereka akan sama saja dalam keadaan 
kafir, mendustakan ayat-ayat Allah dan menyelisihi Rasul-Rasul-Nya. Sebagai- 
mana Allah Ta’ala berfirman: 

^ ^ o l — -jj i> c_jj 5 Cj j j j 1I1J ij I jJUi jllil jjiip il(_£ y jJj “Dan 

jika kamu (. 'Muhammad Ij metihat ketika mereka dihadapkan ke Neraka, lalu mereka 
berkata: 'Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat- 
ayat Rabb kami, serta menjadi orang-orang yang beriman , 5 (tentulah kami melihat 
suatu peristiwa yang mengharukan). " (QS. Al-An’aam: 27). 



Dan Dia berfirman, 4 ^ JS' UL'^I 4 “Dan kalau Kami meng- 

hendaki, niscaya Kami akan berikah kepada tiap-tiap jiwa petunjuk ( hagi)nya ,” 
4 '4*^ 'ut ^ “Akan tetapi tetaplah 

perkataan (ketetapan) daripada-Ku : 'Sesungguhnya akan Aku penuhi Neraka 
Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama, yaitu, dari dua golongan 
tersebut. Tempat tinggal mereka adalah api Neraka, tidak ada lagi tempat 
menghindar dan tempat lolos bagi mereka. Kami berlindung kepada Allah 
dan kalimat-Nya yang sempurna dari semua itu. 4 hdi \jijSi 

“Maka rasakanlah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan 
dengan harimu ini, "yaitu, dikatakan kepada penghuni Neraka dengan cara 
mencerca dan mengejek: “Rasakanlah siksaan ini disebabkan kalian mendusta- 
kan dan menganggapnya mustahil terjadi serta melupakan peristiwa tersebut 
dengan memperlakukannya seperti perlakuan kepada orang yang melupakan- 
nya.” 4 & 4 "Sesungguhnya Kami telah melupakanmu (pula), "yaitu, Kami 

akan memperlakukan kalian seperti perlakuan kepada orang yang melupakan 
sesuatu. Karena Allah $§ tidak melupakan sesuatu, dan tidak tersesat sedikit 
pun. Akan tetapi, sikap-Nya itu adalah masalah balasan, sebagaima n a Allah 
Ta’ala berfirman, 4 A4 jJt-A I — l — JJj 4 “Dan dikatakan 

(kepada mereka): ‘Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimanamu telah 
melupakan pertemuan (dengan) harimu. ” (QS. Al-Jaatsiyah: 34). 



X o ^ > 9 ^ 9 s s * * s 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 o ji- li? C «Ji * I yjij ^ “Dan rasa - 



kanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan, "yaitu, dengan 
sebab kekufuran dan pendustaan kalian. 





Sesungguhnya orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Kami adalah 
orang-orang yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat (Kami), mereka 
menyungkur sujud dan bertasbih serta memuji Rabb-nya, sedang mereka 
tidak menyombongkan diri. (QS. 32:15) Lambung mereka jauh dari tempat 
tidurnya, sedang mereka berdo'a kepada Rabb-nya dengan rasa takut dan 
harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan 
kepada mereka. (QS. 32:16) Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang me- 
nyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. (QS. 32:17) 

Allah Ta’ala berfirman, ^ I — 'Z\ "Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman dengan ayat-ayat Kami, ” yaitu, yang membenarkannya hanyalah, 
^ \j&JL l f'*- l jgs lil 'j>j . Jl $ "Orang-orang yang apabila diperingatkan dengan 

ayat-ayat (Kami), mereka menyungkur sujud, ” yaitu, mereka mendengarkan 
dan mentaatinya, dengan pekataan dan perbuatan. 

^ o 'i j I j $ "Dan bertasbih serta memuji Rabb-nya, sedang 

mereka tidak menyombongkan diri. ” Yaitu, dari mengikuti dan mematuhi-Nya, 
tidak sebagaimana yang dilakukan oleh kaum kafir yang bodoh dan fajir. 

Kemudian Allah §§ berfirman, 4 £f*-&aUl J* f j'^ ^ “ Lambung 

mereka jauh dari tempat tidurnya, ”yang dimaksud oleh kalimat tersebut adalah 
bangun malam serta meninggalkan tidur dan berbaring di pembaringan yang 
terhampar. 

Mujahid dan al-Hasan berkata tentang firman-Nya: 

4 ^ "Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, ” yang 

dimaksud adalah bangun malam (shalat malam). 

Dari Anas, ‘Ikrimah, Muhammad bin al-Munkadir, Abu Hazim dan 
Qatadah berkata: “Yaitu shalat antara ‘Isya’ dan Shubuh. 

4, d j J;- jS 4 "Sedang mereka berdo 'a kepada Rabb-nya dengan 

rasa takut dan harap,” y aitu, takut terhadap bencana hukuman-Nya dan ber- 
harap dengan limpahan pahala-Nya. ^ o j — 2*4 jU ' — '■ijj l — ^ "Dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada mereka, ” hingga 
mereka menyatukan antara perbuatan ibadah yang lazim (bermanfaat untuk 
pribadi) dan yang muta’addi (bermanfaat untuk umum). 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Mu’adz bin Jabal berkata: “Dahulu, 
aku bersama Nabi ^ di dalam satu perjalanan. Suatu hari aku berada dekat 
dari beliau dan kami sedang berjalan, lalu aku bertanya: ‘Ya Nabi Allah, berilah 
kabar kepadaku tentang satu amal yang dapat memasukkan aku ke dalam 
Surga dan menjauhkan aku dari api Neraka.’ Beliau menjawab: ‘Engkau ber- 
tanya tentang sesuatu yang besar dan mudah bagi orang yang diberi kemudahan 
oleh Allah §i. Engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
sedikit pun, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan dan me- 
laksanakan haji.’ Beliau pun bertanya: ‘Maukah engkau aku beritahu tentang 
pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai, shadaqah dapat melebur kesalahan 
dan shalat seseorang di tengah malam.’ Kemudian, beliau membaca: 



* o ^ <S f' \ ' 0 J ^ ' . ''♦''h * S ** 

^ jjlljtj \ jj\S^ \^j f-T y>r ^s>\ l ji j* 

1 Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang mereka berdo 'a kepada Rabb- 
nya dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki 
yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 
sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedap- 
kan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan. ’ 
Kemudian beliau bertanya: ‘Matikah aku beritahu kamu tentang perkara utama, 
tiangnya dan puncaknya?’ Aku menjawab: ‘Tentu, ya Rasulullah.’ Beliau ber- 
sabda: ‘Perkara utama adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya 
adalah jihad fi sabiilillaah. , Kemudian beliau bertanya: ‘Maukah aku beritahu 
penghimpun semua itu?’ Aku menjawab: ‘Tentu, ya Nabi Allah.’ Lalu beliau 
memegang lisannya, kemudian bersabda: ‘Jagalah ini.’ Aku bertanya: ‘Ya 
Rasulullah, kami akan disiksa disebabkan apa yang kami katakan?’ Beliau 
menjawab: ‘Ibumu rugi hai Mu’adz, tidaklah manusia digiring di api Neraka 
pada wajah-wajah mereka -atau di atas hidung-hidung mereka- kecuali itu di- 
sebabkan dari hasil ucapan lisan mereka.” (HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 
Ibnu Majah di dalam kitab Sunan mereka dari bebarapa jalan dari Ma’mar. 
At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” 

Dan firman Allah H§, ^ O (*4* P™ ^ ^ “Seorang pun 

tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam- 
macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap 
apa yang telah mereka kerjakan , ” yaitu, tidak ada seorang pun yang mengetahui 
besarnya kenikmatan tempat tinggal di dalam Surga yang disembunyikan oleh 
Allah §i serta berbagai kelezatan yang tidak ditampakkan kepada seorang 
pun. Ketika mereka menyembunyikan amal-amal mereka, demikian pula 
Allah menyembunyikan pahala yang akan diberikan kepada mereka, sebagai 
balasan yang setimpal. Karena balasan (yang akan diberikan) sesuai dengan 
jenis amal perbuatan. 
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Al-Bukhari meriwayatkan tentang firman Allah 
4 J*\ '=} J» lr^ ^ “Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 

sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata,” dari Abu Hurairah <|*5 , bahwa Rasulullah j|§ bersabda: 

C.Ju.u Dil Slj ofj jIp Sl - J'— -3 )) 

« J* J* Sfj 

#* ^ 

“Allah Ta’ala berfirman: ‘Aku telah mempersiapkan untuk hamba-Ku yang 
shalih sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata, tidak pernah terdengar 
oleh telinga dan tidak terlintas dalam benak hati manusia.” 

Abu Hurairah <|*5 berkata: “Bacalah jika kalian suka: 

4 «y (/ (J Cr" (J" 'f 'Seorang pun tidak mengetahui apa yang di- 

sembunyikan untuk mereka, yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata, 

Al-Bukhari meriwayatkan, Sufyan bercerita kepada kami, Abuz Zinad 
bercerita kepada kami, dari al-A’raj, bahwa Abu Hurairah, ia berkata: “Allah 
Ta’ala berfirman seperti itu.” Dikatakan kepada Sufyan tentang satu riwayat, 
beliau menjawab: “Tentang apa?” (HR. Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits 
Sufyan bin ‘Uyainah. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). Hammadbin 
Salamah berkata dari Tsabit bin Abi Rafi’, bahwa Abu Hurairah 4*> berkata: 
Hammad mengira berasal dari Rasulullah jj|§: 

L—# ^ ;^> Slj <4^—2 Sl i-j&j Sl J* )) 

(( .jj : J t-Ji JIp '^c&- Slj C J u l > Oit Sfj Olj jIp Sl 

“Barangsiapa yang memasuki Surga, dia akan mendapatkan kenikmatan dan 
tidak berputus asa, tidak akan hancur bajunya dan tidak lenyap kepemudaan- 
nya. Di Surga terdapat sesuatu yang belum pernah dilihat mata, tidak pernah 
terdengar telinga dan tidak pernah terlintas dalam benak hati manusia.” (HR. 
Muslim dari hadits Hammad bin Salamah). 
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Maka apakah orang yang beriman (sama) seperti orang yang fasik ( kafir j? 
Mereka tidak sama. (QS. 32:18) Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, maka bagi mereka Surga-Surga tempat 
kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 
32:19) Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka 
adalah Neraka, setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka: "Rasakan- 
lah siksa Neraka yang dahulu kamu mendustakannya. " (QS. 32:20) Dan 
sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat 
(di dunia) sebelum adzab yang lebih besar (di akhirat); mudah-mudahan 
mereka kembali (ke jalan yang benar). ( QS . 32:21) Dan siapakah yang lebih 
zhalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Rabb- 
nya, kemudian ia berpaling daripadanya ? Sesungguhnya Kami akan mem- 
berikan pembalasan kepada orang-orang yang berdosa. (QS. 32:22) 

Allah H mengabarkan tentang keadilan dan kemurahan-Nya, di mana 
di dalam hukumnya pada hari Kiamat, tidak akan sama antara orang yang 
beriman kepada ayat-ayat-Nya serta mengikuti Rasul-Rasul-Nya dengan orang 
yang fasik, yaitu orang yang keluar dari mentaati Rabb-nya serta mendustakan 
para Rasul yang diutus-Nya. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

Irf, i yLij i pl 'cj-ijfe di oiZji i f > 

“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka. Amat buruklah 
apa yang mereka sangka itu. ’’ (QS. Al-Jaatsiyah: 21). 

Untuk itu, di sini Allah berfirman: 

4 ofyA ) u^ii oiG fS l ify d ^ “Maka apakah orang yang beriman (sama) 

seperti orang yang fasik (kafir)? Mereka tidak sama, " yaitu di sisi Allah pada hari 
Kiamat. 

‘Atha’ bin Yasar, as-Suddi dan lain-lain berkata, bahwa ayat ini turun 
pada ‘Ali bin Abi Thalib dan ‘Uqbah bin Abi Mu’ith. Dan untuk itu, Dia 
merinci hukum mereka dengan firman-Nya, 4 ^ ^ 
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“ Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal shalih, ” hati 
mereka membenarkan ayat-ayat Allah serta mengamalkan berbagai kandungan- 
nya yang berupa keshalihan (perbuatan baik). 4 is j^li 4 “Media bagi 
mereka Surga-Surga tempat kediaman, "yaitu yang di dalamnya terdapat rumah- 
rumah, ruangan-ruangan dan kamar-kamar yang megah, 4 'iy ^ sebagai jamuan 
dan kehormatan, 4 ' o — ^ 4 “Terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), ” yaitu orang-orang 
yang keluar dari ketaatan, tempat kembali mereka adalah api Neraka. Setiap 
kali mereka hendak keluar darinya, setiap kali itu pula mereka akan dikembali- 
kan ke dalamnya. Seperti firman Allah 

2 — Tl\ 4 jU f I fr’fn of 1 jiljt HiS' 4 “ Setiap kali mereka hendak ke 

luar dari Neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan 
ke dalamnya, ” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hajj: 22). 

Al-Fudhail bin ‘Iyadh berkata: “Demi Allah, sesungguhnya tangan- 
tangan itu dipercaya, kaki-kaki dibelenggu, api yang bergejolak semakin me- 
ninggi dan para Malaikat memukul mereka.” 

4 ji — ti\ I j f |4J J — Jj 4 “ Dan dikatakan kepada 

mereka: 'Rasakanlah siksa Neraka yang dahulu kamu mendustakannya, ” yaitu 
kata-kata itu diucapkan kepada mereka sebagai cercaan dan hinaan. Dan firman 
Allah T a’ ala, 4 ojs h>Sfl 'f* 4 “Dan sesungguhnya 

Kami merasakah kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum 
adzab yang lebih besar (di akhirat). ” 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Yang dimaksud dengan adzab yang dekat adalah 
musibah-musibah dunia, rasa sakit dan bencana serta segala sesuatu yang dengan 
ujian yang diberikan oleh Allah 31 itu, bertujuan agar mereka bertaubat ke- 
pada-Nya.” Pendapat yang sama diriwayatkan pula dari Ubay bin Ka’ab, Abui 
‘ Aliyah, al-Hasan, Ibrahim an-Nakha’i, adh-Dhahhak, ‘Alqamah, ‘Athiyyah, 
Mujahid, Qatadah, ‘Abdul Karim al-Jazari dan Khushaif. 

Ibnu ‘Abbas dalam satu riwayatnya mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan adzab yang dekat adalah dilaksanakannya hukuman hadh terhadap 
mereka.” Al-Barra’ bin ‘Azib, Mujahid dan Abu ‘Ubaidah berkata: “Yaitu 
adzab kubur.” An-Nasa-i berkata dari ‘Abdullah: 

4 fS'i ' op Ju' 'f* j 4 “Dan sesungguhnya Kami merasakan 

kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat), "yaitu masa paceklik yang menimpa mereka. ‘Abdullah bin 
Imam Ahmad berkata dari Ubay bin Ka’ab tentang ayat ini: 

4 <->y (J^ f ffjJj 4 “ Dan sesungguhnya Kami merasakan 

kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang lebih 
besar (di akhirat), ” bulan dan asap, keduanya telah berlalu, kedahsyatan dari 
kekangan (perang). (HR. Muslim dari hadits Syu’bah secara mauquf). Serta 
terdapat pula di dalam riwayat al-Bukhari dari Ibnu Mas’ud. ‘Abdullah bin 
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Mas’ud dalam satu riwayatnya pun mengatakan: “Adzab yang dekat adalah 
pembunuhan dan penawanan pada perang Badar.” Demikian pula yang dikata- 
kan oleh Malik dari Zaid bin Aslam. As-Suddi dan lain-lain berkata: “Tidak 
ada satu rumah pun di Kota Makkah kecuali pasti dimasuki kedukaan atas 
terbunuh dan tertawannya mereka, sehingga di antara mereka ada yang terkena 
musibah atau mereka yang menjadi tebusan, serta ada pula di antara mereka 
yang terkena kedua-duanya.” 

Dan firman Allah tH, ^ P Pj — iP [f * JP jl&f ^ “ Dan 

siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang telah diperingatkan dengan ayat- 
ayat Rabb-nya, kemudian ia berpaling daripadanya , ” yaitu, tidak ada yang lebih 
zhalim daripada orang yang diceritakan ayat-ayat oleh Allah, dijelaskan dan 
ditegaskan, kemudian setelah itu dia tidak peduli, mengingkari, berpaling dan 
melupakannya, seakan-akan dia tidak mengetahuinya. 

Qatadah berkata: “Janganlah kalian berpaling dari mengingat Allah. 
Karena orang yang berpaling dari mengingat-Nya, maka berarti dia tertipu 
dengan sesuatu yang amat besar, rugi sebesar-besarnya dan merupakan dosa 
besar.” 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman mengancam orang yang melakukan 



demikian, ^ 






\ “ Sesungguhnya Kami akan memberikan 



pembalasan kepada orang-orang yang berdosa, ” niscaya Aku akan menghukum 
orang yang melakukan hal itu dengan hukuman yang amat berat. 



CJt iio* y* S-^====lJ 1 LbU 



/> 
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Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab (Taurat), maka 
janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menerima (al-Qur-an itu) dan 
Kami jadikan al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Israil. (QS. 32:23) 
Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka 
meyakini ayat-ayat Kami. (QS. 32:24) Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah 
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yang memberikan keputusan di antara mereka pada hari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya. (QS. 32:25) 

Allah T a’ ala berfirman mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, 
Musa yang diberikan oleh-Nya sebuah Kitab, yaitu Taurat. Dan firman 
Allah §i 4 99 ^ y gr - » 4 “Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu- 

ragu menjumpainya, ” Qatadah berkata: “Yaitu, pada malam Isra’.” 

4 a/uJ y C y l ^ r -i J>5 yi 4 “Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu men- 
jumpainya, "bahwa beliau melibat dan berjumpa dengan Musa pada malam 
beliau melakukan Isra’. 

Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Nabi 3§§ ber- 
sabda tentang firman Allah Hf, 4 oGSC-j 4 “Dan Kami jadikan 

al-Kitab (Taurat) itu petunjuk bagi Bani Israil. ” Allah menjadikan Musa sebagai 
petunjuk bagi Bani Israil. Dan tentang firman-Nya, 4 99^ cfi j o? <^— ? ^ 4 

“Maka janganlah kamu (Muhammad) ragu-ragu menjumpainya,” bebau bersabda: 
“Yaitu perjumpaan Musa dengan Rabb-nya 

Dan firman Allah tH, 4 j 4 “Dan Kami jadikan al-Kitab, ” yang 

Kami berikan kepadanya, 4 'S-d cs — ^ eS-T* 4 “Petunjuk bagi Bani Israil, ” 
sebagaimana Allah Ta’ala berfirman di dalam surat al-Isra’: 

4 yC j ^ ja i (s'C* «dii-j <^£>JI _> 4 Aizmi &m- 

kepada Musa al-KitaB (Taurat) dan Kami jadikan Kitab Taurat itu petunjuk 
bagi Bani Israil (dengan firman): 'Janganlah kamu mengambil penolong selain- 
Ku. ” (QS. Al-Israa’: 2). 



Dan firman Allah §1: 

4 o J* J lil — Ag ijfisT j i il! j 5 tS\ j 4 “ Dan Kami jadikan di 

antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. ” Yaitu, 



tatkala mereka sabar dalam melaksanakan perintah-perintah Allah dan dalam 
menjauhkan larangan-larangan-Nya, membenarkan para Rasul-Nya dan meng- 
ikuti risalah yang diberikan kepada mereka, niscaya mereka menjadi pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk kepada kebenaran dengan perintah kami, 
mengajak kepada kebaikan, memerintahkan yang ma’ruf dan melarang ke- 
munkaran. Kemudian, tatkala mereka mengganti, merubah, menakwil dan 
menghapuskan kedudukan tersebut, maka jadilah hati-hati mereka kasar dengan 
merubah kalimat dari tempatnya, tidak beramal shalih dan tidak beri’tikad 



benar. 



Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 J) ' — v'" 4 “ Dan 

sesungguhnya Kami berikan kepada Musa (Taurat),” Qatadah dan Sufyan ber- 
kata: “Tatkala mereka bersabar terhadap dunia.” Demikian pula yang dikatakan 
oleh al-Hasan bin Shalih. Sufyan berkata: “Demikianlah mereka. Tidak patut 
bagi seseorang menjadi imam yang diikuti hingga dia waspada terhadap dunia. 
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Wakil’ berkata bahwa Sufyan berkata: “Dia harus memiliki ilmu agama, seperti 
jasad harus memiliki kebaikan.” 

4. & ' — j. ^ ^ “Dan Kami jadikan di antara 

mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
ketika mereka sabar, "ketika mereka mengambil urusan yang paling pokok, 
niscaya mereka menjadi pemimpin. Sebagian ulama berkata: “Dengan sabar 
dan keyakinan akan dicapai imamah di dalam agama.” 

4 a-s l I — Ai i.1 — 'ai\ {j, 'j» “Sesungguhnya Rabb-mu, 

Dia-lah yang memberikan keputusan di antara mereka pada hari Kiamat tentang 
apa yang selalu mereka perselisihkan padanya, ” dari perkataan ‘aqidah dan amal 
perbuatan. 




Dan apakah tidak menjadi petunjuk bagi mereka, berapa banyak umat- 
umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan sedangkan mereka sendiri 
berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Rabb). Maka apakah mereka 
tidak mendengarkan (memperhatikan)? (QS. 32:26) Dan apakah mereka 
tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang me- 
ngandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan 
itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang-binatang 
ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhati- 
kan? (QS. 32:27) 



Allah Ta’ala berfirman, apakah tidak menjadi petunjuk bagi orang- 
orang yang mendustakan para Rasul itu, umat-umat terdahulu sebelum mereka 
yang dibinasakan oleh Allah akibat mereka mendustakan para Rasul dan me- 
langgar risalah yang dibawa oleh mereka berupa jalan yang lurus, sehingga 
tidak ada lagi yang tersisa, baik dirinya maupun peninggalannya. 

4 'A j ^ jt SsA 'Ja p-^L* <_r?" J* $ “Adakah kamu melihat seorang pun dari 
mereka atau kamu dengar suara mereka yang samar-samar?” (QS. Maryam: 98). 
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Untuk itu, Dia berfirman, 4 (S — » o yd4> 4 “ Sedangkan mereka 

sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu , ” yaitu, mereka yang 
mendustakan itu berjalan di tempat-tempat kediaman mereka yang mendusta- 
kan tersebut. Mereka tidak melihat seorang pun yang diam di dalamnya dan 
memakmurkan daerah yang mereka tinggalkan. Sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman, 4 ' 4 'j&- j4\ y). ih? 4 “Maka itulah rumah-rumah mereka dalam 
keadaan runtuh disebabkan kezhaliman mereka. ” (QS. An-Naml: 52). 

Untuk itu, di sini Allah M berfirman, 4 Jt “Sesungguhnya 

pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda , "yaitu, sesungguhnya di dalam 
peristiwa hilang dan hancurnya kaum itu serta adzab yang menimpa mereka 
disebabkan mereka mendustakan para Rasul dan selamatnya orang yang ber- 
iman kepada mereka merupakan tanda-tanda, pelajaran, nasihat dan bukti- 
bukti yang dapat disaksikan. 4 o 4 “Maka apakah mereka tidak men- 
dengarkan ( memperhatikan)? " Y aitu, kisah-kisah orang terdahulu, bagaimana 
peristiwa yang terjadi terhadap mereka? Dan firman Allah Ta’ala: 

4 jt> jV' <j jLS\f\\ /J [J/ 4 “Dan apakah mereka tidak memperhati- 

kan, bahwasanya Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus.” Allah. Ta’ala menjelaskan kasih sayang-Nya kepada makhluk-Nya, 
serta kebaikan-Nya kepada mereka dengan dikirimnya air, baik yang berasal 
dari langit atau yang berasal dari sumber-sumber mata air yang dibawa oleh 
sungai atau yang mengalir dari pegunungan ke tanah-tanah yang membutuh- 
kan pada waktu- waktunya. 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 j jY <_s-J! y “Ke bumi yang 
tandus, "yaitu tanah yang tidak memiliki tumbuh-tumbuhan, sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, 4 'jj— *■ '44* d ^ j 4 “Dan sesungguhnya 

Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah 
rata lagi tandus.” (QS. Al-Kahfi: 8). Yaitu, kering yang tidak ada tumbuhan 
sedikit pun. 

Yang dimaksud firman Allah Ta’ala, 4 }i\ J\ 4 “Ke bumi yang 

tandus, "bukanlah tanah Mesir saja, akan tetapi itu barulah sebagian dari tanah 
yang dimaksud. Sekalipun hal tersebut banyak dipermisalkan oleh para ahli 
tafsir, akan tetapi tanah itu bukanlah satu-satunya yang dimaksud oleh ayat 
ini, sekalipun tanah itu yang dibicarakan secara pasti di dalam ayat ini. Dan 
tanah Mesir itu sendiri adalah tanah luas yang keras yang membutuhkan air. 
Di mana seandainya air hujan turun di sana, niscaya hancurlah bangunan- 
bangunan. Maka Allah mengalirkan sungai nil ke sana dengan kandungan air 
yang diperolehnya secara lebih dari hujan negeri Ethiopia. Di sana terdapat 
tanah merah yang meliputi tanah Mesir yang merupakan tanah bebatuan dan 
berkerikil yang membutuhkan air tersebut. Tanah merah itu pula yang menjadi 
tempat subur tumbuhnya tanam-tanaman, hingga mereka mampu memperbesar 
setiap tahunnya air baru yang dihujankan untuk negeri yang lain serta tanah 
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baru untuk negeri-negeri lain pula. Mahasuci Allah Yang Mahabijaksana, Maha- 
pemurah, Mahapemberi nikmat lagi Mahaterpuji selama-lamanya. 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman: 

X ■ * Cl 9 > * 9 > J l'?f J0 > \* ° ' J 9 *' * * ti . 9 Cn U ' T' tl * * * < t 1° "" 9 { f Y 

x Al* J-> L' LPjj A) ^ >1 *UJ) U) pJjl y 

“ Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke humi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu tanam-tanaman yang daripadanya (dapat) makan binatang-binatang 
ternak mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan ?” 
Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 4 C® Ad' O €\ Jl o' — 4 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). ” (QS. ‘Abasa: 24-25). Untuk 
itu, di sini Allah iHf berfirman, 4 4 “Maka apakah mereka tidak mem- 

perhatikan ?" 



OAJ j** ^ i^» A* ^=>£)lrdLju\ UI& 




Dan mereka bertanya: "Bilakah kemenangan itu (datang) jika kamu memang 
orang-orang yang benar?" (QS. 32:28) Katakanlah: "Pada hari kemenangan 
itu tidak berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh. " (QS. 32:29) Maka berpalinglah kamu dari mereka 
dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) menunggu. (QS. 32:30) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang permintaan orang-orang 
kafir untuk disegerakannya siksaan Allah kepada mereka, jatuhnya kemurkaan 
dan kutukan-Nya kepada mereka karena mereka anggap mustahil, mereka 
dustakan dan menentang. 4 £dii' lii o jij 4 “Dan mereka bertanya: 'Bilakah 
kemenangan itu (datang)?”' Yaitu, engkau menolong kami hai Muhammad? 
Sebagaimana engkau mengira bahwa engkau memiliki waktu untuk menguasai 
kami dan memberikan hukuman kepada kami, maka kapankah itu terjadi? 
kami tidak melihat engkau dan Sahabat-Sahabatmu kecuali diliputi ketakutan 
dan kehinaan. 

9 J 

Allah berfirman, 4c^fVji4 “Katakanlah: 'Pada hari kemenangan 
itu, yaitu jika bencana, kemurkaan dan kebencian Allah telah menimpa kali&n 
di dunia dan di akhirat. 4 ^ C?* ^ ^ “Tidak berguna 
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bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak (pula) mereka diberi tangguh, ” dan 
barangsiapa yang menyangka bahwa yang dimaksud dengan hari kemenangan 
itu adalah Fat-hu Makkah, sungguh amat jauh kemungkinannya dan amat 
keliru sekali. Karena, pada hari Fat-hu Makkah, Rasulullah jg| menerima orang- 
orang yang dibebaskan yang mencapai hampir dua ribu orang. Seandainya 
yang dimaksud adalah Fat-hu Makkah, niscaya beliau tidak menerima ke- 
islaman mereka, berdasarkan firman-Nya: 

4 d/jkj jvi 'i j I \ V (j—i js 4 “ Katakanlah : ' Pada hari 

kemenangan itu tidak berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak 
(pula) mereka diberi tangguh, "sedangkan yang dimaksud al-Fat-h di sini adalah 
ketetapan dan keputusan, seperti firman-Nya, 4 ^ — 4? 4 “Maka 

itu, adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara mereka, dah selamatkanlah 
aku dan orang-orang yang mukmin besertaku. ” (QS. Asy-Syu’araa’: 118). 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 p — £1 J* 4 

“Maka berpalinglah kamu dari mereka dan tunggulah, sesungguhnya mereka (juga) 
menunggu f yaitu, berpalinglah dari orang-orang musyrik itu dan sampaikan- 
lah apa yang diturunkan kepadamu dari Rabb-mu, serta tunggulah! Karena 
sesungguhnya Allah akan mewujudkan apa yang dijanjikan kepadamu serta 
akan memberikan pertolongan kepadamu atas orang yang menyelisihimu. 
Sesungguhnya Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Dan firman-Nya: 

4 o j4S) 4 “Sesungguhnya mereka (juga) menunggu, "yaitu, engkau menunggu 
dan mereka pun menunggu serta menanti-nanti marabahaya menimpamu. 
4 o ylii LJj aj je -\ — i o ( 4 “ Bahkan mereka mengatakan: \ Dia adalah 

seorang penya ’ir yang kami tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. (QS. Ath- 
Thuur: 30). Dan engkau akan melihat akibat kesabaranmu terhadap mereka 
dalam menunaikan risalah Allah dengen menolong dan mendukungmu serta 
mereka (kaum musyrikin) akan mendapatkan akibat yang mereka tunggu 
darimu dan dari para Sahabatmu berupa bencana (siksaan) Allah bagi mereka 
dan turunnya adzab kepada mereka. Cukuplah Allah bagi kami dan Dia adalah 
sebaik-baik Pemelihara. 
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AL-AHZAAB 

( Golongan Yang Bersekutu ) 

Surat Madaniyyah 
Surat Ke-33 : 73 Ayat 



Imam Ahmad 1 meriwayatkan dari Zur, ia berkata: Ubay bin Ka’ab 
bertanya kepadaku: “Bagaimana engkau membaca surat al-Ahzaab atau bagai- 
mana engkau menghitungnya?” Aku menjawab: “73 ayat.” Lalu beliau berkata: 
“Sungguh aku telah memperhatikannya bahwa surat itu sebanding dengan 

j pJl" (HR. An-Nasa-i dari 
jalur lain dari ‘Ashim, yaitu Ibnu Abin-Nujud atau Ibnu Bahdalah. Dan ini 
adalah isnad yang hasan). 

Hadits ini mempermasalahkan bahwa di dalam surat al-Ahzaab ter- 
dapat satu ayat yang telah d inasakh (dihapus) lafazh dan hukumnya. 2 Wallaahu 
a’lam. 




“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 




1 Di dalam sebagian nuskhah, ‘Abdullah bin Imam Ahmad berkata. 

Pendapat yang lain bahwa lafazhnya dimansukh, sedangkan hukumnya tetap berlaku/®' 1 - 



surat al-Baqarah. Di dalamnya kami membaca: 

j ijf’ aHI J aJ)I lil J1 
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4H clCj bt- Z^Jt ^ ^}f 

A( ^ 3>t £ jl=£ CS 4toJi2Qo^ 




Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu menuruti (ke- 
inginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Sesungguhnya Allah 
adalah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (QS. 33:1) dan ikutilah apa 
yang diwahyukan Rabb-mu kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha- 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 33:2) Dan bertakwalah kepada 
Allah, dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara. (QS. 33:3) 



Ini merupakan peringatan dari yang tertinggi (Allah $i) kepada yang 
terendah (manusia). Sesungguhnya Allah Ta ala bila memberikan perintah 
kepada hamba dan Rasul-Nya dengan cara ini, maka itu berarti Allah me- 
merintahkan orang yang berada di bawahnya untuk melaksanakannya. Itu 
cara yang utama dan lebih baik. 

Thalq bin Habib berkata: “Takwa ialah, engkau beramal dengan dasar 
taat kepada Allah di atas cahaya (penerangan) dari Allah, dimana engkau meng- 
harapkan pahala-Nya. Di samping itu, engkau meninggalkan maksiat kepada 
Allah di atas cahaya dari Allah, dimana engkau takut kepada siksa-Nya.” 

Firman Allah §i, 4 j ^ Sfj 4 “Dan janganlah kamu me- 

nuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang munafik. ” Yaitu, janganlah 
engkau mendengarkan pendapat mereka dan bermusyawarah dengan mereka. 
4 CfiS- C — ip ol — 5" Al ol 4 “ Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui lagi 
Mahabijaksana. "Maka Allah lebih berhak untuk diikuti dan ditaati perintah- 
perintah-Nya. Karena Allah Mahamengetahui tentang berbagai akibat perkara 
lagi Mahabijaksana dalam berbagai perkataan dan perbuatan-Nya. Untuk itu 
Allah Ta’ala berfirman, 4 ilij & iUi LS -A~ J \ — i °*J\j 4 “Dan ikutilah apa yang 
diwahyukan Rabb-mu kepadamu.” Yaitu, berupa al-Qur-an dan as- Sunnah. 

4 fci- o ilj oiiT Al ol 4 “Sesungguhnya Allah adalah Mahamengetahui 
apa yang kamu kerjakan. ” Yaitu, tidak satu pun yang tersembtmyi dari-Nya 
dan bertawakkallah kepada Allah di dalam seluruh urusan dan kondisimu. 
4 j Al ur — aS' j 4 “Dan cukuplah Allah sebagai Pemelihara. "Yaitu, cukuplah 
Allah sebagai Pemelihara bagi orang yang bertawakkal dan berserah diri ke- 
pada-Nya. 





« Hwacr 



33. ALAHZAAB 






4 >-^ 5 o; 3-^- ^ 

fijp> p$ fZf) 3 ^ Cj £% 

»> y --t <4^ < s' A -' >.>' k'* 4' 'A 

|>Jb^£ol LTC^“^ 

p^>94 4 % le ^4}44\ 

c&j ^ $L£ £j ££. j£=c£ ^3 f^JyJ 4 



A//«Z? sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam 
rongganya ; dan Dia tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar 
itu sebagai ibumu , dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di 
mulutmu saja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjuk- 
kan jalan (yang benar). (QS. 33:4) Panggillah mereka (anak-anak angkat 
itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil 
pada sisi Allah , dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka , 
maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula- 
maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf 
padanya , tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan 
adalah Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 33:5) 

Allah Ta’ala berfirman dengan memberikan gambaran yang dikenal 
jelas sebelum arti yang di maks ud. Yaitu, sebagaimana seseorang tidak mungkin 
memiliki dua hati di dalam dadanya dan tidak dapat menjadikan isteri yang 
dizhihamya dengan kata-kata: “Engkau bagiku seperti punggung ibuku,” maka 
demikian pula orang yang menyebut anak angkatnya sebagai anaknya. Maka 
Allah Ta’ala berfirman: 

4 ofj4c> Jy* j* J2i y <&' J**- £ ^ “ Allah 

sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati' dalam rongganya; dan 
Allah tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu. ” 

Seperti firman Allah iS, ^ 'A o! "J* ^ ^ " Tidaklah 

isteri mereka itu ibu-ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah wanita yang 
melahirkan mereka. ” (QS. Al-Mujaadilah: 2). 



nu Katsir Juz 21 



441 





33. AL AHZAAB 



Firman Allah Ta’ala, 4 jvSVtjf J** ¥ “■ Dan Allah tidak men- 

jadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). ” Inilah tujuan 
dari penolakan ayat tersebut, karena ayat ini turun berkenaan dengan Zaid 
bin al-Haritsah maula Nabi j|§, bahwa Nabi jH mengangkatnya sebagai 
anak sebelum kenabiannya hin gga dikenal dengan nama Zaid bin Muhammad. 
Lalu Allah Ta’ala berkehendak untuk memutuskan bubungan dan nasab seperti 
ini, dengan firman-Nya, 4 pSYG' jJ'cLeaf Lj “Dan Allah tidak menjadikan 
anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). ” 

Seperti firman Allah Ta’ala di pertengahan surat ini: 

^ U-JLp- ^ Jl j*jl (J U* — ST* ^ 

“Muhammad' itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara 
kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. Dan adalah Allah 
Mahamengetahui segala sesuatu. ” (QS. Al-Ahzaab: 40). 

Dan di sini Allah berfirman, 4 (*>& r ‘Yang demikian itu 

hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. ” Yaftu, pengakuan anak dari kalian 
itu hanyalah kata-kata yang tidak dapat menghukumkan untuk menjadikannya 
anak yang sebenarnya. Karena dia tetap diciptakan dari sulbi laki-laki lain. 
Tidak mungkin dia m emiliki dua bapak, ^sebagaimana tidak mungkin seseorang 
me miliki dua hati. 4. J j* *u\j¥ “Dan Allah mengatakan yang 

sebenarnya dan Allah menunjukkan jalan (yang benar). ” 

Sa’id bin Jubair berkata: “4 J_r£ ¥ ‘ Mengatakan yang sebenarnya ,’ 

yaitu keadilan.” Qatadah berkata: “4 J-^' j*j 4 ‘Allah menunjukkan 
jalan, ’ yaitu jalan yang lurus.” 

Imam Ahmad berkata dari Qabus, yaitu Ibnu Abi Zhabyan bahwa 
ayahnya berkata kepadanya: “Aku bertanya kepada Ibnu ‘ Abbas, apakah 
pendapatmu tentang firman-Nya, 4 6* J**- ' — ^ ¥ ‘Allah 

sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya. ’ Apa 
yang dimaksud dengan ayat ini?” Ia mengatakan: “Suatu hari Rasulullah j|§ 
berdiri melaksanakan shalat, lalu terlintas satu pemikiran. Maka orang-orang 
munafik yang melaksanakan shalat bersama beliau berkata: ‘Apakah kalian 
tidak melihat, bahwa dia memiliki dua hati. Satu hati bersama kalian dan satu 
hati lagi bersama mereka.’ Lalu Allah Ta’ala menurunkan: 

4 — * ¥ ‘Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi se- 

seorang dua buah hati dalam rongganya. ’” Demikian yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi,* lalu ia mengatakan bahwa hadits ini hasan. 

Fi rman Allah iSt>, 4 U ... d fi jU ^ I 4 “Panggillah mereka 

(anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah 
yang lebih adil pada sisi Allah. ”Ini merupakan perintah yang membatalkan 
hukum yang terjadi pada masa permulaan Islam tentang bolehnya mengakui 



Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iifut Tirmidzi ( 625 ). 
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anak pada anak orang lain. Maka Allah Tabaaraka wa T a' ala memerintahkan 
untuk mengembalikan nasab-nasab mereka kepada bapak mereka yang se- 
sungguhnya. Inilah keadilan, kebenaran dan kebaikan. 



Al-Bukhari berkata dari ‘Abdullah bin ‘Umar ia mengatakan: 
“Dahulu kami tidak memanggil Zaid bin al-Haritsah 4 « > maula Rasulullah 
- kecuali dengan panggilan Zaid bin Muhammad, hingga turun al-Qur-an, 
^ Jalif y. y yil ^ ‘Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan 
(memakai) nama bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah. 
(Diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i). 

Dahulu mereka memperlakukan anak-anak angkat mereka seperti 
anak-anak mereka sendiri dalam semua hal, berduaan dengan mahram dan 
lain-lain. Untuk itu Sahlah binti Suhail, isteri Abu Hudzaifah 4*5 bercerita: 
“Ya Rasulullah! Dahulu kami memanggil S alim sebagai anak. Sedangkan Allah 
telah menurunkan ketentuan-Nya. Dia pernah masuk kepadaku dan aku 
menemukan sesuatu pada diri Abu Hudzaifah yang ia tidak menyukainya.” 
Maka Rasulullah ^ bersabda: “Susukanlah dia olehmu, niscaya dia menjadi 
mahrammu.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan an-Nasa-i). 

Untuk itu, ketika hukum ini d inasakh (dihapuskan), Allah Tabaaraka 
wa: Ta'ala membolehkan menikahi janda isteri anak angkat. Dan Rasulullah ji| 
mengawini Zainab binti Jahsy, isteri Zaid bin al-Haritsah 4 » yang diceraikan. 

Allah berfirman: 

X 'A} A? lyai bl r)jj\ 

keberatan bagi orang mukmin 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya dari- 
pada isterinya (menceraikannya). ” (QS. Al-Ahzaab: 37). 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman di dalam ayat mahram: 

^ y 'j — i iJl JjA-j ^ “ Dan diharamkan bagimu isteri-isteri anak 

kandungmu (menantu). " (QS. An-Nisaa’: 23). Ayat ini sebagai peringatan ten- 
tang isteri anak angkat, bahwa anak itu bukan anak kandung. Se dangkan anak 
susuan menempati kedudukan anak kandung secara hukum syara’ berdasarkan 
sabda Rasulullah |f| di dalam kitab ash-Shahihain: 



Jt A A' <A ojSJ S ^ “Supaya tidak ada 

untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat 




& °o * & L - & 'aa )) 



Mereka diharamkan dari susuan sama dengan diharamkan karena nasab”. 

Adapun menyebut orang lain dengan anak sebagai cara penghormatan 
dan kecintaan, maka tidak termasuk sesuatu yang dilarang oleh ayat ini ber- 
dasarkan dalil hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ahlus Sunan 
kecuali at-Tirmidzi dari Ibnu ‘Abbas 4 « , beliau berkata: “Kami datang kepada 
Rasulullah j|§ dan Ughailamah Bani ‘Abdil Muth Thalib yang sedang meng- 





himpun batu jumrah untuk kami, sempat mengotori paha-paha kami, dan 
beliau berkata: 

} O (S. f t * 'f t * o Z' ti .o ^ 4* 

(( J* ^ 0 \yy y ^Jj\ )) 

“Anakku, janganlah kaban melontar jumrah sebelum terbit matahari!” 

Ini adalah dalil yang jelas, dan ini terjadi pada waktu beliau mengerja- 
kan haji wada’ pada tahun 10 Hijrah. 

Firman-Nya, 4 f-* ^ “ Panggillah mereka (anak-anak angkat 

itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka . "Adalah tentang Zaid bin 
al-Haritsah yang terbunuh pada perang Mu’tah tahun kedelapan. Di dalam 
Shahib Muslim, bahwa Anas bin Malik 4*5 berkata, Rastilullah ^ bersabda 
kepadaku: “Hai anakku.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.). 

Firman Allah 4 j yA" <Jt l poli) “ Dan jika 

kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama atau maula-maulamu. ” Allah Ta’ala memerintah- 
kan agar dikembalikannya nasab-nasab anak angkat kepada bapak-bapak mereka 
jika mereka mengetahuinya. Dan jika mereka tidak mengetahuinya, maka 
mereka adalah saudara seagama dan maula, yaitu sebagai ganti dari nasab mereka 
yang hilang. Untuk itu Rasulullah £§| bersabda pada saat keluar dari kota 
Makkah pada tahun umrah qadha’ (setelah perjanjian Hudaibiyyah). Saat itu 
mereka diikuti oleh seorang putri Hamzah 4*5 yang memanggil-manggil: 
“Hai paman! hai paman!” Lalu ‘Ali 4*> mengambilnya dan berkata kepada 
Fathimah : “Ambillah anak pamanmu.” Lalu Fathimah membawanya. 
Maka terjadilah perdebatan antara ‘Ali, Zaid dan Ja’far 4*5 tentang siapa di 
antara mereka yang lebih berhak memelihara anak itu. Dan masing-masing 
mengajukan dalil. ‘Ali 4*5 berkata: “Aku lebih berhak terhadapnya, karena 
dia adalah puteri pamanku.” Zaid berkata: “Dia puteri saudaraku.” Dan Ja’far 
bin Abi Thalib berkata: “Dia adalah putri pamanku dan bibinya yang berada 
di bawah pemeliharanku, yaitu Asma’ binti Umais.” Lalu Nabi |j! memutus- 
kan untuk dipelihara oleh bibinya dan beliau bersabda: “Bibi menempati 
kedudukan ibu.” Beliau berkata kepada ‘Ali 4» : “Engkau dariku dan aku 
darirnu.” Dan beliau berkata kepada Ja’far 4*5 : “Engkau menyerupai akhlak 
dan bentukku.” Dan beliau berkata kepada Zaid: “Engkau adalah saudara dan 
maula kami.” 

Di dalam hadits ini terkandung banyak hukum. Di antara yang terbaik 
adalah, bahwa Nabi 3S§ menetapkan hukum secara benar dan masing-masing 
orang yang bersengketa meridhainya serta sabda beliau kepada Zaid: “Engkau 
adalah saudara dan maula kami.” 3 



3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bab ash-Shulh. 





Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, «f j Jt ^ “ 'Maka 

(panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. ” 

Ibnujarir berkata dari ‘Uyainah bin Abdurrahman dari ayahnya, ia 
berkata, Abu Bakrah «|*5 mengatakan: Allah tp berfirman: 

4 j I jj oli a«I jup ialif y> JLi yol ^ “Panggil- 

lah mereka (anak-anak 'angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka ; 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak- 
bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama 
dan maula-maulamu. ” Aku adalah orang yang tidak dikenal (bapaknya), maka 
aku adalah saudara kalian seagama. Bapakku berkata: “Demi Allah, sesungguh- 
nya aku menyangka seandainya dia mengetahui bahwa bapaknya adalah keledai, 
niscaya akan menyandarkan diri ke sana.” 

Di dalam hadits shahih dinyatakan: 

(( .yr vi Zii yj js J* J*rj # 'j4 » 

✓ yy & 

“Tidak ada seorang pun yang mengakui ayah kepada selain ayahnya, sedangkan 
dia mengetahuinya, melainkan dia telah kafir.” 4 

Ini merupakan peringatan dan ancaman yang keras bagi sebuah upaya 
untuk melepaskan diri dari nasab yang diketahui. Untuk itu Allah Ta’ala ber- 
firman: 4 J yAl' p^l JUfTW ' y&Z jJ oli ialif 'jA ^ 

“Panggillah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak 
mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu se- 
agama dan maula-maulamu. ” 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ p — TlJ — li- j ^ 

“Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya. ” Yaitu, 
jika ada sebagian di antara mereka yang kalian nasabkan kepada orang yang 
bukan ayah sebenarnya dikarenakan keliru setelah melakukan ijtihad dan 
dengan kemampuan yang maksimal, maka Allah telah menghapuskan 
kesulitan dan dosa dalam suatu kesalahan, sebagaimana yang diarahkan di 
dalam firman Allah yang memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berdo’a: 
4 \s\hlJ f XLJ ^ L, j ^ “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami, 

jika kami lupa atau keliru. ” (QS. Al-Baqarah: 282). 

Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa Rasulullah j§§ bersabda: 

(( .ci*3 hi &\ J\i )) 



“Allah <i)t| berfirman, ‘ Sesungguhnya aku sudah melakukan. 



4 Al-Bukhari di dalam kitab al-Manaqib. 





Di dalam Sbahih al-Bukhari, bahwa ‘Amr bin al-‘Ash 4» berkata, 
Rasulullah 5§§ bersabda : 

(( jrsjt 01 j t oi>f jf *ji 131 » 

^ + * ✓ 

“Jika seorang hakim berijtihad, lalu tepat (keputusannya), maka baginya dua 
pahala. Jika seorang hakim berijtihad, lalu keliru (keputusannya), maka baginya 
satu pahala.” 

Di dalam hadits yang lain: 

(( .alip ^iJl yfy \ j 0C3j lla^l 1 jp gij J)Uj 4)1 01 )) 

“Sesungguhnya Allah Ta’ala mengangkat (dosa) dari umatku tentang kesalahan, 
lupa dan perkara yang dipaksa untuk melakukannya.” 5 

Allah Tabaarakawa Ta’ala berfirman: 

4 £■*?•. j ^ ( TLi j ^ “ Dan tidak 

ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada dosa- 
nya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah Allah Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. "Yaitu, dosa hanyalah untuk orang yang melakukan kebathilan 
secara sengaja. Sebagaimana Allah berfirman: 

^ jy* ^jIj I — L ji (f ^)1 ^ 0 Allah 

tidak menghukummu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk ber- 
sumpah), tetapi Allah menghukummu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyantun. ” 
(QS. Al-Baqarah: 225). 

Di dalam hadits yang lalu: 

(( vi 'jAj i? o4 » 

✓ / / ✓ ^ / 

“Tidak ada seorang pun yang mengakui ayah kepada selain ayahnya, sedang- 
kan dia mengetahui, melainkan dia telah kafir.” 

Di dalam al-Qur-an yang dinasakh, tercantum bahwa kafir bagi kalian 
jika kalian benci kepada ayah-ayah kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Umar mengatakan: “Se- 
sungguhnya Allah Ta’ala telah mengutus Muhammad 5|§ dengan kebenaran 
dan menurunkan Kitab bersamanya. Di antara yang dituru nkann ya adalah 
ayat rajam. Lalu Rasulullah £jj§ melakukan rajam dan kami pun melakukan 
rajam setelah beliau.” Kemudian ‘Umar 4fe lebih lanjut mengatakan, k ami 
membaca: of jJv yS' [f I J ) j (Janganlah kamu mem- 



' Hadits Hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Baihaqi dan lain lain. 
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benci ayah-ayahmu, karena kebencianmu terhadap ayah-ayahmu merupakan 
perbuatan kufur).” 

Rasulullah M bersabda : 



✓ X ✓ * / 



>*© > 

// . A 



“Janganlah kalian berlebih-lebihan memujiku sebagaimana dipujinya ‘Isa bin 
Maryam Aku hanyalah hamba Allah, maka katakanlah: ‘Hamba Allah 
dan Rasul-Nya.’” 

Sedangkan yang dikatakan Ma’man “Sebagaimana orang-orang Nasrani 
berlebih-lebihan memuji ‘Isa bin Maryam.” 

Dan diriwayatkan di dalam hadits lain: “Tiga perkara yang (jika) ada 
pada manusia yang menyebabkan kekufuran, penghinaan dalam keturunan, 
meratapi orang mati, minta hujan dengan (cara) ilmu nujum.” 




Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak ( waris-mewarisi) 
di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmin dan orang-orang 
Muhajirin , kecuali kalau kamu mau berbuat baik kepada saudara-saudara- 
mu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab 
(Allah). (QS. 33:6) 

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah mengetahui tentang kasih sayang dan 
nasehat Rasulullah |§| kepada umatnya, maka beliau lebih diutamakan oleh 
orang-orang beriman daripada diri mereka sendiri. Serta keputusan beliau 
terhadap mereka didahulukan atas pilihan mereka untuk diri mereka sendiri, 
sebagaimana Allah §i berfirman: 





33. AL AHZAAB 



C-W23 U-* U- y>- \ j^h V pJ ' — ~t£ Jj^Ss^o ^ ^ J J j ^ 7 

^ L^L * J IjJ — jj 

“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya ” (QS. An-Nisaa’: 65). 

Dan tercantum di dalam hadits shahih: 
dUjjj 4JUj 4*+J3j ^ 4l)t 0j£3 y»- Sl )) 

“Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah salah seorang kalian 
beriman sehingga aku lebih dicintainya daripada dirinya sendiri, harta dan 
anaknya serta seluruh manusia.” 

Terdapat pula di dalam kitab shahih, bahwa ‘Umar bin al-Khaththab 
berkata: “Ya Rasulullah, demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada 
segala sesuatu kecuali diriku sendiri.” Maka Rasulullah 2f§ bersabda: “Tidak 
ya ‘Umar, hingga aku lebih engkau cintai dari dirimu sendiri.” Maka ‘Umar 
berkata: “Ya Rasulullah. Demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada segala 
sesuatu termasuk diriku sendiri.” Lalu Rasulullah j|§ bersabda: “Sekarang 
(baru benar) ya ‘Umar.” 

^ Untuk itu, di dalam ayat ini Allah Ta’ala berfirman: 

^ p -0-. o aif j* j-Jt, Ji jf £ “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 

mukmin dari diri mereka sendiri. ” Berkenaan dengan ayat ini, al-Bukhari me- 
riwayatkan dari Abu Hurairah ? bahwa Rasulullah ji§ bersabda: 



o o o J o 



y» » 'JtA 01 I j*yh OUl J aj Jj\ «j II j» )) 

b»j 4 ^ 43 jdS vu by ^ Ji 

(( .dSly» tflS j' 

“Tidak ada satu orang mukmin pun, kecuali aku adalah orang yang lebih 
utama baginya di dunia dan di akhirat. Jika kalian suka, bacalah: ‘Nabi itu 
(hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka sendiri. ’ 
Maka seorang mukmin manapun yang meninggalkan harta, maka hendaknya 
ia mewariskannya kepada keluarganya (ahli warisnya) yang ada. Dan jika dia 
meninggalkan utang atau tanggungan, maka datangkanlah kepadaku, lalu 
akulah maulanya.” 



448 



Tafsir Ibnu K 




Diriwayatkan sendiri oleh al-Bukhari. Diriwayatkan seperti itu pula 
oleh Imam Ahmad dari hadits Abu Hushain, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah , dari Rasulullah |j§. 

Firman-Nya, 4 J* — «f' — «^ jj{ j ^ “Dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 

mereka.” Yakni dalam hukum, haram dihikahi dan dalam kewajiban meng- 
hormati, menjunjung, memuliakan dan mengagungkannya bagaikan ibu 
kandungnya. 

Akan tetapi tidak boleh berduaan dengan mereka, keharaman dalam 
mengawini tersebut tidak menurun ke anak-anak perempuan mereka dan juga 
tidak kepada saudara-saudara mereka, demikian menurut ijma’. 

Firman Allah |, ^ *ul <_jI — S' ^ — j f l — i- ji\ IjJjIj j» “Dan 

orang-orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris- 
mewarisi) di dalam Kitab Allah , ” di dalam hukum Allah. 4 ji j ^ jl!l j* 4 
“Daripada orang-orang mukmin dan orang-orang Muhajirin. "Yaitu, kaum 
kerabat lebih utama waris-mewarisi daripada orang-orang Muhajirin dan 
Anshar. Ayat ini merupakan nasikh (pembatal) hukum sebelumnya tentang 
waris-mewarisi dengan sebab sumpah setia dan persaudaraan yang terjadi di 
antara mereka. 

Sebagaimana Ibnu ‘ Abbas dan selainnya berkata: “Dahulu orang-orang 
Muhajirin mewarisi orang-orang Anshar yang bukan kerabat dan bukan satu 
rahim dengannya dikarenakan persaudaraan yang dipersaudarakan antara satu 
dengan lainnya oleh Rasulullah Demikian yang, dikatakan oleh Sa’id bin 

Jubair dan bukan hanya satu ulama Salaf dan Khalaf yang mengatakan demi- 
kian, hingga Allah menurunkan ayat ini. 

Firman Allah H, 4 l {S J\ I i JkiS ol VI > “ Kecuali kalau kamu 
mau berbuat baik kepada saudara-saudaramu (seagama). "Yaitu, terhapuslah 
waris-mewarisi dan yang tinggal hanyalah pertolongan 5 kebaikan, hubungan 
silaturahmi, bantuan dan wasiat. Firman Allah UI, 4 ' 'S& jS' 4 
“Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah). "Yaitu, hukum 
ini yang menyatakan bahwa ulul arhaam (orang yang mempunyai hubungan 
rahim), sebagian mereka dengan sebagian yang lain lebih utama (dalam hal- 
hal waris-mewarisi) itu adalah hukum Allah yang telah ditentukan dan tertulis 
di dalam Kitab induk yang tidak akan berganti dan berubah. 

Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan yang lainnya. Sekalipun Allah 
§1 telah mensyari’atkan hukum yang berbeda pada satu waktu, karena me- 
ngandung satu hikmah yang besar, dan Allah mengetahui bahwa Allah akan 
menghapuskan hukum tersebut kepada hukum yang akan berlaku menurut 
ketentuan-Nya dan keputusan-Nya yang telah ditentukan pada syari’at. 
Wallaahu a’lam. 
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan dari 
kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Musa dan * Isa putera Maryam , dan Kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang teguh , (QS. 33:7) agar Allah 
menanyakan kepada orang-orang yang benar tentang kebenaran mereka 
dan Allah menyediakan bagi orang-orang kafir siksa yang pedih. (QS. 33:8) 



Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang Ulul 'Azmi yang lima 
serta Nabi-Nabi yang lain. Dia telah mengambil perjanjian kepada mereka 
untuk menegakkan agama Allah Ta’ala, menyampaikan risalah-Nya, tolong- 
menolong, bantu-membantu dan kesepakatan. Perjanjian ini diambil kepada 
mereka setelah mereka diutus menjadi Rasul. Dan di antara mereka terdapat 
lima orang yang dituliskan sebagai Ulul "Azmi. 



Allah juga menyebutkan mereka dengan jelas di dalam ayat ini dan di 
dalam firman Allah ilir: 

ts-'sfj es—-- j' J i* *— *J &-J $>. J^j ^ <jiA\ 'J* 1*53 ^ 

^ A-j I j* jiH Sfj jjjjJl \j*0>\ (jl 



"Dia telah mensyari ’atkan bagimu tentang agama apa yang telah diwasiatkan- 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 
". Isa yaitu: "Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah tentangnya.”’ 
(QS. Asy-Syuura: 13). Allah menyebutkan dua sisi, sisi pertengahan sebagai 
pembukaan/permulaan Nabi (Nuh $$££), dan sisi penutupan Nabi (Muhammad 
H§), lalu menyebutkan nama-nama Nabi yang dibangkitkan di antara Nabi 
Nuh dan Nabi Muhammad |j§ secara berurutan. 



Inilah wasiat yang diambil perjanjian kepada mereka, sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman: 

$ (<r* p> oij o' Aj ^ "Dan (ingat- 

lah) ketika Kami mengambil perjanjian dari para Nabi dan dari kamu (sendiri), 
dari Nuh, Ibrahim, Musa dan 'Isa putera Maryam. ” Di dalam ayat ini Allah me- 
mulai dengan Nabi penutup karena kemuliaannya kemudian Allah me- 
nyebutkan mereka secara berurutan sesuai keberadaan mereka. Ibnu ‘ Abbas 
berkata: “Al-Miitsaaq al-Ghaliizh adalah perjanjian.” 
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Firman Allah H, ^ J* JAJ ^ “D#?z agar Allah menanya- 

kan kepada orang-orang yang henar tentang kebenaran mereka. ” Mujahid berkata: 
“Yaitu para Rasul yang menyampaikan dan menunaikan (risalah). Dan firman 
Allah H, 4 'a 1 -}} — ai-fj 4 “Dan Allah menyediakan bagi orang-orang kafir. ” 
Yaitu, di antara umat-umat mereka. 4. 4 “Siksa yang pedih. "Yaitu, 

yang menyakitkan. 

Kami bersaksi bahwa para Rasul itu telah menyampaikan risalah Rabb 
mereka, memberikan nasehat kepada umat serta menegaskan kebenaran yang 
nyata, jelas dan tegas kepada mereka tanpa kerancuan, keraguan dan pen- 
campuran. Sekalipun mereka didustakan oleh orang-orang yang mendustakan 
mereka di kalangan orang-orang bodoh, orang-orang yang menentang, meragu- 
kan dan orang orang yang bimbang. Apa saja yang dibawa oleh para Rasul, 
maka itulah kebenaran. Barangsiapa yang menyelisihi mereka, maka berarti 
dia berada di dalam kesesatan, sebagaimana yang dikatakan oleh penghuni 
Surga: 4. ji- j cjf. U- jji 4 “ Sesungguhnya telah datang Rasul-Rasul Rabb 

kami membawa kebenaran. ” (QS. Al-A’raaf: 43). 
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Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang kamu tidak 
dapat melihatnya. Dan adalah Allah Mahamelihat akan apa yang kamu 
kerjakan. (QS. 33:9) (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan 
dari bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatanfmu) dan hatimu 
naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka. (QS. 33:10) 

Allah T a’ ala berfirman mengabarkan tentang nikmat, anugerah dan 
kebaikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dengan dihindarkan- 
nya dari musuh-musuh mereka dan menghancurkan mereka pada tahun al- 
Ahzaab (golongan yang bersekutu dari kaum musyrikin), yaitu tabun perang 





Khandaq. Peristiwa itu terjadi pada bulan Syawwal tahun 5 Hijrah menurut 
pendapat yang shahih dan masyhur. 

Musa bin ‘Uqbah dan selainnya berkata: “Peristiwa itu terjadi pada 
tahun ke 4, sebab kedatangan golongan-golongan yang bergabung itu adalah 
sekelompok dari tokoh Yahudi Bani Nadhir yang dahulu pernah diusir oleh 
Rasulullah dari Madinah ke Khaibar. Di antara mereka terdapat Salam 
bin Abil Huqaiq, Salam bin Masykam dan Kinanah bin ar-Rabi’ yang keluar 
menuju M ak kah. Lalu mereka bersekutu dengan tokoh-tokoh Quraisy guna 
menyatakan perang dengan Nabi i§§ serta menjanjikan kepada orang-orang 
Quraisy itu sebuah dukungan dan bantuan dari mereka. Maka orang-orang 
Quraisy menyambut tawaran mereka. Kemudian, tokoh Yahudi itu pun 
keluar menuju Ghathfan dan mengajak mereka, maka mereka pun menyambut 
ajakannya. Orang-orang Quraisy keluar dengan seluruh kelompok dan para 
pengikutnya serta dipimpin oleh Abu Sufyan Shakhr bin Harb. Sedangkan 
Ghatfan dipimpin oleh ‘Uyainah bin Hishan bin Badr. Seluruhnya berjumlah 
kurang lebih 10.000 orang. Ketika Rasulullah 3jj§ mendengar perjalanan mereka, 
beliau memerintahkan kaum muslimin untuk menggali parit di sekeliling 
Madinah dari arah Timur. 

Hal tersebut atas saran Salman al-Farisi . Lalu kaum muslimin 
melakukan hal tersebut dengan sungguh-sungguh serta Rasulullah j|§ sendiri 
pun turut memindahkan tanah dan ikut menggali. Dalam penggalian tersebut, 
terdapat tanda-tanda yang nyata dan bukti-bukti yang jelas. Lalu orang-orang 
musyrik datang dan mengambil tempat di arah Timur Madinah dekat gunung 
Uhud. Di antara mereka terdapat satu kelompok yang mengambil tempat di 
tanah tinggi Madinah, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 jAl , y (AjflAr i! ^ “(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu 

dari atas dan dari bawahmu. ” 

Rasulullah |§| keluar bersama kaum muslimin yang berjumlah sekitar 
3.000 orang. Mereka hadapkan punggung-punggung mereka kepada satu bagian 
gunung, sedangkan wajah-wajah mereka menghadap musuh. Khandaq adalah 
sebuah lubang yang tidak berair. Di antara pasukan kaum muslimin dan 
pasukan kaum musyrikin dijaga oleh pastikan berkuda dan pasukan berjalan 
kaki. Sedangkan kaum wanita dan anak-anak berada di dalam kota Madinah. 
Dahulunya Bani Quraizhah adalah sekelompok orang Yahudi yang menjaga 
benteng bagian timur kota Madinah. Mereka memiliki perjanjian dan ikatan 
dengan Nabi jf|, mereka mencapai 800 pasukan perang. Lalu mereka didatangi 
oleh Huyay bin Akhthab an-Nadhari yang terus mendekati mereka, hingga 
mereka membatalkan perjanjian dan ikut bergabung dengan golongan yang 
bersekutu tersebut guna memerangi Rasulullah Maka semakin besarlah 
pasukan itu, keadaan semakin berat dan semakin genting, sebagaimana Allah 
Tabaaraka wa Ta’ala berfirman, 4. 'A A VljJ j ' J J j j o jLji Jl iliili ^ “ Disitulah 

diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 




sangat. "Mereka dalam keadaan mengepung Nabi dan para Sahabatnya 
hampir satu bulan, akan tetapi mereka tidak mampu menembus pertahanan 
dan tidak terjadi peperangan. 

Kecuali ‘A m r bin ‘Abdi Wadd al-‘Amiri, seorang di antara pasukan 
berkuda yang pemberani dan termasyhur di masa Jahiliyyah, berkuda bersama 
pasukan kuda lainnya berhasil menembus parit tersebut dan lolos menembus 
menuju kaum muslimin. Lalu Rasulullah j§§ memacu kuda kaum muslimin 
untuk menghadapinya, maka dikatakan, tidak ada seorang pun yang tampak. 
Lalu beliau memerintahkan Ali untuk menghadapinya. Sesaat kemudian 
terjadilah satu pertarungan, hingga laki-laki itu berhasil dibunuh oleh Ali 4» • 
Hal tersebut menunjukkan adanya tanda pertolongan Allah. 

Kemudian Allah iS mengutus angin yang sangat dahsyat kepada pasukan 
penyerang, hingga tidak lagi tersisa satu kemah pun, dan perlengkapannya, 
tidak ada lagi api yang dinyalakan dan tidak ada lagi tempat yang dapat didiami, 
hingga mereka harus menyingkir dalam keadaan celaka dan merugi. Sebagai- 
mana Allah berfirman, 4 3 'J** il <5>l CL I <J»\(. 

“ Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah di- 
karuniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara. ” Muj ahid berkata: “Yaitu 
angin timur yang berhembus .” Hal tersebut didukung oleh sebuah hadits: 

(( . jj&i ci&fj » 

“Aku ditolong dengan angin yang berhembus dari arah Timur dan kaum ‘ Aad 
dibinasakan dengan angin yang berhembus dari Barat.” (HR. Al-Bukhari). 

Firman Allah M, 4 ^ ' 3 y**j 4 “Dan tentara yang kamu tidak dapat 

melihatnya. ” Mereka adalah para Malaikat yang menggoncangkan mereka dan 
menaburkan perasaan gentar dan takut ke dalam hati mereka. Maka, pemimpin 
setiap kabilah berkata kepada kabilahnya dikala Allah Hf menimpakan rasa 
gentar ke dalam hati mereka: “Hai Bani Fulan, kesinilah!” Lalu mereka ber- 
kumpul dan sang pemimpin berkata: “Selamatkan diri kalian, selamatkan diri 
kalian!” 

Imam Muslim meriwayatkan di dalam Shahiha ya dari hadits al-A’masy, 
dari Ibrahim at-Taimi, bahwa ayahnya berkata: Dahulu, kami berada di sisi 
Hudzaifah Ibnul Yaman • Seorang laki-laki berkata kepadanya: “Seandai- 
nya aku menjumpai Rasulullah ^jj§, niscaya aku akan berperang bersamanya 
hingga aku binasa.” Hudzaifah lalu bertanya kepadanya: “Engkau akan me- 
lakukan hal itu? Sesungguhnya engkau telah melihat kami bersama Rasulullah 
;!§ pada malam Ahzab, suatu malam yang dipenuhi angin yang sangat dingin. 
Lalu Rasulullah j§§ bersabda: ‘Ketahuilah, seorang laki-laki yang membawa 
berita tentang satu kaum, dia akan bersamaku pada hari Kiamat.’ Tidak ada 




sar 



lol 



satu orang pun yang menjawabnya.” Kemudian beliau mengatakannya untuk 
yang kedua kali dan yang ketiga kalinya seperti itu pula. Kemudian Rasulullah 
|jg bersabda: “Hai Hudzaifah, bangunlah! Carilah untukku berita tentang 
satu kaum.” Maka aku tidak dapat mengelak, saat beliau memanggil namaku 
untuk berdiri, maka beliau bersabda: “Carilah berita satu kaum untukku dan 
janganlah engkau kagetkan mereka denganku.” Lalu aku berlalu seakan aku 
berjalan dalam kematian, hin gga aku mendatangi mereka. Tiba-tiba terdapat 
Abu Sufyan yang sedang menghangatkan punggungnya ke api, lalu aku me- 
letakkan satu anak panah di busurku dan hendak aku lontarkan kepadanya. 
Kemudian aku ingat sabda Rasulullah j|§: “Janganlah engkau kagetkan mereka 
denganku.” 

Seandainya aku m emanahny a, pasti akan mengenainya. Lalu aku kembali 
seakan aku berjalan dalam kematian dan mendatangi Rasulullah j|§, kemudian 
udara dingin mulai menyelimutiku, ketika aku telah selesai dan berdiam, lalu 
aku mengabarkan kepada Rasulullah j|§ dan beliau memberiku satu kelebihan 
mant el yang dipakai beliau untuk shalat. Maka aku terus tidur hingga Shubuh. 
Saat di pagi hari, Rasulullah 3 §§ bersabda: “Bangunlah hai orang yang tidur.” 

Abu Dawud meriwayatkan di dalam Sunannya, bahwa jika Rasulullah «H 
di hadapkan satu urusan, maka beliau shalat; diriwayatkan dari hadits ‘Ikrimah 
bin ‘Ammar. 

Firman Allah M, 4 CA ^ ^ M 4 “(Yaitu) ketika mereka datang 
kepadamu dari atas.” Yaitu, golongan-golongan yang bersekutu itu. 

4 jiLf 4 “Dan dari bawahmu” Dari Hudzaifah 4*s , bahwa mereka 
adalah Bani Quraizhah. 

O J J } 8 /■ /“ > g 0 / / » /“ 

4 <-> cJJu j c-elj i|j f “ Dan ketika tidak tetap lagi peng- 

lihatanmu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan.” Yaitu, disebab- 
kan rasa takut dan kaget. 4 <-> ^ ^ <-> j 4 “Dan kamu menyangka terhadap 
Allah dengan bermacam-macam purbasangka.” Ibnujarir berkata: “Sebagian 
orang yang berada bersama Rasulullah j|§ menyangka bahwa bencana akan 
menimpa kaum muslimin dan Allah akan melakukannya”. 

Muhammad bin Ishaa berkata tentang firman Allah t$|: 

4 o jitJl j yMj 'j>-& Ji laJl cJl U ’ j j\ — j f “Dan ketika tidak tetap 

lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka. ” Orang- 
orang beriman menyangka dengan bermacam-macam sangkaan dan timbul 
kemunafikan, hingga Mut’ab bin Qusyair, saudara Bani ‘Amr bin ‘Auf berkata: 
“Muhammad menjanjikan kita untuk memakan perbendaharaan Kisra dan 
Kaisar (yang tempatnya sangat jauh), padahal salah seorang dari kita ada yang 
tidak mampu pergi ke tempat buang air.” 
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Al-Hasan berkata tentang firman-Nya, 4. o o yiaSj 4 Dan kamu 
menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam purbasangka. "Berbagai 
sangkaan yang bermacam-macam. Orang-orang munafik menyangka bahwa 
Muhammad ||§ dan para Sahabatnya kehilangan pegangan. Sedangkan orang- 
orang yang beriman meyakini bahwa apa yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
adalah benar dan akan dimenangkan oleh Allah atas seluruh agama, sekalipun 
orang-orang musyrik membencinya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Abu Sa’id 4*5 berkata: “Pada 
hari perang Khandaq, kami bertanya: “Ya Rasulullah, apakah ada sesuatu yang 
kami katakan yang dapat menghilangkan hati yang naik menyesak sampai 
ke tenggorokan? Rasulullah jf|§ bersabda: ‘Ya, ucapkanlah oleh kalian: 

" -fy*. jj j j ji* " 

‘Ya Allah, tutuplah aurat kami dan tenangkanlah kekagetan kami/ Lalu angin 
memukul wajah-wajah musuh dan menghancurkan mereka.” 

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dari Abu 
‘Amir al-‘ Aqdi. 




Di situlah diuji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat. (QS. 33:11) Dan (ingatlah) ketika orang-orang 
munafik dan orang-orang yang dalam hatinya berpenyakit berkata : "Allah 
dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu-daya. " (QS. 
33:12) Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mereka berkata: "Hai 
penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah 
kamu." Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali 





pulang) dengan berkata : "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak 
ada penjaga)." Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak 
lain hanyalah hendak lari. (QS. 33:13) 



Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang kondisi tersebut di mana 
golongan-golongan yang bergabung itu turun ke sekitar Madinah, sedangkan 
kaum muslimin terkepung dalam keadaan sangat sulit dan terdesak. Rasulullah 
Ig berada di tengah-tengah mereka yang sedang diuji, dicoba dan digoncangkan 
secara dahsyat. Di saat itulah kemunafikan mulai tampak dan orang-orang 
yang di dalam hatinya memiliki penyakit, ^berbicara tentang isi hati mereka 
sendiri, 4 ^ J;, cnfib jj*»' — J f* ^ “Dan 

(ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang dalam hatinya ber- 
penyakit berkata: \ Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melain- 
kan tipu-daya. 



Adapun orang munafik, maka tampak kemunafikannya. Sedangkan 
orang yang di dalam hatinya terdapat syubhat atau dengki, maka menjadi 
lemah kondisinya, lalu dia menarik nafas kecewa karena waswas yang ada di 
dalam jiwanya dikarenakan lemahnya iman dan dahsyatnya kondisi mereka 
yang sangat gicik. Sedangkan kaum lain berkata, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman, 4'yfi ^ “Dan (ingatlah) ketika segolongan di 

antara mereka berkata: 'Hai penduduk Yatsrib. Yaitu penduduk Madinah, 
sebagaimana yang datang keterangannya di dalam hadits shahih: 



Jpj ^ jb ^ cjJ )) 



“Aku bermimpi di waktu tidur melihat negeri tempat kalian berhijrah, yaitu 
sebuah negeri di antara dua kampung. Lalu hilanglah kekagetanku bahwa itu 
adalah kota Hajar, akan tetapi itu adalah kota Yatsrib.” Di dalam satu lafazh, 
yaitu kota Madinah. 

Firman-Nya, 4 ^ f' — " ^ ^ “ Tidak ada tempat bagimu ” yakni di sana. 
Yang mereka maksudkan, bersama Nabi j|§ dalam ikatan menghadapi musuh 
(di sekitar Khandaq). 4 ' y*^ j'* ^ 0 'Maka kembalilah kamu ,” ke rumah-rumah 
dan tempat-tempat tinggal kalian. 4 ^4" j» j } 4 “Dan sebagian dari 

mereka minta izin kepada Nabi” 

Al-‘ Aufi berkata dari Ibnu ‘ Abbas : “Mereka yang meminta izin 
adalah Bani Haritsah dan berkata: ‘Rumah-rumah kami dikhawatirkan dimasuki 
para pencuri.’” 

De miki an yang dikatakan oleh banyak ulama. Ibnu Ishaq menceritakan 
bahwa yang berkata d emiki an adalah Aus bin Qaizhi. Yaitu, mereka meminta 
izin untuk kembali ke rumah-rumah mereka, karena rumah mereka ‘aurat 
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(tidak terjaga), yang artinya tidak ada pertahanan yang menghalanginya dari 
musuh mereka, sehingga mereka takut musuh-musuh itu menembusnya. 

Allah Ta’ala berfirma, 4 « jp P 4 “Dan rumah-rumah itu sekali-kali 

tidak terbuka. "Yaitu, tidak sebagaimana yang mereka katakan. 

4 I /j — j VI o jJbji ol 4 “Mereka tidak lain hanyalah hendak lari. "Yaitu, lari dari 
medan peperangan. 



V p os ^ ^ ^ \ \ 

^ 0^-1 4J^ (L) QJ) ^ « s * 

vi v ilji p2t J op'i ^ Jj> 4 
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Kalau (Yatsrib) diserang dari segala penjuru , kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad , niscaya mereka mengerjakannya; dan mereka tidak 
akan menunda untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang singkat. 
(QS. 33:14) Dan sesungguhnya mereka sebelum itu telah berjanji kepada 
Allah: "Mereka tidak akan berbalik ke belakang (mundur). " Dan adalah 
perjanjian dengan Allah akan diminta pertanggunganjawabnya. (QS. 33: 
15) Katakanlah: "Lari itu sekali-kali tidaklah berguna bagimu, jika kamu 
melarikan diri dari kematian atau pembunuhan, dan jika (kamu terhindar 
dari kematian), kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar 
saja." (QS. 33:16) Katakanlah: "Siapakah yang dapat melindungimu dari 
(takdir) Allah jika Allah menghendaki bencana atasmu atau menghendaki 
rahmat untuk dirimu ?" Dan orang-orang munafik itu tidak memperoleh 
bagi mereka pelindung dan penolong selain Allah. (QS. 33:17) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang mereka yang: 

4 ' /j, Vi o jJj ij o[ i jp p j ’ofy- \2 P o| ojJjil ^ “ Berkata. : Sesungguhnya rumah- 
rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)? Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak 
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terbuka, mereka tidak lain hanyalah hendak lari. "Bahwa seandainya musuh- 
musuh mereka memasukinya dari berbagai sudut kota Madinah dan dari ber- 
bagai pelosok, kemudian musuh itu menuntut untuk masuk ke dalam ke- 
kufuran, niscaya mereka pun menjadi kafir dengan sangat cepat. Mereka sama 
sekali tidak menjaga keimanan serta tidak berpegang teguh dengannya, walau- 
pun hanya dengan takut dan kaget yang ringan (sedikit) saja. 

Demikianlah yang ditafsirkan oleh Qatadah, ‘Abdurrahman bin Zaid 
dan Ibnu Jarir. Ini merupakan celaan yang amat jelek bagi mereka. 

Kemudian Allah Hi berfirman mengingatkan mereka tentang peristiwa 
perjanjian yang mereka lakukan kepada Allah sebelum rasa takut itu ada, bahwa 
mereka tidak akan mundur dan tidak akan lari dari medan peperangan: 

4 V A)l u' — S' j 4 “ Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta per- 
tanggunganjawabnya. ” Y aitu, sesungguhnya Allah akan mempertanyakan 
mereka tentang perjanjian tersebut. 

Kemudian Allah §| mengabarkan kepada mereka bahwa pelarian mereka 
itu tidak membuat ajal mereka tertangguhkan, dan tidak juga memperpanjang 
umur mereka. Bahkan terkadang hal tersebut menjadi sebab disegerakannya 
hukuman bagi mereka. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ^4» o lil j 4 

“ Kamu tidak juga akan mengecap kesenangan kecuali sebentar saja. "Yaitu, setelah 
kabur dan larinya kalian. 4 JA Ji* £ & Ji 4 “ Kesenangan di 

dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang ber- 
takwa.” (QS. An-Nisaa’: 77). 

Kemudian Allah ‘M berfirman, 4 ly 'i y J* 4 “ Siapakah 

yang dapat melindungimu dariftakdirj Allah, "yang dapat mencegah kalian. 
4 ' j \2j aul u_ji o jJ» Vj iLs-j i\J jf \f.j — s\J uj 4 “Jika Allah 

menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat untuk dirimu. Dan 
orang-orang munafik itu tidak memperoleh bagi mereka pelindung dan penolong 
selain Allah. "Yaitu, tidak ada penolong dan tidak ada pelindung bagi mereka 
sendiri maupun bagi orang lain, melainkan hanya Allah 
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Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang menghalang-halangi di 
antara kamu dan orang-orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: 
"Marilah kepada kami. " Dan mereka tidak mendatangi peperangan melain- 
kan sebentar. (QS. 33:18) Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ke- 
takutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepadamu dengan 
mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan 
apabila ketakutan telah hilang, mereka mencacimu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak 
beriman, maka Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah. (QS. 33:19) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang ilmu-Nya yang meliputi segala 
sesuatu. Allah Ta’ala mengetahui orang-orang yang menghalangi orang lain 
untuk hadir dalam perang, serta orang-orang yang berkata kepada saudara- 
saudara mereka, yaitu rekan-rekan, keluarga dan teman-teman mereka: 

4 £)l jUi 4 “ 'Marilah kepada kami, " yaitu kepada 'apa yang kami lakukan, ber- 
teduh dari terik matahari dan menikmati buah-buahan. 

Di samping itu, 4 VI o y\j V “ Mereka tidak men- 

datangi peperangan melainkan sebentar. Mereka bakhil terhadapmu. "Yaitu, 
bakhil dalam kasih sayang terhadap kalian. 

As-Suddi berkata: “4 4 Mereka bakhil terhadapmu, ’ dalam 

masalah ghanimah (harta rampasan perang). ” 

4 ^ aJLc- ^ — jJt; < 5 £jL!'£" j , g \. j 3\ jjAS (iUl <— * f' — i- 'iLi ^ 

" Apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat mereka itu memandang kepada- 
mu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan 
mati. "Yaitu, karena sangat takut dan kagetnya. Demikianlah ketakutan mereka 
yang pengecut untuk terjun dalam peperangan. 

4 jLJL ^ L~*o lili “Dan apabila ketakutan telah hilang mereka 
mencacimu dengan lidah yang tajam. "Yaitu, jika keamanan sudah tercipta, 
maka mereka berbicara dengan sangat indah, fashih dan lantang. Mereka me- 
nyatakan diri mereka dengan kedudukan yang tinggi dalam keberanian dan 
kegagahan, padahal mereka berdusta. 

% s 

Ibnu ‘Abbas berkata: “( ) yaitu, mereka akan menjemput 
kalian.” Qatadah berkata: “Dalam masalah ghanimah, satu kaum mempunyai 
sifat yang sangat bakhil dan sangat buruk dalam pembagiannya, mereka me- 
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nuntut seraya berkata: “Berikan kami, berikan kami, sesungguhnya kami 
berperang bersama kalian.” Sedangkan di saat kritis, mereka begitu penakut 
dan enggan untuk terjun, di samping mereka sangat bakhil terhadap kebaikan, 
yaitu mereka sama sekali tidak memiliki kebaikan. Terkumpul pada mereka 
sifat penakut dan kedustaan, sedangkan sifat kebaikan mereka itu sangatlah 
sedikit. Sebagaimana sya’ir berkata dalam misal tersebut: 



JUif * & if j «.lir jLf' J' 



Di saat damai, mereka bagaikan keledai, kasar dan keras. 

Di saat perang mereka seperti wanita-wanita yang sedang haidh. 

* f 9 

Yaitu, di saat damai mereka seperti keledai-keledai. “ill jamak dari 
, yaitu keledai. Sedangkan di saat perang, mereka seperti wanita haidh. 
Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 
i I 'jyJ ibl Jji di S' J h l JJy, 

maka 'Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (QS. Al-Ahzaab: 19). Yakni, mudah dan ringan bagi-Nya. 



/ £ 

1J “Mereka itu tidak beriman, 




Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi; 
dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya 
mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil 
menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya mereka berada 
bersamamu, mereka tidak akan berperang melainkan sebentar saja. (QS. 
33:20) 

Ini pun merupakan bagian dari beberapa sifat mereka yang buruk, berupa 
pengecut, cengeng dan penakut. 4 ' »-Sl' d 4 “Mereka mengira 
(bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum pergi.” Yaitu, bahkan dekat 
dengan mereka dan akan kembali kepada mereka. 

4 'J* J> o (4^1 y l jiy o-b' olj 4 “Dan jika golongan- 

golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui, sambil menanya-nanyakan tentang 
berita-beritamu.” Yaitu, jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang, 
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mereka ingin agar mereka tidak menjadi orang-orang yang hadir bersama 
kalian di Madinah, tetapi mereka akan berada di dusun-dusun. Mereka akan 
menanyakan kabar tentang kalian dan kondisi kalian menghadapi musuh- 
musuh kalian. 

4 VI I C (SJs I J\ — s' " Dan sekiranya mereka berada bersama 

kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan sebentar saja.” Sepudarnya, mereka 
berada di tengah-tengah kalian, mereka tidak akan berperang bersama kalian 
kecuali sebentar saja, karena besarnya rasa pengecut mereka, hina dan lemahnya 
keyakinan mereka. Dan Allah W Mahamengetahui tentang mereka. 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu), bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. 33:21) Dan tatkala 
orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka 
berkata: "Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. " Dan 
benarlah Allah dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah 
kepada mereka kecuali iman dan ketundukan. (QS. 33:22) 

Ayat yang mulia ini adalah pokok yang agung tentang mencontoh 
Rasulullah j§| dalam berbagai perkataan, perbuatan dan perilakunya. Untuk 
itu Allah Tabaaraka wa Ta’ala memerintahkan manusia untuk mensuritauladani 
Nabi 3|§ pada hari Ahzab dalam kesabaran, keteguhan, kepahlawanan, per- 
juangan dan kesabarannya dalam menanti pertolongan dari Rabb-nya iS§5. 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman kepada orang-orang yang tergoncang 
jiwanya, gelisah, gusar dan bimbang dalam perkara mereka pada hari Ahzaab, 
4 sUi- £s\ J jl. j oli' lu) "Sesungguhnya telah adapada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu. "Yaitu, mengapa kalian tidak mencontoh 
dan mensuritauladani sifat-sifatnya jl§? Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 
i I 'jk Jot 'jtSfr cpl j Al I J-r’y. o'— i' JA ^ "(Yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah. ” 
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Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang hamba-hamba- 
Nya yang beriman yang membenarkan janji Allah kepada mereka, serta men- 
jadikan akibat baik untuk mereka di dunia dan di akhirat. Maka Allah Ta’ala 
berfirman, 4 ^ j ^ ' — £& j ' — '* I-& ' A* o Uj ilij 4 

“ Dan tatkala orang-orang mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu 
itu , mereka berkata: ! Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita. 
Dan benarlah Allah dan Rasul-Nya. ’” 

Ibnu ‘Abbas dan Qatadah berkata: “Yang dimaksud adalah firman 
Allah Hf dalam surat al-Baqarah: 

I j 1 U — -3^ tA* LoJj I <1)1 4 

4 >— -j f j <l>i Sfl j*aj 4x* jjjjJI j J (J- 3- 

‘ Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk Surga, padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelummu. Mereka 
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam- 
macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman ber- 
samanya: \ Bilakah datangnya pertolongan Allah?’ Ingatlah, sesungguhnya per- 
tolongan Allah itu amat dekat.’ (QS. Al-Baqarah: 214). Yaitu inilah apa yang 
dijanjikan Allah dan Rasul-Nya berupa ujian dan cobaan yang membawa 
pertolongan yang amat dekat.” 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ 4 “ Dan benarlah 
Allah dan Rasul-Nya. ”Dan firman Allah Ws, 4 i— 4 " Dan 

yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali iman dan ke- 
tundukan. ’Tni adalah dalil bertambah dan menguatnya keimanan yang masuk 
kepada manusia dan kondisi mereka. 

Sebagaimana Jumhur para imam mengatakan, bahwasanya iman ber- 
tambah dan berkurang. Kami telah menegaskan hal itu di awal Syarh al-Bukhari, 
Alhamdulillaah. 

4 jUit j ' — i j 4 “ Dan yang demikian itu tidaklah menambahkan kepada 
mereka. ” Y aitu kondisi, kesempitan dan kesulitan itu. 4 — -il 4 "Kecuali 
iman, "kepada Allah, 4 j 4 “ Dan ketundukan. "Yaitu, ketundukan kepada 

perintah-perintah-Nya dan taat kepada Rasul-Nya *!§§. 
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D? antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang mereka janjikan kepada Allah ; maka di antara mereka ada yang gugur. 
Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit 
pun tidak merubah (janjinya), (QS. 33:23) supaya Allah memberikan balasan 
kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya, dan menyiksa 
orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Se- 
sungguhnya Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 
33:24) 

Ketika Allah. iS telah menyebutkan tentang orang-orang munafik yang 
tidak memenuhi perjanjian yang mereka janjikan kepada Allah ffl$ bahwa 
mereka tidak akan mundur, maka Allah menggambarkan tentang orang-orang 
beriman yang selalu memenuhi perjanjian dan amanah yang dipercayakan 
kepada mereka. Dan, 4 ur ^i J. Z&. *bi l U l 4 “Yang menepati 
apa yang mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. ” 
Sebagian mereka berkata: artinya ajalnya.” Al-Bukhari berkata: ’% 

artinya perjanjiannya, yaitu ia kembali kepada yang pertama.” 

s* , 

4 £ (4^j 4 “■ Dan di antara mereka ada (pula) yang 

menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya). "Yaitu, 
mereka tidak merubah, tidak membatalkan dan tidak men g g an t ik an perjanjian 
Allah. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari az-Zuhri, dia mengatakan: “Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit bercerita kepadaku, bahwa ayahnya berkata: ‘Ketika kami 
telah menulis mush-haf, satu ayat dari surat al-Ahzaab yang pernah kami dengar 
dibaca oleh Rasulullah |f§ terluput dari kami. Dan aku tidak menemukan ayat 
itu kecuali pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari 4» yang persaksiannya 
dijadikan oleh Rasulullah sama dengan persaksian dua orang. 

4 fT* Jii-j [j* 4 ’Di antara orang-orang mukmin itu ada 

orang-orang yang menepati apa yang mereka janjikan kepada Allah. (HR. Al- 
Bukhari secara sendiri, tanpa Muslim dan juga diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam Musnadnyu, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam at-Tafsiir di Sunannya 
dari hadits az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”). 

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Anas bin Malik 4*5 mengatakan: 
“Kami berpendapat ayat ini turun pada Anas bin an-Nadhar 4fe> : 

A %.) v 0 - l \ 'i * > T ojV 'V , >' i' ^ , t' ' * ' 0 J u ' \ 

\ Cr* ^ u I Jli- j ^ y 
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“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
meruhah (janjinya). ” (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dari segi ini, akan 
tetapi dia memiliki penguat lain). 

Imam Ahmad berkata dari Tsabit, bahwa Anas mengatakan: “Pamanku, 
Anas bin an-Nadhar 4*5 tidak ikut serta bersama Rasulullah jfl dalam perang 
Badar, hingga membuatnya merasa susah hati. Dia berkata: ‘Satu peperangan 
bersama Rasulullah jH yang tidak sempat aku saksikan. Sesungguhnya, jika 
Allah memberi kesempatan kepadaku setelah ini untuk mengikuti satu pe- 
perangan bersama Rasulullah j|§, niscaya Allah W akan memperlihatkan apa 
yang akan aku lakukan.’ Hal itu diucapkannya dengan penuh kebanggaan di 
depan orang lain. Lalu dia diberi kesempatan mengikuti peperangan bersama 
Rasulullah ^ di perang Uhud. Saat disambut oleh Sa’ad bin Mu’adz, Anas 
berkata kepadanya: ‘Ya Abu ‘Amr, menuju kemanakah?’ Dijawabnya: ‘Ke 
tempat yang terdapat wewangian Surga, itu aku dapati di bawah Uhud.’ Maka 
dia memerangi mereka, hingga dia pun mati terbunuh. Di tubuhnya ditemukan 
80 lebih luka tusukan, pukulan dan anak panah.” 



Saudara perempuannya, yaitu bibiku ar-Rabi’ binti an-Nadhar berkata: 
“Aku tidak lagi mengenali saudaraku itu kecuali dari ujung jari-jarinya. Maka 
turunlah ayat ini: 

“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan di 
antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka sedikit pun tidak 
meruhah (janjinya). ” Mereka berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan beliau dan teman-temannya (yang gugur di Uhud).” (HR. Muslim, 
at-Timidzi dan an-Nasa-i dari hadits Sulaiman bin al-Mughirah serta diriwayat- 
kan pula oleh an-Nasa-i dan Ibnu Jarir. 



Mujahid berkata tentang firman Allah $1, 4 cP 2 * es (4~* ^ “Maka 
di antara mereka ada yang gugur. "Yaitu, ada yang memenuhi janjinya. 

^ ,, — «L j ^ “Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu. ” 

Yaitu, pada hari terjadinya peperangan, hingga dia buktikan janjinya dalam 
menghadapi musuh. 

AJ-Hasan berkata: 4 ( _ s — ^ J* (4-^ ^ “Maka di antara mereka ada 

yang gugur. "Yaitu, kematiannya di atas kejujuran dan pemenuhan janji. Serta 
di antara mereka ada yang menunggu-nunggu kematian seperti itu dan di antara 
mereka pula ada orang yang tidak merubah janjinya sedikit pun. Demikian 
yang dikatakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. Sebagian mereka berkata: 
adalah nadzamya (memenuhi nadzamya).” 
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Firman Allah $|, 4 4 — ife 1 ' — > j £ “ Dan mereka sedikit pun tidak 

merubah (janjinya). "Yaitu, mereka tidak merubah perjanjian mereka serta 
tidak menggantikan penunaian janjinya dengan pengkhianatan. Akan tetapi 
mereka terus konsekuen di dalam perjanjian mereka kepada Allah dan tidak 
membatalkannya, seperti perilaku orang-orang munafik. 

Firman Allah Ta’ala: 

x ‘-r ’ fit jl A2, 4 *S>' (jJ*2 $ “ Supaya Allah mem- 

berikan balasan kepada orang-orang yang benar itu karena kebenarannya dan 
menyiksa orang munafik jika dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. ” 
Yaitu, Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan rasa takut dan goncangan 
agar dapat dibedakan antara yang jahat dan yang baik, hingga tampak jelas 
yang jahat dengan perbuatannya dan yang baik dengan perbuatannya pula. 
Sedangkan Allah tH Mahamengetahui segala sesuatu sebelum keberadaannya, 
akan tetapi Allah tidak mengadzab makhluk-Nya dengan pengetahuan-Nya 
tentang mereka sebelum mereka lakukan, hingga mereka mengerjakan apa 
yang dibentahukan-Nya kepada mereka. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, 
4 'c?- Jfi- ^ "Dan sesungguhnya Kami 

benar-benar akan menguji kamu agar Kami mengetahui orang-orang yang ber- 
jihad dan bersabar di antara kamu; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) 
hal ihwalmu. " (QS. Muhammad: 31). 

Ini adalah pengetahuan tentang sesuatu sesudah kejadiannya, sekalipun 
pengetahuan yang lalu telah diketahuinya sebelum keberadaannya. Demikian- 
lah Allah Ta’ala berfirman: 

auI L* j >..3? II ^ A-li jv^l !■* ^ 11 p t juAy«Jl jj J adI d)lST I • ^ 

4 (_y 1 * 

“Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang beriman dalam ke- 
adaanmu sekarang ini, sehingga Allah menyisihkan yang buruk (munafik) dari 
yang baik (mukmin). Dan Allah sekali-kali tidak akan memperlihatkan kepadamu 
hal-hal yang ghaib. ’’ (QS. Ali ‘Imran: 179). 

Untuk itu, di dalam ayat ini Allah Hf berfirman: 

4 oi^Call aSiI yjj — 1*2 ^ “Supaya Allah memberikan balasan kepada orang- 

orang yang benar itu karena kebenarannya. "Yaitu, dengan sebab kesabaran 
mereka berada di atas perjanjian dengan Allah §§, menegakkan dan menjaga- 
nya. ^ j' A2. ol 'c&y — ill ^ “ Dan menyiksa orang munafik jika 

dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. "Mereka adalah orang-orang 
yang tidak memenuhi perjanjian Allah serta melanggar perintah-perintah-Nya, 
hingga mereka berhak menerima hukuman dan siksaan-Nya. Akan tetapi 
mereka berada di atas kehendak Allah di dunia. Jika Allah mau, mereka 
pasti terus berada di bawah sikapnya tersebut, hingga mereka berjumpa dengan- 
Nya, hingga Allah menyiksa mereka. Dan jika Allah mau, Allah akan menerima 
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taubat mereka dengan diberi arahan untuk mencabut diri dari kemunafikan 
menuju keimanan dan amal shalih setelah mereka berbuat kefasikan dan ke- 
maksiatan. 

Serta dikarenakan rahmat dan kasih sayang Allah Tabaaraka wa Ta’ala 
kepada makhluk-Nyayang mengalahkan kemurkaan-Nya, maka Allah Ta’ala 
berfirman, 4 A 4 “Sesungguhnya Allah adalah Mahapengampun 

lagi Mahapenyayang. ” 






f ' Af C" 

suio i jy u (jUJl j>jj 



m !h>i 

Dan Allah menghalau orang-orang yang kafir itu yang keadaan mereka 
penuh kejengkelan , (lagi) mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. 
Dan Allah menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. Dan 
adalah Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. (QS. 33:25) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang Ahzab, ketika Dia meng- 
usir mereka dari Madinah, dengan mengirimkan mereka angin dan tentara- 
tentara Ilahiyyah. Seandainya Allah tidak menjadikan Rasul-Nya sebagai rahmat 
bagi seluruh alam, niscaya angin ini akan menjadi lebih dahsyat daripada riih 
al-‘Aqiim (angin membinasakan) yang dikirimkan kepada kaum ‘Aad. Akan 
tetapi Allah Ta’ala berfirman, 4 p-#*» ois' Uj 4 “Dan Allah sekali- 

kali tidak akan mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka. ” (QS. 
Al-Anfaal: 33). Lalu Allah mengirimkan udara yang dapat menghancurkan 
kesatuan mereka, sebagaimana yang menjadi sebab bersatunya mereka adalah 
hawa nafsu, padahal mereka bercampur baur dari berbagai kabilah, kelompok 
Han pendapat yang berbeda-beda. Maka sesuai sekali dikirimnya udara yang 
memecah-belah persatuan mereka dan mengembalikan mereka menjadi terhina 
dan merugi dengan sebab kekasaran dan kebencian mereka. Mereka tidak 
meraih kebaikan di dunia berupa kemenangan dan harta rampasan perang 
serta tidak pula di akhirat dengan sebab menanggung berbagai dosa akibat 
mengadakan permusuhan dengan Rasulullah jj§§, dan upaya mereka untuk 
membunuhnya dan menghancurkan tentaranya. Barangsiapa yang bercita- 
cita terhadap sesuatu dan dia buktikan dengan perbuatannya, maka dia sama 
dengan pelakunya. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala , 4 <j£ j 4 “Dan Allah 

menghindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. "Yaitu, mereka tidak 
perlu memerangi dan menyerang mereka, hingga terusir musuh-musuh mereka 
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dari negeri mereka (Madinah). Akan tetapi cukuplah Allah yang Mahaesa yang 
menolong hamba-Nya dan memperkokoh pasukan-Nya. 

Untuk itu Rasulullah ^ berdo’a: 



f * . / / ^ o t $ s o/ y' y / o « / x p ^ ^ 

cdJL^r JPij OJUP j cOJtPj cOJ^-j 4) 



Al Mi 31 1 M " 
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“Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) kecuali Allah yang Mahaesa, Maha- 
benar janji-Nya, menolong hamba-Nya, memperkokoh tentara-Nya, meng- 
hancurkan golongan-golongan yang bersekutu itu dan tidak ada sesuatu setelah- 
Nya.” (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah 4» )• 

Di dalam ash-Shahihain dari hadits Isma’il bin Abi Khalid, bahwasanya 
‘ Abdullah bin Abi ‘Aufa 4*5 berkata: “Rasulullah ^ berdo’a dalam perang 
Ahzab dengan ucapannya: 



(( v<23' jj» ^ )) 



‘Ya Rabb yang menurunkan al-Kitab, yang Mahacepat hisab-Nya, hancurkan- 
lah Ahzab itu. Ya Allah, hancurkan dan goncangkan mereka.’” 

Di dalam firman Allah §|, 4 J 1 — <&' j ^ “Dan Allah meng- 
hindarkan orang-orang mukmin dari peperangan. ” Mengandung isyarat untuk 
menghentikan peperangan yang terjadi antara mereka dengan kaum Quraisy. 
Demikianlah terjadi setelah itu, orang-orang musyrik tidak memerangi mereka, 
bahkan kaum muslimin yang memerangi mereka di negeri mereka sendiri. 

Muhammad bin Ishaq berkata: “Ketika pasukan Khandaq keluar dari 
dari daerah Khandaq, Rasulullah $|§ bersabda: 



« '■* J& 'J » 



“Orang Quraisy tidak akan memerangi kalian setelah tahun ini. Akan tetapi, 
kalianlah yang memerangi mereka.” 



Setelah itu, kaum Quraisy tidak memerangi mereka. Rasulullah if§ 
memerangi mereka, hingga Allah memerdekakan kota Makkah bagi beliau. 
Hadits yang disebutkan oleh Muhammad bin Ishaq ini adalah hadits shahih. 
Sebagaimana Imam Ahmad berkata, Yahya bercerita kepada kami dari Sufyan, 
bahwa Abu Ishaq berkata, aku mendengar Sulaiman bin Shard berkata: 
Pada hari Ahzab Rasulullah 2jj§ bersabda: 



(( W )) 



“Sekarang kita yang memerangi mereka dan mereka tidak memerangi kita.” 
(Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam Shahihnyd). 




Firman Allah fSf, 4 (y.y- £ j <&' ois' j & "Dan adalah Allah Mahakuat lagi 
Mahaperkasa. ” Dengan kebesaran dan kekuatan-Nya, Dia mengembalikan 
mereka menjadi kecewa, tidak meraih kebaikan. Dan Allah memuliakan Islam 
dan penganutnya, membenarkan janji-Nya, serta menolong hamba dan Rasul- 
Nya. Alhamdulillah. 




Dan Allah menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Quraizhah) yang 
membantu golongan-golongan yang bersekutu dari benteng-benteng mereka , 
dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebahagian yang lain kamu tawan. (QS. 33:26) Dan Allah 
mewariskan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka, 
dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. Dan adalah Allah Maha- 
kuasa terhadap segala sesuatu. (QS. 33:27) 

Dalam pembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa saat tentara Ahzab 
telah sampai dan singgah di Madinah, Bani Quraizhah mengkhianati perjanjian 
yang telah disepakati antara mereka dan Rasulullah ;i§. Hal itu dilakukan 
melalui utusannya Huyay bin Akhthab an-Nadhari -laknatullah-, yang berhasil 
memasuki benteng mereka serta berusaha merayu pemimpin mereka, Ka’ab 
bin Asad, hingga dia mengkhianati perjanjian tersebut. Dia berkata: “Celaka 
engkau, sesungguhnya aku datang kepadamu demi kemuliaan masa. Aku 
memb aw akanmu kaum Quraisy dan pasukannya serta Ghathfan dan para 
pendukungnya. Mereka terus-menerus akan berada di sini, hingga mereka 
menghancurkan Muhammad dan para Sahabatnya.” Ka’ab berkata kepadanya: 
“Demi Allah, engkau datang kepadaku demi kehinaan masa. Celaka engkau 
wahai Huyay, sesungguhnya engkau menjemukan, tinggalkan kami.” 

Huyay terus-menerus membujuk dengan tipuan yang licik, hingga 
Ka’ab bin Asad memperkenankan ajakannya. Lalu Huyay membuat syarat 
kepadanya, jika pasukan Ahzab itu pergi dan mereka tidak berhasil, maka 
Huyay akan masuk ke dalam benteng bersama mereka, dan dia akan menjadi 




orang yang memperkuat mereka. Ketika Quraizhah mengkhianati perjanjian- 
nya dan berita itu sampai kepada Rasulullah j|§, tentu saja membuat susah dan 
merupakan kesulitan bagi Rasulullah ^ dan para Sahabatnya. Lalu Allah §§ 
mendukung dan menolong beliau, serta menghancurkan musuh-musuh itu 
dan mengembalikan mereka sebagai orang-orang yang kecewa dengan kerugian 
yang besar, dan Rasulullah i|§ kembali ke Madinah dalam keadaan kokoh dan 
menang serta menghentikan peperangan. 

Di saat Rasulullah ||§ mandi dari debu-debu peperangan tersebut di 
rumah Unimu Salamah ^ , tiba-tiba tampak Jibril mengenakan sorban 
permata di atas kuda berhamparkan sutera, dia berkata; “Engkau meletakkan 
senjata (menghentikan peperangan), hai Muhammad?” Rasulullah 3f| men- 
jawab: “Ya.” Jibril berkata: “Para Malaikat belum meletakkan senjatanya dan 
kembaliku sekarang ini dalam menuntut suatu kaum.” Kemudian dia melanjut- 
kan: “Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta’ala memerintahkan engkau untuk 
bangkit menuju Bani Quraizhah.” 

Di dalam riwayat lain, Jibril bertanya kepada Nabi: “Sikap memaafkan- 
mu yang menyebabkan kalian meletakkan senjata?” Beliau menjawab: “Ya.” 
Jibril berkata: “Akan tetapi kami tidak meletakkan senjata setelah itu. Bangkit- 
lah bergerak menuju mereka.” Rasulullah j|§ bertanya: “Ke mana?” Jibril 
berkata: “Ke Bani Quraizhah. Sesungguhnya Allah Ta’ala telah memerintah- 
kanku untuk menggoncangkan mereka.” 

Maka Rasulullah ^ bangkit segera dan memerintahkan para Sahabat- 
nya untuk berangkat menuju Bani Quraizhah yang terletak beberapa mil dari 
kota Madinah. Hal itu dilaksanakan setelah shalat Zhuhur. Rasulullah j|§ 
bersabda: “Janganlah salah seorang kalian melaksanakan shalat ‘Ashar kecuali 
di Bani Quraizhah.” Lalu para Sahabat berangkat. Di tengah perjalanan, waktu 
shalat ‘Ashar tiba, lalu sebagian mereka melaksanakan shalat di jalan itu dan 
mereka berkata: “Rasulullah ||| tidak menghendaki apa pun bagi kita kecuali 
agar melakukan perjalanan dengan sesegera mungkin.” Sedangkan sebagian 
yang lain berkata: “Jangan kalian shalat kecuali di Bani Quraizhah.” Akan 
tetapi tidak ada satu golongan pun di antara mereka yang saling mencela 
golongan yang lainnya. Rasulullah menyusul mereka dengan menetapkan 
penggantinya di Madinah, yaitu Ibnu Ummi Maktum serta menyerahkan 
bendera perang kepada ‘Ali bin Abi Thalib ■ 

Semua ini ditetapkan dan dirinci dengan dalil-dalil dan hadits-hadits- 
nya di dalam kitab Sirab yang telah kami susun tersendiri, baik yang ringkas 
maupun yang panjang. Alhamdulillah. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ y Sj{ j 4 “Dan Allah 

menurunkan orang-orang yang membantu mereka. "Yaitu, membantu dan me- 
nolong golongan-golongan yang bersekutu untuk memerangi Rasulullah 5§§. 
4 v' — cr* £ “Dari Ahlul Kitab. "Yaitu, Bani Quraizhah Yahudi yang 
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berasal dari sebagian keturunan Bani Israil yang nenek-moyangnya dahulu 
tinggal di wilayah Hijaz sejak lama dalam rangka ingin mengikuti Nabi yang 
ummiyang mereka menemukan namanya tertulis di dalam Taurat dan Injil. 
4 l I /j-C CM ^ “Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 

mereka ketahui, lalu mereka ingkar kepadanya. ” (QS. Al-Baqarah: 89 ). Maka, 
laknat Allah bagi mereka. 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ ^ “Dari benteng-benteng mereka. ” 

Yakni benteng-benteng mereka. Demikian yang dikatakan oleh Mujahid,’ 
‘Ikrimah, ‘Atha’, Qatadah, as-Suddi dan ulama Salaf lainnya. Dari itu pula, 
tanduk sapi dinamakan ( ) karena dia merupakan bagian yang 
paling atas. 

4 ^ Ji Ml i j ^ “Dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam 

hati mereka. "Yaitu, perasaan gentar. Karena dahulu mereka bersekutu dengan 
orang-orang musyrik untuk memerangi Rasulullah 3§§ -orang yang mengetahui 
tidak sama dengan orang yang tidak mengetahui- mereka menakut-nakuti kaum 
muslimin dan berusaha memerangi mereka agar mereka mulia di dunia. Akan 
tetapi kondisi tersebut justru terbalik dan perkataannya berbalik menimpa 
mereka. Orang-orang musyrik itu berjalan dengan penuh keangkuhan, hingga 
berhasil membawa sejumlah kesalahan. Setiap kali mereka memanah kemuliaan, 
mereka menjadi hina. Mereka hendak menghancurkan kaum muslimin, akan 
tetapi merekalah yang menjadi hancur. Ditambah lagi mereka mendapatkan 
kecelakaan di akhirat, hingga pada akhirnya semua ini merupakan suatu ke- 
rugian. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4^- J oj^Cj L kjf “ Sebagian 

mereka kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan. "Orang-orang yang 
dibunuh adalah orang-orang yang ikut peperangan, sedangkan orang-orang 
yang ditawan adalah anak-anak dan kaum wanita. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Athiyyah al-Qurazhi berkata: 
“Aku pernah di hadapkan kepada Nabi i§§ pada perang Quraizhah, lalu mereka 
mengadukan tentangku. Maka Nabi ^ memerintahkan mereka untuk me- 
nelitiku, sudah mencapai dewasa atau belum, maka mereka memeriksaku. 
Mereka tidak melihatku sudah dewasa, sehingga beliau membebaskanku dan 
dikumpulkan dengan para tawanan.” 

Demikian yang diriwayatkan oleh Ahlus Sunan dari jalan ‘Abdul Malik 
bin ‘Umair. At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih serta diriwayatkan pula oleh 
al-Nasa-i.” 

Firman Allah M, 4 jU jMj J 'j/j 4 “Dan Allah mewaris- 

kan kepadamu tanah-tanah, rumah-rumah dan harta benda mereka.” Yaitu, 
Allah jadikan itu^semua untuk kalian karena permusuhan kalian terhadap 
mereka. 4, & -M j*-* CiJ j ^ “Dan (begitu pula) tanah yang belum kamu injak. ” 
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Satu pendapat mengatakan, yaitu tanah Khaibar. Pendapat lain mengatakan 
kota Makkah. (HR. Malik dari Zaid bin Aslam). 

Pendapat lain mengatakan bahwa tanah tersebut yaitu kota Persia dan 
Romawi. Ibnu Jarir berkata: “Boleh jadi yang dimaksud adalah semua kota 
tersebut.” 

x t-ijz ois ' j ^ “Dan adalah Allah Mahakuasa terhadap segala 

sesuatu. ” 



Imam Ahmad meriwayatkan, Yazid bercerita kepada kami, M uhamma d 
bin ‘Amr mengabarkan kepada kami dari ayahnya, bahwa kakeknya, ‘Alqamah 
bin Waqqash berkata, ‘Aisyah mengatakan kepadaku: Aku ikut keluar sewaktu 
perang Khandaq. Tiba-tiba Aku mendengar tanah di belakangku yang gemeretak. 
Ternyata itu karena datangnya Sa’ad bin Mu’ adz <£& beserta keponakannya, 
al-Harits bin Aus yang sedang membawa tameng. Saat itu aku duduk di atas 
tanah. Sa’ad lewat di dekatku sambil mengenakan baju besi yang terlalu kecil, 
sehingga ujung-ujung jarinya menjorok keluar. Entah mengapa aku meng- 
khawatirkan tangannya itu. Hal itu terjadi karena postur tubuh Sa’ad yang 
memang besar dan tinggi. Dia lewat sambil melantunkan sya’ir, 
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Hidup sementara dalam peperangan yang menyenangkan. 

Jika telah tiba saatnya, alangkah indahnya kematian.” 

Aku bangkit, lalu masuk ke sebuah kebun yang di sana ada beberapa 
orang Muslim dan ‘Umar juga tampak di antara mereka serta ada pula satu 
orang lagi yang menyelimuti kepalanya dengan kain. ‘Umar bertanya kepada- 
ku: “Ada apa engkau datang ke sini? Demi Allah, engkau terlalu berani. Apa 
yang membuatmu merasa aman dari musibah dan adanya keributan?” 

‘Umar terus berbicara menyesaliku, sehingga aku berharap andaikan 
saja bumi pada saat itu terbelah, lalu aku masuk ke dalamnya. Orang yang 
tadinya menyelimuti kepalanya dengan kain tiba-tiba menyingkap kainnya, 
yang ternyata dia adalah Thalhah bin ‘Ubaidillah «gfe • Dia berkata membela- 
ku: “Wahai ‘Umar, hari ini engkau terlalu banyak bicara. Melarikan diri itu 
hanya kepada Allah.” ‘Aisyah berkata: “Dalam perang itu, Sa’ad dipanah se- 
seorang dari Quraisy yang bernama Ibnul ‘Urqah. Dia berkata: ‘Aku adalah 
Ibnul ‘Urqah dengan sebatang anak panah, rasakan anak panah ini.’ Anak 
panah itu mengenai lengan tangannya hingga patah. Sa’ad berdo’a: ‘Ya Allah, 
janganlah engkau matikan aku hingga aku puas karena dapat menghadapi 
orang-orang Yahudi Bani Quraizhah.’” ‘Aisyah melanjutkan perkataannya: 
“Dahulu mereka adalah sekutu dan maulanya semasa Jahiliyyah. Kemudian 
Allah mengirim angin kepada orang-orang musyrik dan Allah menahan orang- 
orang mukmin untuk berperang. Karena serangan angin itu, Abu Sufyan dan 







pasukannya kembali hingga sampai ke Tihamah, ‘Uyainah bin Badr beserta 
pasukannya kembali ke Nejd. Bani Quraizhah juga pulang dan bertahan di 
benteng mereka. Rasulullah j|§ juga kembali dan memerintahkan untuk dibuat- 
kan tenda dari kulit binatang bagi Sa’ad di dekat masjid. 

Pada saat itu Jibril turun dengan naik kuda, seraya berkata: “Mengapa 
engkau meletakkan senjata?” Tidak demi Allah, para Malaikat pun belum 
meletakkan senjata. Maka keluarlah menuju Bani Quraizhah dan perangilah 
mereka. Maka tidak ada pilihan lain bagi Rasulullah |j§ selain memberangka- 
kan pasukan pada saat itu juga. Ketika melewati Bani Tamim yang mereka 
adalah tetangga masjid, beliau bertanya: “Siapakah yang telah lewat di sini?” 
Mereka menjawab: “Dihyatul Kalbi.” D ilihat dari timur, wajah dan jenggutnya, 
memang Dihyatul Kalbi mirip dengan Jibril Lalu Rasulullah ;§§ men- 
datangi benteng Bani Quraizhah, beliau memutuskan untuk mengepungnya. 

Pengepungan ini berjalan hingga dua puluh lima hari. Dan ketika 
pengepungan semakin diperketat dan orang-orang Yahudi sudah tidak tahan 
menghadapi musibah ini, maka mereka menyerahkan kepada keputusan beliau. 
Mereka sempat meminta pendapat kepada Abu Lubabah bin ‘Abdul Mundzir, 
apa yang akan mereka tanggung? Maka dia memberi isyarat bahwa mereka 
akan dibunuh. Karena itu mereka sepakat untuk menyerahkan keputusan 
kepada Sa’ad bin Mu’azd , yang juga disetujui Rasulullah j|§. Maka Sa’ad 
dijemput dengan menunggang himar yang di atas punggungnya diberi alas. 
Beberapa orang di antara kaumnya memberi saran kepada beliau: “Wahai Abu 
‘Amar, orang-orang Yahudi dahulu adalah sekutu dan rekanmu, juga mereka 
Ahli Kitab. Seperti yang sedang engkau ketahui, mereka sudah menyerah.” 
Sa’ad tidak bergeming dengan perkataan beberapa orang dari kaumnya ini, 
dengan maksud untuk mendapatkan keringanan hukuman bagi orang-orang 
Yahudi. 

Ketika Sa’ad sudah mendekat ke tempat mereka, dia menghadap ke 
arah kerumunan kaumnya, lalu berkata: “Kini sudah tiba saatnya bagiku untuk 
tidak mempedulikan celaan orang yang suka mencela karena urusan Allah.” 
Kemudian Rasulullah ^ bersabda: “Berdirilah untuk tuan (pemimpin) kalian 
dan turunkanlah dia dari himar (keledai) (karena Sa’ad -4*5 dalam keadaan 
luka yang cukup parah).” ‘Umar «ife menyahut: “Tuan kita adalah Allah.” 
Orang-orang menurunkan Sa’ad dari punggung himar setelah mendapat 
perintah dari Rasulullah *i§, lalu beliau menyuruh Sa’ad untuk membuat ke- 
putusan berkaitan dengan orang-orang Yahudi itu (Sa’ad «ife diangkat menjadi 
hakim). Akhirnya Sa’ad berkata: “Kuputuskan bahwa mereka semua harus 
dibunuh, para wanita ditawan dan harta mereka dibagi.” Beliau bersabda: 
“Engkau telah memutuskan tentang diri mereka berdasarkan hukum Allah 
dan Rasul-Nya.” Kemudian Sa’ad memanjatkan do’ a: “Ya Allah, jika Engkau 
menetapkan masih ada sisa peperangan antara Nabi-Mu dan orang-orang 
Quraisy, maka janganlah engkau matikan aku untuk itu, dan jika Engkau 
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sudah menyelesaikan peperangan antara beliau dan mereka, maka cabutlah 
nyawaku sekarang juga.” 

Tiba-tiba lukanya mengalirkan darah kembali, padahal sebelumnya 
sudah kering. Kemudian dia kembali ke kemah yang didirikan di dekat masjid 
dan berapa lama kemudian dia meninggal dunia. Rasulullah j|§ menuju ke 
kemah itu beserta Abu Bakar dan ‘Umar. ‘Aisyah berkata: “Demi Rabb yang 
diri Muhammad ada di tangan-Nya, dari bilikku aku bisa mengenal suara 
tangisan Abu Bakar dan tangisan ‘Umar yang keduanya adalah dua orang 
yang sangat menyayangi di antara orang-orang muslim.” ‘Alqamah bertanya 
kepada ‘Aisyah: “Wahai ibu, lalu apa yang dilakukan Rasulullah j|§ saat itu?” 
‘Aisyah menjawab: “Memang mata beliau tidak mengalirkan air mata karena 
menangisi seseorang. Tapi jika sudah sungguh-sungguh, maka beliau akan 
memegangi jenggotnya.” (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim, dari ‘Aisyah 
seperti ini, akan tetapi lebih ringkas. Dan di dalamnya terdapat do’a 
Sa’ad .). 




Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu: "Jika kamu sekalian meng- 
inginkan kehidupan dunia dan perhiasannya, marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. (QS. 
33:28) Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan Rasul- 
Nya serta ( kesenangan ) di negeri akhirat, maka sesungguhnya Allah me- 
nyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. 
(QS. 33:29) 

Ini adalah perintah dari Allah Tabaaraka wa Ta’ala kepada Rasul-Nya 
jH untuk memberi pilihan kepada isteri-isterinya antara diceraikan, memilih 
orang lain yang memiliki kehidupan dunia dan perhiasannya atau tetap sabar 
atas kesempitan yang beliau miliki, akan tetapi di sisi Allah mereka mendapat- 
kan pahala melimpah. Lalu isteri-isteri beliau radhiyallaahu 'anhunna tetap 
memilih Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat. Lalu Allah Ta’ala menghimpun- 
kan bagi mereka kebaikan dunia dan kebahagiaan akhirat. 
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Ibnu ‘Abbas «I* 5 berkata, ‘Aisyah ^ berkata: Ayat pilihan telah 
diturunkan. Dan akulah isteri yang pertama yang diawalinya untuk memilih, 
beliau bersabda : 

(( 4 P di j \ )) 

“Sesungguhnya aku sekedar mengingatkanmu, bukan membebanimu. Jangan- 
lah engkau tergesa-gesa, hingga engkau meminta pendapat kedua orang tuamu.’” 

Beliau mengetahui bahwa kedua orang tuaku tidak akan memerintah- 
kanku untuk berpisah dengannya. Kemudian beliau j®§ berkata: 

Ui-lil «GJl 03 y oj J» ^ ^ ^ )) 

jlp-I .5)1 <jl* » j jlaJl j 4 J j — <5)1 <1)3 j olj j — *" 

^ 1 .. -U c- | <J^t 

“Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: ‘ Hai Nabi, katakanlah 
kepada isteri-isterimu: Jika kamu sekalian menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasannya , marilah supaya kuberikan kepadamu mut 'ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) 
Allah dan Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala yang besar. 

Lalu ‘Aisyah berkata: “Apakah dalam masalah ini aku harus meminta 
pendapat kepada kedua orang tuaku? Sesungguhnya aku menghendaki Allah 
dan Rasul-Nya, juga negeri akhirat. Kemudian beliau meminta seluruh isterinya 
untuk memilih, maka mereka pun semuanya mengucapkan kata yang sama 
dengan ‘Aisyah . (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Aisyah i berkata: “Rasulullah 
;!§ meminta kami untuk memilih, lalu kami memilihnya dan beliau tidak 
menjanjikan apa pun kepada kami.” (Keduanya mentakhrij pula dari hadits 
al-A’masy). 

Dia berkata: 4 ^ “Marilah supaya kuberi- 

kan kepadamu mut' ah dan aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. ” Yaitu, 
aku berikan kepada kalian hak-hak kalian dan aku thalaq kalian dengan cara 
yang baik. 

Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya orang lain mengawini 
mereka, jika beliau telah menceraikannya. Dalam hal ini ada dua pendapat 
dan pendapat yang paling shahih adalah boleh, seandainya itu terjadi sebagai 
realisasi dari perceraian dengan baik. Wallaabu a’lam. 

‘Ikrimah berkata: “Pada waktu itu beliau memiliki sembilan isteri. 
Lima isteri dari Quraisy yaitu; ‘Aisyah, Hafshah, Ummu Habibah, Saudah 
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dan Unimu Salamah radhiyallaahu ! 'anhunna. Dan beliau pun memiliki Shafiyyah 
binti Huyay bin Nadhiriyyah, Maimunah binti al-Harits al-Hilaliyyah, Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyyah, Juwairiyyah binti al-Harits al-Mushthaliqiyyah 
radhiyallaahu ‘anhunna” 



/1 -.'i v ' A'-' 
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Hai isteri-isteri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan perbuatan 
keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua 
kali lipat . Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. (QS. 33:30) 
Dan barangsiapa di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang shalih, niscaya 
Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan 
baginya rizki yang mulia. (QS. 33:31) 

Allah Ta ala berfirman menasihati isteri-isteri Nabi ^ yang telah 
memilih Allah, Rasul-Nya dan negeri akhirat serta menetapkan mereka di 
bawah Rasulullah j||. Maka amat sesuai Allah mengabarkan kepada mereka 
tentang hukum mereka dan keistimewaan mereka dibandingkan dengan se- 
luruh wanita yang lain, jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu nusyuz (pembangkangan kepada 
suami) dan buruk akhlak. Atas dasar apa pun dia adalah suatu syarat. Dan 
suatu syarat tidak harus terjadi, seperti firman Allah W>- 
4 cJAf- c-5" j* Jb iJT' j' ^ “Dan sesungguhnya telah 

diwahyukan kepadamu dan kepada (para Nabi) sebelummu: jika kamu mem- 
persekutukan (Allah j, niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi.’” (QS. Az-Zumar: 65). 

Ketika kedudukan mereka itu tinggi, maka sesuai sekali dosa untuk 
mereka amat berat jika terjatuh dalam kemaksiatan dalam rangka menjaga 
kehormatan dan hijab mereka yang mulia Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 
4 <-j\Sk 11 bJ L sll* ^ (j* ^ " Siapa-siapa di antaramu yang 
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mengerjakan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan 
kepada mereka dua kali lipat . " 

Malik berkata, dari Zaid bin Aslam: “4 o^r 3 <->'*&' Q L 4 'Niscaya 
akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipat, ’ di dunia dan di 
akhirat.” Pendapat senada diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. 
4 \jr~4 Jlp iUs oi — S' j 4 “Dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah. ” 
Yaitu, mudah dan ringan. Kemudian Allah menyebutkan keadilan dan ke- 
utamaannya dalam firman-Nya, 4 Ar-Jj & 'cJju 4 “ Dan barangsiapa 
di antara kamu sekalian (isteri-isteri Nabi) tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya. ” 
Yaitu, mentaati dan memperkenankan Allah dan Rasul-Nya. 

4 u jj ijjupf j Jfy j» ‘Dan mengerjakan amal yangshalih, niscaya 

Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan Kami sediakan baginya 
rizki yang mulia. ” Yaitu, di dalam Surga. 

Karena mereka berada di dalam kedudukan Rasulullah jf| di tempat 
yang amat tinggi di atas kedudukan seluruh makhluk pada maqam al-Wasilah, 
yaitu tempat di Surga yang lebih dekat kepada ‘Arsy. 
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Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah 
perkataan yang baik, (QS. 33:32) dan hendaklah kamu tetap di rumah- 
mu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang 
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Jabiliyyab yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taati- 
lah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng- 
hilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkanmu sebersih- 
bersihnya. (QS. 33:33) Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari 
ayat-ayat Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah adalah 
Mahalembut lagi Mahamengetahui. (QS. 33:34) 

Ini merupakan adab yang diperintahkan Allah BU kepada para isteri 
Nabi serta isteri um a tn ya yang mengikuti mereka. Allah Ta ala berfirman 
berdialog dengan isteri-isteri Nabi |ij, bahwa jika mereka bertakwa kepada 
Allah sebagaim an a yang Allah perintahkan kepada mereka, maka mereka 
tidak sama dengan wanita lainnya dan tidak seimbang dalam keutamaan dan 
kedudukannya. 

Allah Ta’ala berfirman, 4, — >. Ste 4 “Maka janganlah kamu 

tunduk dalam berbicara. ” As-Suddi dan selainnya berkata: “Yang dimaksud 
adalah melembutkan kata-kata jika mereka^ b eib icara dengan laki-laki. Untuk 
itu Allah Ta’ala berfirman, 4 Je'y J> y ^4» 4 “ Sehingga berkeinjpnanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya. "Yaitu niat busuk. 4 Yji j&j 4 
“Dan ucapkanlah perkataan yang baik. "Ibnu Zaid berkata: “Kata-kata yang 
baik, bagus dan ma’ruf dalam kebaikan. Makna hal ini adalah bahwa wanita 
berbicara kepada kaum pria dengan kata-kata yang tidak mengandung ke- 
lembutan. Artinya, janganlah seorang wanita berbicara dengan kaum pria 
seperti berbicara dengan suaminya.” 

Fj rman Allah Ta’ala, 4 o&j* £ “Dan hendaklah kamu tetap di 

rumahmu. "Yaitu, istiqamahlah di rumah-rumah kalian dan jangan keluar tanpa 
hajat. Di antara hajat-hajat syar’i adalah shalat di masjid dengan syaratnya, 
seperti sabda Rasulullah j|§: 

(( 3 jaj iut 1 1 Sf )) 

“Janganlah kalian melarang hamba-hamba Allah wanita menuju masjid-masjid 
Allah dan hendaklah mereka keluar dengan tidak memakai wangi-wangian.” 

Dalam satu riwayat: “Dan rumah-rumah mereka lebih baik bagi mereka.”* 

Al-Bazzar meriwayatkan dengan sanadnya yang lalu, serta Abu Dawud, 
bahwa Nabi j|§ bersabda: 

y y sf^ji i » 

./ Z' o } O ♦ ./ . 1/ O 

(( 



Hadits tercantum di dalam Sunan Abi Dawud dan Musnad al-Imam Ahmad. 





“Shalat seorang wanita di kamarnya lebih baik daripada shalatnya di rumahnya. 
Dan shalatnya di rumahnya lebih baik daripada shalatnya di luar rumahnya.” 
(Isnad hadits ini jayyid). 

Firman Allah Ta’ala, 4 <Jjh 3$*^' J? Vj £ “Dan janganlah kamu 
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu. "Mujahid 
berkata: “Dahulu wanita keluar berjalan di antara laki-laki dan itulah tabarruj 
Jahiliyyah.” Qatadah berkata: “4 Je ^ Dan janganlah 

kamu berhias dan bertingkah-laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu,’ 
jika kalian keluar dari rumah-rumah kalian. Dahulu mereka bersikap lenggak- 
lenggok, manja dan bertingkah. Lalu Allah Ta’ala melarang hal tersebut.” 

Muqatil bin Hayyan berkata: Dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang 
dahulu, ’ tabarruj adalah meletakkan kerudung di kepalanya dan tidak diikatnya, 
sehingga terlihat kalung, anting dan lehernya dan semua itu begitu tampak. 
Itulah tabarruj yang kemudian wanita-wanita kaum muslimin merata dalam 
melakukannya. ” 

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Ibnu ‘ Abbas berkata ketika dia 
membaca ayat ini, 4 ^ “Dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu. "Dahulu, masa 
di antara Nabi Nuh dan Idris yaitu 1000 tahun. Sesungguhnya keturunan 
anak Adam ada yang tinggal di daerah pantai dan ada yang tinggal di daerah 
pegunungan. Laki-laki gunung itu tampan dan wanitanya jelek. Sedangkan 
wanita pantai cantik dan laki-lakinya jelek. Sesungguhnya iblis -la’natullah- 
mendatangi seorang laki-laki dalam bentuk seorang anak laki-laki yang bersedia 
menjadi pembantu laki-laki itu. Lalu iblis itu membuat sesuatu seperti seruling 
anak gembala yang mengeluarkan suara yang belum pernah didengar oleh 
manusia sebelumnya. Suara itu akhirnya terdengar oleh orang-orang di sekitar- 
nya yang menjadikan mereka senang mendengarkannya. Kemudian mereka 
membuat satu hari raya (setiap) satu tahun saat mereka berkumpul, di mana 
para wanita berdandan untuk kaum laki-laki. Dan laki-laki pun berhias untuk 
kaum wanita. Sedangkan laki-laki gunung itu mendatangi mereka (penduduk 
pantai) di saat hari raya itu, lalu dia melihat wanita-wanita dan teman-temannya. 
Kemudian mengabarkan kepada teman-temannya tentang wanita-wanita ter- 
sebut, lalu mereka turun (ke^pantai) sehingga terjadilah perzinahan busuk. 
Itulah firman Allah H, 4 JjVI £ j? cs *. "j ? ^ “Dan janganlah kamu 

berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyyah yang dahulu. ” 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^ L’ S 9 “Dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. "Pertama- 
tama, Allah melarang mereka dari keburukan, kemudian Allah memerintahkan 
mereka (mengerjakan) kebaikan berupa mendirikan shalat, yaitu beribadah 
kepada Allah yang Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Serta menunaikan 
zakat kepada seluruh makhluk. 
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4 tij—Ljj f j 4 “Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. ” Firman Allah 

T a’ ala, i (j—J* s=4?» A' CAS 5 ' W >— 4 ^ “ Sesungguhnya 

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan mem- 
hersihkanmu sebersih-bersihnya. Menentukan masuknya isteri-isteri Nabi jjf§ 
dalam Ahlul Bait di dalam ayat ini, karena merekalah yang menjadi sebab 
turunnya ayat ini. Sebab turunnya ayat ini tentu masuk ke dalamnya, baik 
menurut satu pendapat yang mengatakan khusus untuk mereka atau menurut 
pendapat lain yang juga masuk anggota keluarga lainnya, menurut pendapat 
yang shahih. 

Banyak hadits yang menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan Ahlul 
Bait dalam ayat ini adalah berlaku umum. 

Hadits pertama: Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik 
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah -i§ melewati pintu Fathimah ^ 
selama 6 bulan jika beliau ke luar untuk shalat Fajar sambil bersabda: 

’fM) H-3' h' crhr 11 * ’4jt .cdl Ji' 'i )) 

(( 

“Shalat, hai Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilang- 
kan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkan kalian sebersih-bersihnya.” 
(HR. At-Tirmidzi dan berkata: “Hasan gharib.”). 

Hadits lain: Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Shafiyyah binti Syaibah 
berkata, ‘Aisyah berkata: “Suatu pagi Rasulullah j|§ keluar dengan me- 
makai kain yang ditenun dari rambut hitam. Lalu datanglah Hasan «J* 5 dan 
dimasukkan bersama beliau. Kemudian datanglah Husain dan dimasuk- 
kannya bersama beliau. Kemudian datanglah Fathimah dan dimasukkannya 
bersama beliau. Kemudian datanglah ‘Ali dan dimasukkannya bersama 
beliau. Kemudian Rasulullah ji§ bersabda : 

(( cdi ji! jJr’jt fa L+J3 '4J )) 

“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai 
Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.” (HR. Muslim). 

Hadits lain: Muslim dalam Shahih nya meriwayatkan dari Ibnu ‘Ulayyah, 
Zuhair bercerita kepada kami, Isma’il bin Ibrahim bercerita kepadaku, bahwa 
Yazid bin Hibban berkata: “Aku bersama Hushain bin Subrah dan ‘Umar bin 
Salamah bertolak menuju Zaid bin Arqam «f* 5 . Ketika kami duduk-duduk 
bersamanya, Hushain berkata kepadanya: ‘Hai Yazid, engkau banyak berjumpa 
dan melihat Rasulullah j|§, mendengarkan haditsnya, perang bersamanya dan 
shalat di belakangnya. Sesungguhnya engkau telah melihat banyak kebaikan. 
Ceritakanlah kepada kami apa yang telah engkau dengar dari Rasulullah j|§.’ 
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Dia menjawab: ‘Hai saudaraku, demi Allah, umurku sudah lanjut, masaku 
telah berlalu dan aku telah lupa sebagian apa yang aku hafal dari Rasulullah 
i§§. Maka apa yang telah aku ceritakan kepada kalian, terimalah oleh kalian 
dan apa yang tidak aku ceritakan, janganlah kalian membebani diri kalian.’ 
Kemudian dia berkata: “Suatu hari Rasulullah j|| berdiri di hadapan kami 
untuk berkhutbah. Beliau bertahmid kepada Allah Ta’ala, memuji-Nya, mem- 
berikan nasihat dan mengingatkan. Kemudian beliau bersabda: 

t i\j L^\S b\ 131 L-Jlj <4 iJju )) 

t-A \jjJxi j jiJ'j 4J J 4Ul s_ jL-aS” i)j\3 

(( .4j j 

“Adapun setelah itu, ketahuilah wahai manusia. Sesungguhnya aku adalah 
manusia, di mana utusan Rabb-ku datang kepadaku, lalu aku perkenankan. 
Aku tinggalkan kepada kalian dua pokok; pertama adalah Kitabullah Ta’ala 
yang mengandung petunjuk dan cahaya. Maka ambillah oleh kalian dan ber- 
pegang teguhlah dengannya.” 

Beliau memberikan anjuran dan mendorong untuk berpegang teguh 
dengan Kitabullah. Kemudian beliau bersabda: 

« -J* J J* Ji? J JS Ji'G )) 

“Dan Ahlul Baitku, aku mengingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul 
Baitku. Aku mengingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku.” (Beliau 
mengatakan hal itu tiga kali). 

Maka Hushain bertanya: “Siapakah Ahlul Bait beliau, ya Yazid?” Bukan- 
kah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Bait beliau?” Dia menjawab: “Isteri- 
isteri beliau adalah Ahlul Baitnya. Akan tetapi Ahlul Baitnya pula adalah 
keluarga beliau yang diharamkan menerima shadaqah.” Dia bertanya lagi: 
“Siapakah mereka?” Dia menjawab: “Mereka adalah keluarga ‘Ali, keluarga 
‘Aqil, keluarga Ja’far dan keluarga ‘Abbas Dia bertanya: “Mereka semua 
diharamkan mendapatkan shadaqah setelahnya?” Dia menjawab: “Ya.” 

Kemudian tidak ada keraguan di dalamnya, bahwa barangsiapa yang 
mau merenungkan al-Qur-an, dia akan mendapati bahwa isteri-isteri Nabi ;j§§ 
masuk dalam firman Allah §i:^ 

4 0*^0' (v^ M J ¥ “Sesungguhnya Allah ber- 

maksud, hendak menghilangkan dosa darimu, hai Ahlul Bait dan membersihkan- 
mu sebersih-bersihnya,” karena, rangkaian kalimat tersebut bersama mereka. 

Untuk itu, setelah semua ini^Allah Ta’ala berfirman: 

4 j iSil ^ JlL’C. o A i'j ¥ “Dan ingatlah apa yang dibacakan 
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di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan hikmah. ” Beramallah kalian dengan apa 
yang diturunkan oleh Allah Tabaaraka wa T a' ala kepada Rasul-Nya |§| di 
rumah-rumah kalian berupa al-Kitab dan as-Stmnah. 

Itulah yang dikatakan oleh Qatadah dan selainnya: “Ingatlah yang 
hanya dikhususkan untuk kalian ini, tidak diberikan kepada manusia lainnya. 
Sesungguhnya wahyu diturunkan di rumah-rumah kalian, tidak di rumah 
semua orang. Dan ‘Aisyah ash-Shiddiqah, puteri ash-Shiddiq adalah orang 
yang lebih utama dengan kenikmatan ini, paling merasakan dan p alin g diutama- 
kan dalam rahmat yang merata ini. Karena tidak ada wahyu yang turun di 
pembaringan isteri-isteri beliau selainnya, sebagaimana yang dinashkan oleh 
Rasulullah *§§ sendiri.” 

Sebagian ulama berkata: “Karena beliau tidak kawin dengan seorang 
gadis pun selainnya dan tidak ada laki-laki lain yang tidur di sisinya kecuali 
Rasulullah fB, -semoga Allah meridhainya- maka amat sesuai jika beliau di- 
khususkan dengan keistimewaan ini dan disendirikan untuk mendapatkan 
kedudukan yang tinggi ini. Akan tetapi, jika isteri-isteri beliau termasuk Ahlul 
Baitnya, maka para kerabat beliau tentu lebih berhak dengan penamaan ini.” 

S S S & 

Firman Allah Ta’ala, 4 UW oLT <5)1 o' ^ “ Sesungguhnya Allah adalah 
Mahalembut lagi Mahamengetahui. ” Yaitu, dengan kelembutan-Nya, kalian 
telah mencapai kedudukan ini. Dan dengan pengetahuan-Nya tentang kalian 
dan bahwa kalian adalah orang yang paling berhak menyandangnya, maka 
Allah memberikan dan mengkhususkan hal itu untuk kalian. 

Ibnu Jarir berkata: “Ingatlah nikmat Allah kepada kalian dengan men- 
jadikan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat Allah 
dan hikmah. Maka bersyukurlah dan pujilah Allah Ta’ala atas semua itu.” 

4 ' j — o' — S' <5)1 <ji j» “Sesungguhnya Allah adalah Mahalembut lagi 
Mahamengetahui. "Yaitu, Mahalembut kepada kalian, ketika Allah menjadi- 
kan kalian di rumah-rumah yang di dalamnya dibacakan ayat-ayat Allah dan 
hikmah, yaitu as-Sunnah. Serta Allah Mahamengetahui tentang kalian, ketika 
Allah memilih kalian untuk menjadi isteri-isteri Rasul-Nya $B,- 
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 
yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, 
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, 
laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan/perempuan yang ber- 
sedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak 
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (QS. 33:35) 

Imam Ahmad meriwayatkan, ‘ Affan bercerita kepada kami, ‘Abdul 
Wahid bin Ziyad bercerita kepada kami, ‘Utsman bercerita kepada kami, 
bahwa ‘Abdurrahman bin Syaibah berkata: Aku mendengar Unimu Salamah 
, isteri Nabi jl§ berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 3f|: “Mengapa 
kami (kaum wanita) tidak disebut di dalam al-Qur-an sebagaimana disebut- 
kannya laki-laki?” Beliau tidak menjawab hal tersebut kecuali suatu hari beliau 
berseru di atas mimbar. Saat itu aku sedang mengurai rambutku, lalu aku 
gulung rambutku itu dan aku keluar dari kamar rumahku. Aku mencoba 
mendengarkan sesuatu di sisi pelepah kurma, tiba-tiba aku mendengar beliau 
3 H bersabda di atas mimbar: 

o&jiJij oilOV) osjJLiii 01 > :Sj* Jte M 0 \ ^-$1 <£\ \j )) 

l iJI J adt J J 2 ) — J jjltsJl J C- 1 ' — SiCaJlj OjI iUJlj 

j i ~ j \ ,12 3 1:?T i i J Jji jw I 

(( i (4J &\ jif 

“Hai Manusia, sesungguhnya Allah fH berfirman: Sesungguhnya laki-laki dan 
perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, 
laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu ', laki- 
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan pe- 
rempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk 
mereka ampunan dan pahala yang besar.”’ (Demikian yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i dan Ibnu Jarir dari hadits ‘Abdul Wahid bin Ziyad). 

Maka firman Allah M, 4 j — 01 ^ 

“ Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan 



yang mukmin, "merupakan dalil bahwa iman itu selain Islam, karena dia lebih 
khusus daripada kata Islam. Berdasarkan firman AUahjH: 

d\—c.y\ JZ.% I j J jfJj I jj J &C L\ 'fi cJl_i 4 “Orang- 

orang Arab Badui itu berkata: ‘Kami telah beriman. 3 Katakanlah (kepada mereka): 
Kamu belum beriman, tetapi katakanlah 'kami telah tunduk ', karena iman itu 
belum masuk ke dalam hatimu. 33 (QS. Al-Hujuraat: 14). 



Di dalam ash-Shahihain: 



9 J S } o s s o .4 ✓ # ✓ r t 
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“Tidaklah seorang penzina melakukan zina, sedangkan dia dalam keadaan 
beriman.” 

Iman ditiadakan dari orang tersebut, sekalipun hal itu tidak menjadikan 
dia kafir menurut ijma’ katun muslimin. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kata iman lebih khusus daripada kata Islam. 

Firman Allah W,, 4 oL_£U!lj — «Jlj 4 “Laki-laki dan perempuan yang 

tetap dalam ketaatannya. 33 Qunut adalah ketaatan dengan penuh ketenteraman. 
Allah Ta’ala berfirman, 4 4 “Berdirilah untuk Allah (dalam shalat- 

mu) dengan khusyu. (QS. Al-Baqarah: 238). Setelah Islam ada tingkatan yang 
harus dinaiki, yaitu iman. Kemudian qunut muncul setelah keduanya. 

4 oiisCailj OiipCJij 4 * Laki-laki dan perempuan yang jujur. “Ini dalam masalah 
perkataan. Karena kejujuran adalah sikap terpuji. Untuk itu sebagian Sahabat 
tidak pernah bohong, baik pada masa Jahiliyyah dan juga pada masa Islam. 

Itulah tanda kei m anan, sebagaimana kedustaan merupakan tanda ke- 
munafikan. Barangsiapa yang jujur, dia akan selamat. 

y 'di j ji 4^, y y — ji jhiaji b\i yyp )) 

J'jd -j ' — Ji 4 & J Ji 4 ^- 

v—juInj J'ji UbJUP <»M' JLP (Jydjj (iJUfli 

S 
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“Peganglah oleh kalian kejujuran, karena kejujuran itu membawa kepada 
kebaikan dan sesungguhnya kebaikan membawa kepada Surga. Wasap adalah 
kalian kepada kedustaan, karena kedustaan itu membawa kepada keburukan 
dan sesungguhnya keburukan membawa kepada api Neraka. Seorang laki-laki 
senantiasa berbuat jujur dan menjaga kejujuran, hingga di sisi Allah dicatat 
sebagai orang yang jujur. Dan senantiasa seorang laki-laki berbuat dusta dan 
menjaga kedustaan, hingga di sisi Allah dicatat sebagai pendusta.” (Muttafaq 
‘alaih). 




l l VI 1LAAL) 



Hadits-hadits dalam masalah ini banyak sekali. 

4 j o — i jd — taJl j 4 "Laki-laki dan perempuan yang sabar. ” Ini 

adalah karakter yang mengokohkan jiwa, yaitu kesabaran terhadap musibah. 
Pengetahuan bahwa sesuatu yang ditakdirkan itu pasti akan terjadi, maka 
hal tersebut harus disambut dengan kesabaran dan keteguhan. Kesabaran itu 
dilakukan ketika permulaan kejadian. Yang paling berat adalah ketika pertama 
kali terjadi, kemudian setelahnya lebih mudah dan itulah karakter yang benar. 
4 cJ&Jj . iSJl j j 4 “Laki-laki dan perempuan yang khusyu. '”Khusyu’ adalah 

ketenangan, ketenteraman, kebaikan, kehormatan, rendah hati, serta membawa 
rasa takut dan merasa diawasi oleh Allah sebagaimana di dalam hadits : 

(( ali ot 'J °J>s i 01$ irt'J CilftS' M j &\ )) 

“Beribadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Dan jika engkau 
tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu.” (Muttafaq 
‘alaih dengan riwayat-riwayat yang berbeda dari hadits Jibril $2E). 

4 oi — j j 4 “Laki-laki dan perempuan yang bersedekah. ” 

Ash-Shadaqah adalah berbuat baik kepada manusia yang membutuhkan dan 
kaum dhu’afa’ yang tidak memiliki usaha. Tidak ada seorang pengusaha yang 
memberikan kelebihan hartanya karena taat kepada Allah dan berbuat baik 
kepada makhluk-Nya, maka sungguh telah jelas di dalam ash-Shahihain: 

43JLO& (JX*p3 J Alt JtV Alt ^3 4)1 )) 

(( .aLaj (jiif u a3\*^> pjjd Si 

“Ada tujuh orang yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada hari yang 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya -beliau menyebutkan di antaranya- 
yaitu, seorang laki-laki yang bershadaqah, lalu disembunyikanya hingga tangan 
kirinya tidak mengetahui apa yang dinafkahkan tangan kanannya.” 

Dalam hadits yang lain: 

(( . j\aJ| «-Uji )) 

“Shadaqah itu menghapus kesalahan, sebagaimana air memadamkan api.” 
(HR. At-Tirmidzi dan berkata: “Hasan shahih,” juga Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad). 

Hadits-hadits yang memberikan anjuran masalah tersebut banyak sekali 
dan memiliki tempat pembahasan tersendiri. 

4 ol — IsTUJl j j 4 “Laki-laki dan perempuan yang berpuasa. ” Di 

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah: “Puasa adalah zakat badan. ”* 

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani di kitab Dha’iiful Jaami’ (4723). ed - 
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Yaitu menyucikan, membersihkan dan memurnikannya dari keburukan, baik 
yang bersifat thabi’i maupun yang bersifat syar’i.” Sebagaimana Sa’id bin Jubair 
berkata: “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dan tiga hari setiap bulan, 
maka dia termasuk dalam firman Allah ^ — ^CaJlj jwOlj $ “ Laki-laki 

dan perempuan yang berpuasa. '” 

Dikarenakan puasa merupakan sarana terbesar dalam meredam syahwat, 
sebagaimana Rasulullah ||§ bersabda : 

1 Jr Jjdi S»gt ^lLsL.1 oCDl t_J )) 

(( .S-lsTJ ^ 

“Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian memiUki kemampuan, maka 
nikahlah, karena hal tersebut lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga 
kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, maka berpuasalah karena 
puasa itu merupakan perisai.” (Muttafaq ‘alaih). 

Sesuai sekali setelahnya disebutkan, 4 oUa»£Ji j oi ^ “Laki- 

laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya.” Yaitu, dari perbuatan- 
perbuatan haram dan dosa kecuali perkara-perkara mubah. Sebagaimana Allah 
i!i> berfirman: 

Oi s* I — a J J* VI Djhil — ^ ^ 

4 OjjUJi iifc (.1 j j 

“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri 
mereka atau hudak yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tidak tercela. Barangsiapa mencari yang di halik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas.” (Q S. Mu’minuun: 5-7). 

Firman Allah §i, 4 l jif -&I 'j> jS'i-tflj ^ “Laki-laki dan perempuan 

yang banyak menyebut (nama) Allah. ” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, bahwa Abu Sa’id al-Khudri 4*5 ber- 
kata, Sesungguhnya Rasulullah 3§§ bersabda: 

ii j, *jgui iui m 's ■£& j dj jii # W b) » 

✓ / / 

(( .ol/lillj 

“Jika seorang suami membangunkan isterinya di waktu malam, lalu keduanya 
shalat dua raka’at, niscaya pada malam itu keduanya termasuk laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.” (Diriwayatkan pula oleh 
Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah). 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Sa’id al-Khudri berkata, 
aku bertanya: 
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j\ix Jl ^ a£1*u : J\5 ^Uj iut Jl^» ^ cSjl— *J' jaj Jjpj 'd 

((.£U JJUs ili Oj^ldJl OtS^J Co L.ja f . » oj j-^'j 

“’Ya Rasulullah, hamba yang mana yang lebih utama kedudukannya di sisi 
Allah Hi pada hari Kiamat?’ Rasulullah ^ bersabda: ‘Laki-laki dan perempuan 
yang banyak menyebut (nama) Allah.’ Aku bertanya kembali: ‘Ya Rasulullah, 
dan juga lebih utama dari orang yang berperang di jalan Allah Ta’ala?’ Beliau 
£f§ menjawab: ‘Seandainya seorang laki-laki mengarahkan pedangnya kepada 
orang-orang kafir dan orang musyrik, hingga dia luka dan berlumuran darah, 
maka laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah tetap 
lebih utama darinya.’”* 

Abu Hurairah berkata: Rasulullah j|§ dahulu sedang berjalan 
menuju Makkah, lalu beliau mendatangi dua orang yang berlarian dan beliau 
n berkata: 

*2g!§ J'® jiJ ^ \ A j ! i (^(0 j£jA & Jl ' J j i »y > 

:»}M J#»)) J* (J <<o#lit j i» OjiftJUt» 

:J\_J £$')) :jj§ J'! 

“’lni adalah dua orang yang berlari. Berjalanlah kalian, sesungguhnya mufarridun 
telah mendahului.’ Mereka bertanya: ‘Siapakah mufarridun itu?’ Beliau |j§ 
bersabda: ‘Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah.’ 
Kemudian Nabi 3|§ bersabda: ‘Ya Allah, ampunilah orang yang mencukur 
rambutnya.’ Mereka bertanya: ‘Juga orang-orang yang memotong rambutnya?’ 
Maka Rasulullah j|§ bersabda: ‘Ya Allah, ampunilah orang yang mencukur 
rambutnya.’ Mereka bertanya: ‘Juga orang-orang yang memotong rambutnya?’ 
Beliau ;§§ berkata: ‘Dan orang-orang yang memotong rambutnya.’” (Hadits 
ini diriwayatkan sendiri oleh Muslim). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ziyad bin Ubay, maula ‘Abdullah 
bin ‘Ayyasy bin Abi Rabi’ ah, telah sampai berita kepadaku bahwa Mu’adz 
bin Jabal berkata, Rasulullah 3jj§ bersabda : 

(( -JS <&' Jo k oli* °JA aJ J&\ Jai J^oT u » 

“Tidaklah anak Adam mengamalkan satu amalan yang lebih menyelamatkan- 
nya dari adzab Allah Ta’ala lebih dari dzikir kepada Allah <$i.” 



Dha’if. HR. At-Tirmidzi dalam kitab ad-Da’awaat (3376), di kitab Jaami ’ nya dan didha’ifkan 
oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dka’iif at-Tirmidzi (670).-' eci - 
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Mu’adz <£& berkata, Rasulullah M bersabda : 



y #u*f ^ y>f tf» 

#* s s s 

:fr' Ijj j Ijlp j^TjJLP Ijil? of °y»j c4^ai)lj c-aJLSI ^L—i? ^3 

«.& i»» ^b» : |g jii i»i u: jL: -yji r*>;j 



“’Maukah kalian aku tunjukan perbuatan kalian yang terbaik, paling suci di 
sisi Rajamu (Allah) dan paling mengangkat derajat kalian; lebih baik bagi kalian 
daripada meraih emas dan perak serta daripada bertemu dengan musuh kalian, 
lantas kalian memenggal lehernya atau mereka memenggal leher kalian?’ Mereka 
menjawab: ‘Tentu, ya Rasulullah.’ Rasulullah $§| bersabda: ‘Dzikir kepada 
Allah (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahi bin Mu’adz bin Anas al-Ju’ni, 
dari ayahnya, bahwa Rasulullah j|§ bersabda: “Seseorang bertanya kepadanya: 
‘Pejuang mana yang lebih besar pahalanya, ya Rasulullah?’ Rasulullah j|§ ber- 
sabda: ‘Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah Ta’ala.’ Laki-laki 
itu bertanya kembali: ‘Orang puasa yang mana yang lebih banyak pahalanya?’ 
Rasulullah ^ bersabda: ‘Orang yang paling banyak berdzikir kepada Allah 
Ta’ala.’ Kemudian dia menyebut shalat, zakat, haji dan shadaqah. Semua itu 
dijawab oleh Rasulullah jH dengan orang yang paling banyak ber dziki r kepada 
Allah Ta’ala.’ Lalu Abu Bakar berkata kepada ‘Umar: ‘Orang-orang yang ber- 
dzikir telah pergi membawa kebaikan.’ Maka Rasulullah bersabda: ‘Betul.’” 

Kami akan menyebutkan -insya Allah- hadits-hadits lain yang berkenaan 
dengan banyak berdzikir dalam firman Allah §i di dalam surat ini: 

4 v i 'jA ^ ' — ’i £ “Hai orang-orang yang 

beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (QS. Al- 
Ahzaab: 41-42). 

Dan firman Allah Ta’ala, 4 0 — j »3— 4 “Allah telah 

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar, ” merupakan berita 
tentang semua orang yang telah disebutkan. Yaitu, sesungguhnya Allah telah 
mempersiapkan bagi mereka ampunan atas dosa-dosa mereka serta pahala yang 
besar, yakni Surga. 
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Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi pe- 
rempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
matu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh- 
lah dia telah sesat, kesesatan yang nyata. (QS. 33:36) 

Al-‘Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas , tentang firman Allah Ta’ala: 

(j' 2 " cr*J o* ' a <Jl jJOl ^-^23 ^ 4 J ^ 

^ ^ ^ ^ y ^ / / 

^ L-~. 

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin , apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, kesesatan 
yang nyata, "bahwa Rasulullah j|§ bertolak untuk melamarkan Zaid bin Haritsah 
*$£ . Beliau masuk menemui Zainab binti Jahsy al-Asadiyyah untuk melamar- 
nya. Zainab menjawab: “Aku tidak akan kawin dengannya.” Maka Rasulullah 
3H berkata: “Nikahlah dengannya.” Zainab bertanya: “Ya Rasulullah, apakah 
engkau perintahkan diriku?” 

Di saat keduanya terus berbicara, Allah menurunkan ayat ini kepada 
Rasulullah |j§, ^ \'y\ il jj Joi lii ‘yJy V j ^ ^ ‘Dan tidakkah 

patut bagi, laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) Vagi perempuan yang mukmin, 
apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan ,” dan ayat se- 
terusnya. Zainab berkata: “Engkau meridhainya untuk menikah denganku, 
ya Rasulullah?” Rasulullah j|§ menjawab: “Ya.” Lalu Zainab berkata: “Kalau 
demikian, aku tidak akan menentang Rasulullah |J§. Sesungguhnya aku akan 
menikahkan diriku dengannya.” 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Anas berkata: “Nabi j|§ 
melamarkan Julaibib dengan seorang wanita Anshar kepada ayahnya. Sang 
ayah berkata: ‘(Boleh saja) hingga aku meminta pendapat ibunya.’ Nabi 5!f§ 
berkata: ‘Silahkan.’ Lalu laki-laki itu menemui isterinya dan menceritakan 
hal tersebut. Maka sang isteri berkata: ‘Tidak untuk dia, demi Allah. Apakah 
tidak ada lagi di sisi Rasulullah selain Julaibib? Sungguh kami telah melarangnya 
menikah dengan si fulan dan si fulan.’” 

Di dalam kamarnya, sang gadis itu mendengarnya. Lalu laki-laki itu 
bermaksud mengabarkan penolakan isterinya itu kepada Rasulullah i|§, Lalu 
gadis itu berkata: “Apakah kalian hendak menolak apa yang diperintahkan 
oleh Rasulullah 'H? Jika beliau meridhai laki-laki itu untuk kalian, maka nikah- 
kanlah dia.” 

Seakan-akan gadis itu mengingatkan kedua orang tuanya, maka kedua- 
nya berkata: “Engkau benar.” Lalu ayahnya pergi menuju kepada Rasulullah 
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Lalu Rasulullah j|§ keluar dalam peperangannya. Ketika Allah mem- 
berikan kesuksesan kepadanya, beliau berkata kepada para Sahabatnya 4?* : 
“Apakah kalian k ehilangan seseorang?” Mereka menjawab: “Kami kehilangan 
si fulan dan kehilangan si fulan.” Rasulullah j!f§ bersabda: “Perhatikanlah! 
Ap akah kahan k ehilangan seseorang?” Mereka menjawab: “Tidak.” Rasulullah 
|§§ berkata: “Akan tetapi, aku kehilangan Julaibib.” “Carilah dia oleh kahan 
di medan peperangan.” Mereka lalu mencarinya dan menemukan Julaibib di 
s am ping tujuh orang yang dibunuhnya, hingga mereka membunuhnya. Lalu 
Rasulullah 5|§ mendatanginya. Dalam keadaan berdiri, beliau berkata: “Dia 
membunuh tujuh orang dan mereka membunuhnya. Laki-laki ini dariku dan 
aku darinya.” Diucapkannya hal itu dua kali atau tiga kali. Kemudian beliau 
H membawa mayat Julaibib di punggungnya dan menggali kuburnya. Tidak 
ada baginya tempat berbaring kecuali tangan Nabi i|§. Kemudian beliau me- 
letakkan mayatnya di dalam kubur dan tidak disebutkan bahwa beliau me- 
mandikannya. 

Tsabit berkata: “Apakah engkau tahu, apa yang dido’akan Nabi M 
kepada istri Julaibib: “Y a Allah, tuangkanlah air untuknya dan janganlah Engkau 
jadikan hidupnya sengsara.” Demikianlah, maka wanita itu tidak lagi menjadi 
wanita termiskin di Madinah. (Diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara panjang 
lebar dan ditakhrij pula oleh Mus lim dan an-Nasa-i di dalam al-Fadhaa-il tentang 
kisah terbunuhnya Julaibib). 

Al-Hafizh Ibnu ‘Abdil Barr menyebutkan di dalam al-Isti’aab, bahwa 
tatkala gadis itu berkata di kamarnya: “Apakah engkau hendak menolak 
perintah Rasulullah j||?” Maka turunlah ayat ini: 
jv-* jJ\ (j .* ij of I jA A lil Sf j OlS" 1 — ^ “Dan 

tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mukmin , apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, akan 
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. ” Ayat ini bersifat 
umum dalam seluruh perkara. Yaitu, sesungguhnya jika Allah dan Rasul-Nya 
menetapkan sesuatu, maka tidak boleh bagi seseorang melanggarnya serta tidak 
boleh bagi seseorang memiliki pilihan lain, baik pemikiran atau pendapat. 

Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta’ala berfirman: 

X 0 ^ '.Z'? s S’ 9 ( ’ l J ' Kt * 0 J I ^ . ^.i J «*" ^ J # J vr ''t 1^ vl • Y 

U- j>- ^ 9 ) jJjpto y ^ l J <-d -> J J f 

“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikanmu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
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tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya , " (QS. An-Nisaa’: 65). 

Dan di dalam hadits : 

Jl° ' O > ^ ^ / O o H y 

(( M aljA <l)j£a [J?" dk-\ JAji *i dJLi )) 

“Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Tidaklah salah seorang kalian 
beriman, hingga hawa nafsunya mengikuti risalah yang aku bawa.” (An-Nawawi 
berkata; “Kami meriwayatkannya di dalam kitab al-Hujjah dengan isnad yang 
shahih.”).‘ : * 

Untuk itu Allah jH mengecam keras sikap menyelisihinya dengan 
firman-Nya, 4 ^ hii i) j — i- jj *ul ^ j ^ “Dan barangsiapa men- 

durhakai Allah dan Rasul-Nya, maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. ” 
Seperti firman Allah §!: 

^ p jl tS» d\ oyS\ — jiA\ ^ “Maka hendaklah 

orang-orang yang menyalahi perintah-Nya, takut akan ditimpa cobaan atau di- 
timpa adzab yang pedih.” (QS. An-Nur: 63). 



y y *y y y y ' 'y y <v v. h >■' • , 

Cyy*-i O]^ £\c> c£-AJJ JyiS j [j 

<3^' 4A1' (JaL? 

<jp <j$>o 1^4 -A_)j ^425 Hld <jl 

^r 4 ' UtH .1^ '4 

D*m (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah limpah- 
kan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya: 
"Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah," sedang kamu 
menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, 
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isteri- 
nya (menceraikannya). Kami nikahkan kamu dengannya supaya tidak ada 



* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab al-Misykaat (167) dan juga oleh al- 
Hafizh ibnu Rajab dalam kitab Jaami’ul ‘Uluum wol Hikam ." ecl 
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keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka , apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi. (QS. 33:37) 

Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang Nabi-Nya 3§§ yang ber- 
kata kepada maulanya, Zaid bin Haritsah «Jfe; . Padahal dia termasuk orang 
yang diberikan nikmat oleh Allah dengan Islam dan mengikuti Rasul 3®§, 
4 * — lip o-lif j 4 “Dan kamu (juga) telah memberi nikmat kepadanya , ” dengan 
memerdekakannya dari perbudakan serta menjadi pembesar, memiliki ke- 
dudukan dan jabatan yang agung dan besar serta dicintai Nabi jB,- Dia dikenal 
dengan “Kecintaan (al-Hubb) Rasul.” Dan anaknya disebut “Usamah al-Hubb 
ibnul Hubb.” ‘Aisyah berkata: “Tidaklah Rasulullah 3§§ mengutus pasukan 
perang kecuah dia pasti diperintahkan untuk memimpin mereka. Seandainya 
dia hidup setelah beliau, niscaya dia akan diangkat menjadi Khalifah.” (HR. 
Imam Ahmad). 

Dahulu Rasulullah j§| menikahkan dengan puteri bibinya, Zainab 
binti Jahsy al-Asadiyyah, sedangkan sang Ibu adalah Umaimah binti ‘Abdul 
Muththalib. Zainab hidup bersamanya kurang lebih satu tahun. Kemudian 
terjadi sesuatu di antara keduanya. Maka Zaid mengelu hk an hal tersebut kepada 
Rasulullah j||, maka Rasulullah ji§ berkata: "Tahanlah terus isterimu dan ber- 
takwalah kepada Allah.” 

Allah Ta’ala berfirman: 

4 »1 d\ jU 2i\ j ^-1 — 3i J&J' j M \ — i 4 “ Sedang kamu 

menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan 
kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu 
takuti. ” 

Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Anas bin Malik berkata: Se- 
sungguhnya ayat ini, 4 L5 ikf) 4 “■ Sedang kamu menyembunyi- 

kan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, "turun pada peristiwa 
Zainab binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah !§§ . 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Ali bin Zaid bin Jad’an, Ali bin 
al-Husain bertanya kepadaku: “Apa yang dikatakan al-Hasan tentang 
firman Allah $!, 4 LS —i 4 “ Sedang kamu menyembunyikan 

di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, ’Talu kuceritakan ke- 
padanya. Maka dia berkata: “Tidak, akan tetapi Allah Mahamengetahui Nabi- 
Nya bahwa dia akan menjadi istrinya sebelum dia menikahinya.” Ketika Zaid 
«gfe mendatangi Nabi untuk mengadukan masalah keluarganya, beliau ber- 
sabda: “Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah.” Allah ber- 
firman: “Aku mengabarkan kepadamu bahwa Aku akan menikahkanmu 
dengannya,, sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menampakkannya.” Demikian yang diriwayatkan dari as-Suddi. 









Firman Allah Ta’ala, 4 J** ^ £ “Maka tatkala 

Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya (menceraikannya). Kami 
nikahkan kamu dengannya. ”Al-wathar yaitu keperluan dan kebutuhan. Y akni, 
ketika dia telah selesai dengan isterinya dan menceraikannya, maka Kami 
nikahkan engkau dengannya. Dan yang menjadi wali dari pernikahannnya 
itu adalah Allah iSsl, dalam arti Allah memberikan wahyu kepadanya untuk 
menikahinya tanpa wali, tanpa akad, mahar dan saksi. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Anas berkata: “Ketika telah 

berakhir ‘iddah Zainab , Rasulullah j|§ berkata kepada Zaid bin Haritsah 
: ‘Pergilah dan ceritakanlah kepadanya tentang aku.’ Lalu dia pergi, hingga 
menemuinya yang sedang meragikan adonan roti. Dia berkata: ‘Ketika aku 
melihatnya, dia begitu agung dalam jiwaku hingga aku tak sanggup memandang- 
nya dan aku berkata: ‘Sesungguhnya Rasulullah j|§ menceritakan tentangnya 
dan aku berkata: ‘Hai Zainab, bergembiralah! Rasulullah #§ mengutusku untuk 
menceritakan tentangmu.” Zainab berkata: “Aku tidak akan berbuat apa-apa 
sebelum meminta pertimbangan dari Rabb-ku.” Lalu ia pergi ke tempat shalat- 
nya. 

Dan setelah al-Qur-an turun, datanglah Rasulullah j§§ menikahinya 
tanpa menunggu persetujuannya. Zainab melihat kami ketika aku masuk me- 
nemui Rasulullah 5|§. Dan setelah kami makan roti dan daging, orang-orang 
keluar hingga tersisa beberapa orang laki-laki yang terus mengobrol di rumah 
itu setelah makan. Lalu Rasulullah Hf keluar dan aku mengikutinya, Maka 
Rasulullah ji§ memperhatikan kamar isteri-isterinya dengan mengucapkan 
salam kepada mereka. Dan isteri-isterinya bertanya: “Hai Rasulullah, bagai- 
mana keadaan isterimu?” Aku (Zaid) tidak tahu, aku yang mengabarkannya 
bahwa orang-orang itu sudah keluar atau beliau sudah diberitahu orang lain. 
Lalu beliau pergi hingga masuk ke rumahnya dan aku pun masuk bersamanya. 
Maka Rasulullah |j§ menutup dengan hijab antara aku dan dirinya, turunlah 
ayat hijab dan beliau memberikan nasihat kepada kaumnya: 

1 jl «IjI joCi 'jS- jJlJ d)ijj of (^fJI Cj I jL-Jj 'V I jJ>l* (jj jJl t$>l Ij ^ 

Alj ^J3l o' S" ol c-OO'J lili I jK-j' — » 

l*j j l^^“ I ijj jiJl ^ V 

^ ^ 0 S s S’ 

^ i ~ aU| Ju ‘S' (1)15^ (1)1 l-bl oJutl <?rljjl I (1)1 Vj ^Jjl (J Ijijj (1)1 (1)L" 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah Nabi 
kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 
masak (makanannya). Tetapi jika kamu diundang, maka masuklah dan bila kamu 
selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. Sesung- 
guhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi, lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruhmu ke luar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), 




maka mintalah dari belakang hijab. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak 
(pula) menikahi isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah. ” (QS. Al-Ahzaab: 53). 
(Semuanya diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari beberapa jalur dari 
Sulaiman bin al-Mughirah). 

Firman Allah Ta’ala: 

4 \'J»j lil jjf ^ ff>- Jlp o ’J>4 4 “Supaya tidak ada 

keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka , apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 
isterinya. "Yaitu, sesungguhnya Kami membolehkan menikahkannya untukmu 
dan Kami telah melakukannya agar tidak ada lagi keberatan bagi orang-orang 
yang beriman untuk menikahi isteri-isteri anak angkat yang telah dicerai. 

Hal itu disebabkan Rasulullah ji| sebelum kenabiannya telah mengangkat 
Zaid bin Haritsah 4 *“ sebagai anak, hingga disebut Zaid bin Muhammad. 
Allah Ta’ala memutuskan sebutan ini dengan firman-Nya: 

J**- ' O offfaS JS\ \—AJ Aifr jfi £ 

y> j '•rffH, f» I y> j jiJl ^ilj JUYLJjf 

^ J alif 

" Dan Allah tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah 
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang benar). Panggil- 
lah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka; 
itulah yang lebih adil pada sisi Allah. ” (QS. Al-Ahzaab: 4-5). 

Kemudian Allah menambahkan hal itu sebagai penjelasan dan penguat 
tentang terjadinya pernikahan Rasulullah j|§ dengan Zainab binti Jahsy , 

setelah diceraikan oleh Zaid bin Haritsah 4*3 • 

Firman Allah Ta’ala, 4 Yy** j 4 “ Dan adalah ketetapan Allah 

itu pasti terjadi. "Yaitu, kejadian yang telah ditakdirkan dan ditetapkan oleh 
Allah fg ini adalah sesuatu yang pasti terjadi dan bukan hal yang mustahil. 

Dan Zainab di sisi Ilmu Allah pasti akan menjadi isteri Rasulullah -I|. 



City *- u 







Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan 
Allah baginya. (Allah telah menetapkan yang demikian) sebagai Sunnah- 
Nya pada Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu. Dan adalah ketetapan 
Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku , (QS. 33:38) 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ ’oi <^' o\dC ^ " Tidak 
ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapkan Allah bagi- 
nya.” Yaitu, pada apa yang dihalalkan dan diperintahkan kepadanya untuk 
menikahi Zainab 1^5 yang diceraikan oleh anak angkatnya, Zaid bin Haritsah 
4*5 . Firman Allah §i, 4 ^ I (J _i A)l ^ “(Allah telah menetapkan 

yang demikian) sebagai Sunnah-Nya pada Nabi-Nabi yang telah berlalu dahulu. ” 
Yaitu, ini adalah hukum Allah Ta’ala kepada para Nabi sebelumnya. Tidak 
ada sesuatu yang diperintahkan-Nya kepada mereka, sedangkan mereka merasa 
sempit terhadap hal tersebut. 

Ini merupakan bantahan terhadap orang munafik yang menganggap 
hina tentang pernikahan dengan bekas isteri Zaid, maula (budak yang telah 
dimerdekakan) dan anak angkatnya. 4 l j I jii A)t y\ di—S'j “Dan adalah 
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku. "Yaitu, perkara yang 
ditakdirkan-Nya pasti terjadi dan terbukti, tidak ada yang dapat menyimpang 
dan berpaling dari-Nya. Apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti terjadi. Dan 
apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak terjadi. 




(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah , mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang (pun) 
selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan. 
(QS. 33:39) Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu , tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para Nabi. 
Dan adalah Allah Mahamengetahui segala sesuatu. (QS. 33:40) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala memuji, 4 ^ j o ydi f “Orang- 

orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah. ” Yaitu, kepada para makhluk- 
Nya. Mereka menunaikan amanahnya. 4 ^ “Mereka takut kepada-Nya.” 

Yaitu, mereka merasa takut kepada-Nya dan tidak merasa takut kepada seorang 
pun selain-Nya. 





Ancaman seseorang tidak menghalangi mereka untuk menyampaikan 
risalah Allah Ta’ala, 4 ^ J&j 4 “Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 

perhitungan. "Yaitu, cukuplah Allah sebagai Penolong dan pendukung, Allah 
sebagai pemimpin manusia dalam kedudukan ini (dalam menyampaikan dak- 
wah), Karena beliau |§§ menegakkan penunaian dan penyampaian risalah kepada 
penduduk timur dan barat serta seluruh jenis penduduk anak Adam. Allah 
memenangkan kalimat dan agama-Nya dan syari’at-Nya di atas seluruh agama 
dan syari’at lain, para Nabi sebelumnya diutus hanya khusus kepada kaumnya. 
Sedangkan Nabi 3|§ diutus kepada seluruh makhluk-Nya baik dari bangsa Arab 
maupun dari non Arab. 4 j^Pl J j — j <Jl u- 1 — 3' J» ^ “Katakanlah: 

‘Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu semua. ’” (QS. 
Al-A’raaf: 158). 

Kemudian, diwariskan kedudukan penyampaian tersebut kepada umat 
beliau sesudahnya. Orang yang paling tinggi kedudukannya dalam menegakkan 
tugas tersebut adalah para Sahabatnya a&k , di mana mereka menyampaikannya 
sebagaimana Nabi memerintahkan untuk menyampaikan seluruh perkataan, 
perbuatan dan sikapnya, di waktu malam dan siang, di saat tinggal dan di saat 
mengadakan perjalanan, di saat rahasia dan terang-terangan, . Kemudian 
dia wariskan setiap generasi dari para pendahulunya hingga zaman kita sekarang 
ini. Maka dengan cahaya mereka itulah, orang-orang yang mendapat hidayah 
mengikutinya dan di atas manhaj merekalah, orang-orang yang diberi taufik 
berjalan. Kami meminta kepada Allah yang Mahamulia dan Mahapemurah 
agar Dia menjadikan Kami termasuk orang-orang yang berada di belakang 
mereka. 



Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa’id al-Khudri -ife berkata, 
Rasulullah bersabda: 



aul (J ijAJ taJjiL c (J' oa <u3 aul ja\ cSji 01 ^ i)'j apu )) 

(( oi *&\ & sjg Lj jJj Za Jjh 01 'd&J u 



“Janganlah salah seorang kalian menghinakan dirinya, di mana dia melihat 
perintah Allah untuk mengatakannya, kemudian dia tidak mengatakannya, 
Allah akan berfirman: ‘Apa yang mencegahmu untuk mengatakannya?’ Lalu 
dia menjawab: ‘Ya Rabbku, aku takut pada manusia.’ Maka Allah berfirman: 
‘Aku lebih patut untuk ditakuti.’” (HR. Ibnu Majah* dari Abu Kuraib, dari 
‘ Abdullah bin Nurnair dan Abu Muawiyah dari al-A’masy). 

Firman Allah Ta’ala, 4 j J* ^ Lf ji — sTC 4 “Muhammad itu 

sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu. "Beliau dilarang 
setelah ini untuk menyebutkan Zaid bin Muhammad, yaitu dia bukanlah 



* Dha’if: HR. Ibnu Majah dalam Sunannya di kitab al-Fitan (4008) dan didha’ifkan oleh Syaikh 
al-Albani di kitab Dha’iiful JaamV (6332) dan di kitab Dha’iif Ibnu Majah (868). ed - 
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bapaknya, sekalipun dia mengangkatnya sebagai anak. Karena tidak ada anak 
laki-laki Nabi yang hidup hingga dewasa. Nabi jf§ memiliki anak laki- 
laki, yaitu Qasim, Thayyib dan Thahir dari Khadijah , lalu mereka me- 
ninggal di waktu kecil. Dan beliau pun mendapat anak laki-laki dari Mariyatul 
Qibthiyyah, yaitu Ibrahim yang meninggal pada saat masih menyusu. Sedang- 
kan pada Khadijah, beliau memiliki 4 anak wanita; Zainab, Ruqayyah, I I mm n 
Kultsum dan Fathimah radhiyallahu ‘ anhunna . Tiga puterinya meninggal di 
waktu beliau masih hidup. Sedangkan Fa thimah wafat lebih akhir, yaitu setelah 
enam bulan Nabi wafat. 

Firman Allah Si, 4 ^ j p — & J j — j j )> 

“ Tetapi dia adalah Rasulullah dah penutup para Nabi Dan adalah Allah Maha- 
mengetahui segala sesuatu. ” 

Seperti firman Allah $1, ^ 131 —^. j oI=~ ^ £ “ Allah lebih me- 

ngetahui di mana Allah menempatkan tugas kerasulan. ” (QS. Al-An’aam: 124). 
Ayat ini menetapkan bahwa tidak ada Nabi setelah beliau. Dan jika tidak 
ada Nabi setelahnya, maka demikian pula tidak ada Rasul sesudahnya. Karena 
kedudukan Rasul lebih khusus dari pada kedudukan Nabi. Setiap Rasul adalah 
Nabi dan setiap Nabi belum tentu Rasul. 

Dalam masalah ini telah terdapat hadits mutawatir dari Rasulullah 5f| 
yang berasal dari sejumlah Sahabat . Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayat- 
kan, bahwa Jabir bin ‘Abdillah «|*s berkata, Rasulullah 3|§ bersabda: 

jui V) j 'jb J kS Jiij ijk» )) 

/ 's 3 * ^ 's'' 

4«Ul iuU' o V) ' Lii :Jli gjl jjA 

(( nColi «g**! ^ 

“Perumpamaanku dan perumpamaan para Nabi adalah seperti seorang laki- 
laki yang membangun satu buah rumah, lalu dia sempurnakan dan memper- 
indahnya, kecuali satu bagian batanya. Setiap orang yang memasukinya akan 
memandang dan berkata: ‘Alangkah indahnya kecuali satu tempat bagian bata 
ini. Akulah satu bata tersebut.’ Para Nabi ditutup olehku.” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim dan at-Tirmidzi berkata: “Shahih gharib dari jalan ini”). 

Hadits lain , Imam Ahmad meriwayatkan, Yunus bin Muhammad 
bercerita kepada kami, dari Hammad bin Zaid bahwa ‘Utsman bin ‘Ubaid 
ar-Rasbi berkata: Aku mendengar Abu ath-Thufail «gfe; berkata: Rasulullah 
bersabda : 

: JlS ?<&' 'd \ij :J3 o j!j Sl)) 

✓ ✓ 
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“Tidak ada Nabi setelahku kecuali penyampai kabar gembira. Beliau ditanya: 
‘Apa penyampai berita gembira itu, ya Rasulullah?’ Beliau menjawab: ‘Mimpi 
baik.’” 

Hadits lain, Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah > 
bahwa Rasulullah |j§ bersabda: 

cJ^-lj CJj +fljj C4^' t C^ J )) 

Ji c*LijG ^ ^ 

(( .a£ 3 > ^ 

“Aku diberi kelebihan di atas para Nabi yang lain dengan 6 hal; aku diberikan 
kalimat lengkap, aku ditolong dengan memberikan rasa gentar (kepada musuh), 
dihalalkan bagiku harta rampasan perang, dijadikan bagiku bumi sebagai masjid 
dan alat bersuci, aku diutus kepada seluruh makhluk dan para Nabi ditutup 
olehku.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits Isma’il bin Ja’far. At- 
Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.”) 

Hadits lain, az-Zuhri berkata, Muhammad bin Jubair bin Muth’im 
mengabarkanku, bahwa ayahnya berkata: Aku mendengar Rasulullah 
bersabda: 

4)1 < 3u^-l \—Jlj \j‘\ V.J [J 01 )) 

1 Cj-il— Jdl \j\j I Jis- ^ dJ' 1 \j\j ( ji^3l 

(( 

“Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama, Aku Muhammad, Ahmad, al- 
Mahiy di mana Allah Ta’ala menghapuskan kekufuran denganku, Aku al- 
Hasyir di mana manusia digiring di bawah jejak kakiku. Dan aku adalah al- 
‘Aqib yang tidak ada Nabi setelaknya.” (Ditakhrij dalam ash-Shahihain). 

Hadits-hadits dalam masalah ini cukup banyak. 

Di antara rahmat Allah Ta’ala kepada hamba-hamba-Nya adalah diutus- 
nya Muhammad ijj§ kepada mereka. Kemudian di antara penghormatan-Nya 
kepada mereka, Dia menutup para Nabi dan Rasul dengan beliau serta me- 
nyempurnakan agama-Nya yang hanif. 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala mengabarkan di dalam Kitab-Nya dan dalam 
Sunnah mutawatir, bahwa tidak ada Nabi setelah beliau, agar mereka mengetahui 
bahwa setiap orang yang mengaku menduduki kedudukan ini setelahfiya, 
maka dia adalah pendusta, Dajjal yang sesat dan menyesatkan, sekalipun dia 
begitu hebat dan aneh dengan berbagai bentuk sihir, jimat dan ilmu ghaib. 
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Seluruhnya adalah mustahil dan sesat menurut orang-orang yang berakal, 
sebagaimana Allah §| memperlihatkan hal tersebut di tangan al-Aswad al- 
‘Ansy di Yaman dan Musailamah al-Kadzdzab di Yamamah dengan berbagai 
bentuk kerusakan dan perkataan yang tak berarti. Setiap orang yang memiliki 
pemikiran, pemahaman dan bukti pasti mengetahui bahwa keduanya adalah 
pendusta sesat -semoga Allah melaknat keduanya-. 



Demikian pula setiap orang yang mengaku hal tersebut hingga hari 
Kiamat, sampai mereka ditutup dengan al-Masih ad-Dajjal. Setiap seorang dari 
para pendusta itu diciptakan oleh Allah t$t dengan bukti yang dapat dilihat 
oleh para ulama dan orang-orang yang beriman sebagai bukti kedustaannya. 
Dan di antara kesempurnaan kasih sayang Allah Ta’ala kepada para makhluk- 
Nya, secara pasti mereka tidak melakukan amar ma’ruf nahi munkar, kecuali 
secara kebetulan atau karena memiliki tujuan lain. Hal itu adalah kedustaan 
dan kezhaliman yang paling besar dalam perkataan dan perbuatan mereka, 



sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

<$ iilif JS' Js- Jj2 J* J» “ Apakah akan Aku beritakan 



kepadamu, kepada siapa syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap 



pendusta lagi yang banyak dosa. ” (QS. Asy-Syu’araa’: 221-222). 



Hal ini berbeda dengan kondisi para Nabi karena mereka adalah 
orang yang sangat berbakti, jujur, benar, istiqamah dan adil pada apa yang 
mereka ucapkan dan kerjakan, perintah dan larangan mereka disertai dengan 
berbagai mukjizat serta dalil-dalil yang jelas dan bukti-bukti yang nyata. Maka 
shalawat dan salam Allah kepada mereka akan terus-menerus selama adanya 
bumi dan langit. 




Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
dzikir yang sebanyak-banyaknya. (QS. 33:41) Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang. (QS. 33:42) Allah-lah yang memberi rahmat 
kepadamu dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya 






Allah mengeluarkanmu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). Dan 
adalah Allah Mahapenyayang kepada orang-orang yang beriman. (QS. 
33:43) Salam penghormatan kepada mereka ( orang-orang mukmin itu) pada 
hari mereka menemui-Nya ialah: "Salam"; dan Dia menyediakan pahala 
yang mulia bagi mereka. (QS. 33:44) 

Allah Ta’ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya yang ber- 
iman untuk memperbanyak berdzikir kepada Rabb mereka Tabaaraka wa 
Ta’ala yang telah memberikan berbagai macam nikmat dan kenikmatan kepada 
mereka, karena hal itu mengandung pahala yang besar dan tempat tinggal yang 
indah. 

Imam Ahmad meriwayatkan, ‘Abdurrahman bin Mahdi bercerita 
kepada kami, bahwa Mu’awiyah bin Shalih paman ‘Amr bin Qais berkata, 
aku mendengar ‘Abdullah bin Bisyr berkata, dua orang Arab desa datang 
menemui Rasulullah ;i§. Salah satunya bertanya: “Ya Rasulullah, manusia 
manakah yang lebih baik?” Rasulullah ji§§ bersabda: “Barangsiapa yang penjang 
umurnya dan baik amalnya.” Sedangkan yang lainnya bertanya: ‘Ya Rasulullah, 
sesungguhnya syari’at-syari’at Islam itu banyak. Maka, perintahkanlah kepadaku 
suatu urusan yang harus aku pegang.” Beliau j|§ menjawab: “ Lisanmu senantiasa 
basah dengan dzikir kepada Allah Ta’ala.” At-Tirmidzi dan Ibnu Majah me- 
riwayatkan bagian kedua dari hadits Mu’awiyah bin Shalih. At-Tirmidzi ber- 
kata: “Hadits hasan gharib.” 



Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Abdullah bin ‘Amr 4» berkata, 
Rasulullah |j§ bersabda: 

(( .«uCdlt djij jJlU? 4)1 ljjS*«U U )) 



“Tidaklah satu kaum duduk-duduk di satu majelis dan tidak berdzikir kepada 
Allah Ta’ala kecuali mereka akan melihat kerugian pada hari Kiamat.” 



‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas 4» tentang firman 
Allah Ta’ala, 4 ' j — A* Y°r^ ^>1 Yyf 1 j — ^ ' — t ^ “Hai orang-orang yang 

beriman, berdzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak- 
banyaknya. ” Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak menetapkan sesuatu yang fardhu 
kepada para hamba-Nya kecuali Allah menjadikan hal tersebut memiliki batas 
tertentu. 



Kemudian Allah mengecualikan pelakunya pada kondisi-kondisi udzur 
selain dzikir, karena Allah tidak menjadikannya batas-batas tertentu dan tidak 
ada seorang pun yang meninggalkannya kecuali terpaksa meninggalkannya. 
4 Jlij b Jsj C'A ^j| “ Ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 

duduk dan di waktu berbaring. ” (QS. An-Nisaa’: 103). Di waktu malam dan 
siang, di darat dan di lautan, di saat musafir dan di saat mukim, di saat kaya 
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dan di saat miskin, di saat sakit dan di saat sehat, di waktu rahasia dan terang- 
terangan serta dalam segala hal. 

Allah berfirman, 4 j '(]>* a 4 “ Dan bertasbihlah kepada-Nya 
di waktu pagi dan petang. ” 

Jika kalian melakukan hal tersebut, niscaya Allah dan para Malaikat- 
Nya bershalawat kepada kalian. Hadits-hadits, ayat-ayat dan atsar-atsar yang 
memberikan anjuran dzikir kepada Allah T a’ ala banyak sekali. Di dalam ayat 
yang mulia ini terdapat dorongan untuk memperbanyak hal tersebut, dan 
banyak para ulama yang menyusun dzikir-dzikir yang berkaitan dengan do’ a 
malam dan siang, seperti an-Nasa-i, al-Ma’mari dan selain keduanya. Di antara 
kitab-kitab terbaik yang disusun dalam masalah tersebut adalah kitab al-Azkar, 
karya Syaikh Muhyiddin an-Nawawi 

• p ^ p $ ^ ^ / 

Firman Allah Ta’ala, t j £ “Dan bertasbihlah kepada- 

Nya di waktu pagi dan petang. ” Y aitu, di saat pagi dan petang, seperti firman 
Allah 

“ Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang bandan waktu 
kamu berada di waktu Shubuh dan bagi-Nya-lah segala puji di langit dan di bumi 
dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 
Zhuhur. ” (QS. Ar-Ruum: 17-18). 

Firman Allah Ta’ala, 4. j y> 4 “Allah- lah yang mem- 

beri rahmat kepadamu dan Malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu). ” 
Ini adalah dorongan untuk berdzikir, yaitu bahwa Allah §1 akan mengingat 
kalian, maka berdzikirlah kalian kepada-Nya, seperti firman Allah tH: 

4 ojy&s 'i j J. I jJ^\ j 4 “ Karena itu , ingatlah kamu kepada-Ku, 

niscaya Aku ingat (pula) kepadamu. Dan bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku. ” (QS. Al-Baqarah: 152). 

Nabi 3§§ bersabda: 

'P J/'* l/, j/* '-J'—** <&' Jj* » 

* * 

“Allah Ta’ala berfirman: ‘Barangsiapa yang mengingat-Ku dalam dirinya, 
niscaya Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Dan barangsiapa yang meng- 
ingat-Ku di satu tempat, niscaya Aku akan mengingatnya di satu tempat yang 
lebih baik dari itu.’”' : ' 

Shalawat dari Allah H adalah pujian-Nya kepada seorang hamba di sisi 
para Malaikat. Demikian yang diceritakan oleh al-Bukhari dari Abui ‘ Aliyah 
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dan diriwayatkan oleh Abu Ja’far ar-Razi, dari ar-Rabi’ bin Anas. Sedangkan 
ulama lain berkata: “Shalawat dari Allah $1 adalah rahmat.” Dikatakan bahwa 
dua pendapat itu tidak saling bertentangan. Wallaahu a’lam. 

Sedangkan shalawat para Malaikat adalah do’a dan permohonan ampun 
untuk manusia, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 



. t. t ; I f * A " . ■* 0 J 9 s 9 , . J Ps J J ,9 s 9 ^ . . o ✓ ✓ . i, \ 

'J***'*- ^ wLa^>o (J <0 y>- ^ j Jul y 

lj fj jjLl, i \J\s 'jjjdi >ii ilipj jb-' djt. jsr 

^ j jiJl 3® J J JJai jU* JJ cA sI .. J l jjj ^ J Cj\E~J\ 

“(Malaikat-Malaikat) yang memikul ’Arsy dan Malaikat yang berada di sekililing- 
nya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya serta meminta- 
kan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): ‘Ya Rabb 
kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan 
kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah 
mereka dari siksaan Neraka yang menyala-nyala. Ya Rabb kami, dan masukkan- 
lah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan 
orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan 
keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau-lah yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang- 
orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 
sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar". (QS. Al-Mu’min: 7-9). 

Firman Allah Ta’ala, i jji\ J\ o L_at3l J “Supaya Allah 

mengeluarkanmu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang )”, yaitu dengan 
sebab rahmat dan pujiannya kepada kalian serta do’a para Malaikat untuk 
kalian, Allah mengeluarkan kalian dari gelapnya kejahilan dan kesesatan kepada 
cahaya petunjuk dan keyakinan. 

x '-**?• j ois'j ^ “Dan adalah Allah Mahapenyayang kepada orang- 

orang yang beriman.* Yaitu, di dunia dan di akhirat. Di dunia Allah memberi- 
kan mereka petunjuk kepada kebenaran yang tidak diketahui oleh orang l ain , 
serta memperlihatkan kepada mereka jalan selain mereka dari para penyeru 
kekufuran, bid’ah serta pengikut mereka tersesat dan berpaling dari jalan itu. 
Sedangkan rahmatnya kepada mereka di akhirat adalah diberi-Nya keamanan 
dari kekagetan yang dahsyat serta memerintahkan para Malaikat untuk me- 
nyampaikan kabar gembira berupa keberuntungan Surga dan keselamatan 
dari api Neraka. Hal itu tidak lain karena kecintaan dan kasih sayang-Nya 
kepada mereka. 

Di dalam Shahih al-Bukhari dari Amirul Mukminin ‘Umar bin al- 
Khaththab *$£ , bahwa Rasulullah 5|§ melihat seorang wanita tawanan meraih 
anak bayinya, didekap dan disusuinya. Maka Rasulullah ^ bersabda: 
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iil Jfi ^ ?dU6 jJi? ^ j j\l3l tf&Jj Jils odfc Ojyl )) 

/ x * / 

/ O s s ' m s> 

(( .IaaJ^< dJ& ;Ht 

/ / s s s ^ s 

“’ Apakah engkau melihat wanita ini akan melemparkan anaknya ke dalam 
api, padahal ia mampu?’ Mereka menjawab: ‘Tidak.’ Rasulullah ji§ bersabda: 
‘Demi Allah, Allah lebih kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada 
wanita ini kepada anaknya.’” 

Fir man Allah Ta’ala, 4 f!>C (S- 4 “Salam penghormatan kepada 

mereka (orang-orang mukmin itu) pada hari mereka menemui-Nya ialah: ‘Salam. ’” 
Yang jelas bahwa yang dimaksud adalah ucapaa salam mereka dari Allah Ta’ala 
pada hari mereka menjumpai keselamatan, yaitu pada hari Allah mengucapkan 
salam kepada mereka, sebagaimana Allah iJi> berfirman: 

4 (i j ^ j J* £ “(Kepada mereka dikatakan): ‘Salam,' sebagai ucapan 

selamat dari Rabb yangMahapenyayang. ” (QS. Yaasiin: 58). 

Qatadah menyangka bahwa yang dimaksud adalah, sebagian mereka 
mengucapkan salam kepada sebagian yang lain pada hari mereka berjumpa 
dengan Allah di hari akhirat. Itulah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. (Aku berkata:) 
“Dia berdalil dengan firman Allah Ta’ala: 

^ <— 'j of ^ f 1$^* j +A\jP-Z ^ ‘D o' a 

mereka di dalamnya ialah: ‘Subhanakallahumma' dan salam penghormatan 
mereka ialah: ‘Salaam.' Dan penutup do' a mereka ialah: ‘Alhamdulillaahi Rabbil 
'aalamin.' (QS. Yunus: 10).” Dan firman-Nya, 4 ^ ^ 4 “Dan Allah 

menyediakan pahala yang mulia bagi mereka. "Yaitu Surga, serta makanan, 
min uman, pak aian , tempat tinggal, pernikahan, kelezatan dan pemandangan 
yang belum pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan terlintas di 
hati manusia. 



. ^ ... .X s' .s S s’ ' 'r s 'c. ^s r- 'Z.' s>s s 



✓ << 



«*» S' 






iS-' 



^ ^ r - J s s 

01 j\j <_1[ 

- y */' * -s -*/ t.-* 



ss 



^ 'K's . 

A ^ * 



\ s S S y).~*ss 's' ?' t'* .S 'S' s 9 s* s* 

s ' "Ss^'l 'l' "l' 



Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi saksi dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan, (QS. 33:45) dan untuk jadi penyeru 



502 



Tafsir Ibnu Katsir Ji 




kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. 
(QS. 33:46) Dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang mukmin , 
bahwa sesungguhnya bagi mereka karunia yang besar dari Allah. (QS. 33: 
47) Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang 
munafik itu, janganlah kamu hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah 
kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung. (QS. 33:48) 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘Atha’ bin Yasar berkata: “Aku 
berjumpa dengan ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘ Ash «i* 5 • Aku berkata: ‘Cerita- 
kanlah kepadaku tentang sifat Rasulullah j|§ di dalam Taurat.’ Dia menjawab: 
‘Baik.’ Demi Allah, sesungguhnya beliau di dalam Taurat disifatkan dengan 
sebagian sifat yang terdapat di dalam al-Qur-an: 

4 l'jjJJj iillC ) L ? l 0 1_J ^ “ Hai Nabi, sesungguhnya Kami meng- 

utusmu untuk jadi saksi dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, ” 
dan penjaga orang-orang yang ummi. Engkau adalah hamba dan Rasul-Ku. 
Aku namakan engkau mutawakkil, tidak kasar, tidak keras, tidak berkeliaran 
di pasar-pasar dan tidak menolak keburukan dengan keburukan. Akan tetapi 
dia memaafkan, toleran dan mengampuni. Allah tidak mewafatkannya 
sehingga ditegakkannya agama yang lurus agar mereka mengucapkan “Laa 
Ilaaha illallaah, ” yang dengannya dibukakan mata-mata yang buta, telinga- 
telinga yang tuli dan hati-hati yang tertutup. (HR. Al-Bukhari dalam al-Buyu\ 
dari Muhammad bin Sinan, dari Falih bin Sulaiman, dari Hilal bin ‘Ali). 

Firman Allah Ta’ala, 4 'a*' — ^ 4 "Untuk jadi saksi. ” Yaitu, bagi keesaan 
Allah dan bahwa tidak ada Ilah (yang berhak untuk diibadahi) selain-Nya serta 
bagi amal-amal manusia pada hari Kiamat dan kami datangkan kamu sebagai 
saksi bagi mereka, seperti firman-Nya: 

4 00 00 J 0)\ o I J 0% 4 “ Agar kamu menjadi saksi atas 

(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas ( 'perbuatan )- 
mu. ” (QS. Al-Baqarah: 143). 

Firman Allah iS, 4 4 “ Dan pembawa kabar gembira dan 

pemberi peringatan.” Pemberi kabar gembira kepada kaum mukminin dengan 
pahala yang melimpah serta memberi ancaman kepada kaum kafir dengan 
siksaan yang pedih. 

Firman Allah yang kebesaran-Nya amat Agung, 4 **>' ts — H & 

Dan untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya.” Yaitu, penyeru 
makhluk-Nya untuk beribadah kepada Rabb mereka. 4 'j>^ ^-'j — rj & “ Dan 
untuk jadi cahaya yang menerangi. ” Yaitu, Allah perintahkan engkau untuk 
menyatakan risalah kebenaran yang dibawanya seperti matahari dalam sinar 
dan cahayanya.Tidak ada yang mengingkarinya kecuali seorang pembangkang. 

Firman Allah 4 0 fyf Sf j 4 “Dan janganlah 

kamu menuruti orang-orang yang kafir dan orang-orang munafik itu, janganlah 
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kamu hiraukan gangguan mereka” -Yaitu, jangan taati mereka dan dengarkanlah 
apa yang mereka katakan. 4 p — ilit 4 "Janganlah kamu hiraukan gangguan 

mereka. "Yaitu, toleranlah dan maafkanlah mereka serta serahkanlah urusan 
mereka kepada Allah. Maka itu cukup bagi mereka. 

Untuk itu Allah 'H- berfirman, 4 ^ J* ¥ "Dan 

bertawakkallah kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai Pelindung . " 






'f , -'a ^ ~ Z '' \' \ 

•i > V'--- * - '\' / > 

Cjr^y^y^J -UjO ^ ^>U U3 ^ 



X t J' 



Ga 

orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-pe- 
rempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya, maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu 
yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah dan 
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. (QS. 33:49) 

Ayat yang mulia ini mengandung berbagai hukum, di antaranya ialah 
penyebutan nikah untuk makna akad saja. Tidak ada satu ayat al-Qur-an pun 
yang begitu tegas dalam masalah tersebut daripada ayat ini. Mereka berbeda 
pendapat tentang nikah, apakah secara hakiki memiliki makna akad saja, makna 
berjima’ saja atau bermakna keduanya? Dalam hal ini terdapat tiga pendapat. 

Al-Qur-an menggunakan makna nikah dalam akad dan jima’ kecuali 
di dalam ayat ini, karena hanya digunakan untuk makna akad saja, berdasar- 
kan firman Allah Tabaaraka wa Ta’ala: 

4 o\ J — I* & p ol — 'Jy±\ ^ I i! “ Apabila kamu menikahi 

perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya. "Di dalamnya mengandung dalil tentang dibolehkannya 
menceraikan seorang isteri sebelum mencampurinya. Firman Allah Ta’ala, 
4 ol — ~*yJI 4 "Perempuan-perempuan yang beriman, ” menempati masalah ke- 
biasaan saja. Karena dalam hal ini tidak ada perbedaan antara perempuan- 
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan Ahlul Kitab sesuai 
kesepakatan para ulama. 

Ibnu ‘Abbas, Sa’id bin al-Musayyab, al-Hasan al-Bashri, ‘Ali bin al- 
Husain Zainul ‘Abidin dan Jama’ah ulama Salaf berdalil dengan ayat ini, bahwa 
perceraian tidak akan terjadi kecuali jika didahului oleh pernikahan. Karena 



I 
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Allah Ta’ala berfirman, 4 o* P oiljjlil lij 4 “ Apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman kemudian kamu ceraikan mereka,” 'Di* 
mengiringi kata nikah dengan perceraian. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perceraian tidak sah dan tidak akan 
terjadi sebelum adanya pernikahan. Inilah madzhab asy-Syafi’i, Ahmad bin 
Hanbal dan banyak kelompok ulama Salaf dan Khalaf -semoga Allah Ta’ala 
memberikan rahmat kepada mereka-. 

Malik dan Abu Hanifah -semoga Allah memberikan rahmat kepada 
keduanya- berpendapat tentang sahnya perceraian sebelum adanya pernikahan 
pada kasus di mana seseorang berkata: “Jika aku menikahkan si fulanah, maka 
dia terceraikan.” Menurut keduanya, kapan saja laki-laki itu menikahinya, 
niscaya wanita itu terceraikan. Kedua ulama itu berbeda pendapat tentang 
seseorang yang berkata: “Setiap wanita yang aku nikahi, maka dia terceraikan.” 
Malik berkata: “Wanita itu tidak tercerai, hingga disebutkan nama wanita 
tersebut.” Sedangkan Abu Hanifah pM berkata: “Setiap wanita yang dinikahi- 
nya setelah perkataan tersebut, niscaya terceraikan.” Adapun jumhur ulama 
menggunakan ayat ini sebagai dalil tentang tidak jatuhnya thalaq (sebelum 
pernikahan). 

Terdapat pula hadits yang diriwayatkan dari ‘Amr bin Syu’aib, dari 
ayahnya, bahwa kakeknya berkata, Rasulullah j|§ bersabda: 

(( .llUij Sl U3 V )) 

“Tidak ada perceraian bagi anak Adam pada wanita yang tidak dimilikinya.” 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata: 
“Hadits ini hasan.” Dan hadits ini adalah hadits terbaik yang diriwayatkan 
dalam bab ini). 

Firman Allah iSS, 4 j* c&P* 4 “Maka sekali-kali tidak 

wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. ”Ini 
adalah masalah yang telah disepakati oleh para ulama, yaitu bahwa seorang 
wanita yang diceraikan sebelum dicampurinya, tidak mempunyai ‘iddah. Dia 
dapat langsung nikah dengan laki-laki mana saja yang dikehendakinya. Tidak 
ada yang dikecualikan dari masalah ini kecuali wanita yang ditinggal mati 
suaminya. Karena dia harus ber-‘iddah selama empat bulan sepuluh hari, sekali- 
pun belum dicampuri. 

Firman Allah Ta’ala, 4 C-\j—^ p » £ “ ‘Maka berilah 

mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. ” 
Mut’ah dalam ayat ini lebih umum daripada makna setengah mahar yang 
ditentukan atau mut’ah khusus jika belum disebutkan maharnya. Allah Ta’ala 

i r- / o *> --7, ^ > o r m> s'*'/ t > * ' c .f , s- * > > / fr 

bemrman, x f ' — 4 j ,^$3 ^ ^ j ^ j o\ j* ^ o\j f 

“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka. 
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padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper- 
dua dari mahar yang telah kamu tentukan itu. ” (QS. Al-Baqarah: 237). 

Allah il§> berfirman: 

ijji J» f iLJl V ^ 

^ J,. ^ J 0 ^° * ^ s' 0 Jl 9 ^ ^ 

^ ^lp Ipll* djJLS jZjL*S\ ^lpj 

" Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atasmu, jika kamu menceraikan isteri- 
isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentu- 
kan maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah (pemberian) kepada 
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut yang patut. Yang 
demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan . " 
(QS. Al-Baqarah: 236). 

Di dalam Shahih al-Bukhari dinyatakan bahwa Sahi bin Sa’ad dan Abu 
Usaid Wl berkata: “Sesungguhnya Rasulullah ||§ menikahi Umaimah binti 
Syarahil. Ketika dia masuk menemui Rasulullah beliau membentangkan 
tangannya, seakan-akan beliau tidak menyukainya. Lalu beliau memerintahkan 
Abu Usaid untuk mempersiapkan dan memakaikannya dua baju.” ‘Ali bin 
Abi Thalhah 4*3 berkata: “Jika dia telah menyebutkan maharnya, maka 
tidak ada hak bagi wanita itu kecuali setengahnya. Dan jika belum disebutkan 
maharnya, dia harus memberikan mut’ah sesuai kemampuan dan kesulitannya, 
itulah melepasnya dengan cara yang baik.” 



i 



\aj cUbU ciU-ljjl till UU Isi L^_li 
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu 
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu 
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang di- 
karuniakan Allah untukmu dan (demikian pula) anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara pe- 
rempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu 
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut 
hijrah bersamamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi jika Nabi mau menikahinya, sebagai pengkhususan bagimu, 
bukan untuk semua orang mukmin . Sesungguhnya Kami telah mengetahui 
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan 
hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. 
Dan adalah Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 33:50) 

Allah T a’ ala berfirman mengajak Nabi-Nya % berdialog, di mana 
Allah telah menghalalkan baginya di antara wanita-wanita itu untuk menjadi 
isteri-isterinya yang telah diberikan maharnya kepada mereka yang di dalam 
ayat ini menggunakan kata ujur (upah), sebagaimana yang dikatakan oleh 
Mujahid dan lain-lain. Mahar untuk isteri-isteri beliau adalah dua belas setengah 
uqiyah yang seluruhnya menjadi lima ratus dirham, kecuali Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan yang diberi mahar oleh raja Najasyi sebesar 400 dinar. 
Serta dikecualikan pula Shafiyyah binti Huyay yang dipilih oleh beliau dari 
tawanan perang Khaibar yang kemudian dimerdekakan dan kemerdekaannya 
itulah yang dijadikan maharnya. Begitu pula dengan Juwairiyyah Binti al- 
Harits al-Mushthaliqiyyah yang ditebus oleh beliau pembayarannya dari Tsabit 
bin Qais bin Syammas yang kemudian beliau memilikinya. Semoga Allah 
meridhai mereka seluruhnya. 

Firman Allah T a’ ala, 4 'DDs- Tl> ilLj hAJS l — ^ “Dan hamba 

sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan 
yang dikaruniakan Allah untukmu. "Yaitu, Allah halalkan bagimu sesuatu yang 
kau ambil dari harta rampasan perang. Beliau |§| memiliki Shafiyyah dan 
Juwairiyyah dari rampasan tersebut, lalu beliau memerdekakan dan menikahi 
keduanya. Beliau memiliki Raihanah binti Syam’un an-Nadhariyyah, serta 
Mariyatul Qibthiyyah, ibu Ibrahim, anak beliau, yang keduanya merupakan 
tawanan . 

Firman Allah Ta’ala, 4 olIJj j otlj j 

“Dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu, 
anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan 
dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
ibumu.” Ini merupakan keadilan, pertengahan antara sangat lebih dan sangat 
kurang. 
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Orang-orang Nasrani tidak akan menikahi seorang wanita kecuali jika 
hubungan antara laki-laki dan wanita tersebut berada pada jenjang tujuh ke- 
turunan atau di atasnya. Sedangkan orang-orang Yahudi dapat nikah dengan 
anak perempuan dari saudara laki-lakinya dan anak-anak perempuan dari saudara- 
saudara perempuannya. Lalu datanglah syari’at yang sempurna dan suci ini 
menghapuskan kekurangajaran orang-orang Nasrani dengan bolehnya menikahi 
anak-anak perempuan dari paman dan anak-anak perempuan dari bibi. Serta 
mengharamkan pendapat Yahudi yang terlalu ekstrim yang membolehkan 
kawin dengan anak perempuan dari saudara laki-lakinya dan anak-anak pe- 
rempuan dari saudara perempuannya dan ini merupakan keburukan yang 
amat keji. 

Allah berfirman, 4 o>l Z j iUli- iLL-c- o iZj olITj 4 'Dan 

(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapakmu , anak- 
anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari 
saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan 
ibumu. "Allah menunggalkan lafazh laki-laki karena kemuliaannya serta men- 
jamakkan lafjjzh wanita karena kekurangannya, seperti firman Allah Ta’ala, 
4 oLSji 'J JJ J — io ‘Yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 

kegelapan. ” (QS. Al-Baqarah: 257). 4 Jii-j 4 “Dan mengadakan 

gelap dan terang. " (QS. Al-An’aam: 1). 



Abu Rizin dan Qatadah berkata, bahwa yang dimaksud adalah orang 
yang berhijrah bersama beliau ke kota Madinah. Di dalam satu riwayat dari 
Qatadah, 4 oJ\j» l jy\ ^ ‘Yang turut hijrah bersamamu, "yaitu yang masuk 
Islam. Firman Allah Ta’ala: 



4 'CZ\ — i- d\ JlS\ il J jl \+Lju ‘cZZ j 4 il» J '°\'j — j ^ “ Dan perempuan 

mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi mau menikahinya, 
sebagai pengkhususan bagimu.” Yaitu, dihalalkan bagimu hai Nabi, wanita 
mukminah yang menyerahkan dirinya kepadamu, jika engkau bermaksud 
menikahin ya tanpa mahar. Ayat ini diiringi oleh dua syarat di dalamnya, seperti 
perkataan Musa 4 4 ' J** ^ JzC JZ 4 4 “ Berkata 

Musa: ‘Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawakksallah 
kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah diri (QS. Yunus: 84) . 



Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Ishaq bercerita kepada kami, bahwa 
Malik mengabarkan kami dari Abu Hazim, dari Sahi bin Sa’ad as-Sa’idi, bahwa 
Rasulullah M didatangi oleh seorang wanita yang berkata: “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepadamu.” Dia berdiri amat lama, 
lalu seorang laki-laki berkata: “Ya Rasulullah, nikahkanlah aku dengannya, 
jika engkau tidak butuh kepadanya.” Lalu Rasulullah berkata: “Apakah 
engkau memiliki sesuatu yang akan dijadikan maharnya?” Laki-laki itu men- 
jawab: “Aku tidak memiliki apa-apa kecuali kainku ini.” Lalu Rasulullah M 
berkata: “Jika engkau berikan kainmu itu, niscaya engkau duduk tanpa kain. 
Carilah sesuatu yang lain.” Laki-laki itu menjawab: “Tidak ada lagi.” Rasul 
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pun berkata: “Carilah sekalipun cincin yang terbuat dari besi.” Lalu dia men- 
carinya, akan tetapi dia tidak menemukan apa-apa. Lalu Nabi M bertanya: 
“Apakah engkau memiliki hafalan al-Qur-an?” Laki-laki itu menjawab: “Ya, 
surat ini dan surat itu.” Dengan menyebutkan beberapa surat. Maka Nabi M 
bersabda: “Aku nikahkan engkau dengannya dengan mahar hafalan al-Qur-an- 
mu.” (Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Malik). 

Al-Bukhari meriwayatkan, bahwa Zakariya bin Yahya bercerita kepada 
kami, bahwa ‘Aisyah berkata: “Dahulu aku cemburu dengan wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya kepada Nabi dan aku berkata: ‘Apakah wanita 
itu menyerahkan dirinya?’ Lalu ketika Allah menurunkan: 
i ^ ^ j» “ Kamu 

boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa- 
siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. ” Aku berkata: ‘Aku tidak melihat 
Rabb-mu kecuali begitu segera menyambut keinginanmu.’” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Ibnu ‘Abbas: “Rasulullah tidak 
memiliki isteri dari wanita yang menyerahkan dirinya kepada beliau.” (HR. 
Ibnu Jarir). 

Itu artinya, beliau tidak menerima seorang wanita pun yang menyerah- 
kan dirinya kepada beliau. Dan hal tersebut dibolehkan dan dikhususkan 
untuknya, karena semuanya dikembalikan kepada kehendaknya. Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, 4 of J ol 4 Jika Nabi mau menikahinya. ” 

Yaitu, jika engkau memilihnya. 

Firman Allah Ta’ala, 4 oji j* ih CaJli- ^ “Sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. ” ‘Ikrimah berkata: “Yaitu, wanita 
yang menyerahkan dirinya itu tidak halal bagi selainmu. Seandainya seorang 
wanita menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki, maka tidak halal baginya 
hingga dia memberikan suatu mahar untuk wanita tersebut.” 

Mujahid, asy-Sya’bi dan lain-lain berkata: ‘Yaitu, jika seorang wanita 
menyerahkan dirinya kepada seorang laki-laki, kapan saja dia telah mencampuri- 
nya, maka dia wajib menyerahkan maharnya. Sebagaimana Rasulullah «H 
memutuskan untuk menikahkan puteri Wasyiq, ketika dia menyerahkan 
dirinya. Lalu Rasulullah <|g menetapkan mahar mitsilnyz, ketika ditinggal 
wafat suaminya. Kematian dan percampuran sama hukumnya dalam menetap- 
kan mahar dan mahar mitsil (mahar yang sama) pada wanita yang menyerah- 
kan dirinya kepada selain Nabi %. Sedangkan bagi beliau M tidak diwajibkan 
apa pun untuk wanita yang menyerahkan dirinya, sekalipun beliau men- 
campurinya. Karena menjadi haknya untuk menikah tanpa mahar dan saksi. 
Sebagaimana dalam kisah Zainab binti Jahsy .” 
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JLJntuk itu Qatadah berkata tentang firman-Nya: 

4 Ji^h' oj-= ^ ih CaJii ^ “ Sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk semua 
orang mukmin ” seorang wanita yang menyerahkan dirinya kepada seorang 
laki-laki tidak boleh dinikahkan tanpa mahar dan wali, kecuali kepada Nabi M- 

Firman Allah T a’ ala, 4 i-SY* l — i j J^rl jjf jj ^ 

“Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka 
tentang isteri-isteri mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki. ” 

Ubay bin Ka’ab, Mujahid, al-Hasan, Qatadah dan Ibnu Jarir berkata 
tentang firman-Nya, 4 * '^44 £ “Sesungguhnya Kami 

telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri 
mereka. "Yaitu, dengan dibatasinya mereka pada empat wanita merdeka dan 
budak-budak wanita yang engkau sukai, persyaratan adanya wali, mahar dan 
para saksi. Sesungguhnya Kami ringankan hal tersebut untukmu dan tidak 
Kami wajibkan apa pun untukmu. 4 ^ 5 - j ' jy* ^ j yy- 

“Supaya tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan adalah Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. ” 



9 X s*" 9/^9^ 



k * ' \ ' JL1 - ' i ii ^ "A 

^ " - - '\4'.A 'S 'S* " 




KJL 



Kamu boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali 
dari perempuan yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. Yang 
demikian itu adalah lebih dekat untuk ketenangan hati mereka, dan mereka 
tidak merasa sedih, dan semuanya rela dengan apa yang telah kamu berikan 
kepada mereka. Dan Allah mengetahui apa yang (tersimpan) dalam hatimu. 
Dan adalah Allah Mahamengetahui lagi Mahapenyantun. (QS. 33 : 51 ) 

4 (=s —4J K yaitu kamu boleh menangguhkan, 4 144 c4 $ % Meng- 

gauli ) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka ” Di antara wanita-wanita 
yang menyerahkan dirinya. 4 J* 44\ isy'j4 “Dan (boleh pula) menggauli 
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siapa yang kamu kehendaki.” Yaitu, wanita yang engkau sukai, engkau dapat 
terima dan wanita yang engkau tidak sukai, engkau dapat menolaknya. Wanita 
yang telah engkau tolak, tetap menjadi hak bagi dirimu untuk memilihnya 
kembali setelah itu, jika engkau suka engkau dapat kembali memilihnya. 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 ^4*5' J , j$ 

“ Dan siapa-siapa yang kamu ingini untuk menggaulinya kembali dari perempuan 
yang telah kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu.” ‘Amir asy-Sya’bi berkata 
tentang firman Allah Ta’ala, 4 244 J' J 4 “ Kamu boleh menangguhkan 
(menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka. ” “Dahulu terdapat 
wanita-wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi M, sebagian mereka 
ada yang dicampurinya dan sebagian lagi ditangguhkan, tidak dinikahkan 
sesudahnya. Di antara mereka adalah Ummu Syuraik.” Sedangkan yang lain 
ber-kata, bahwa yang dimaksud firman-Nya, 4 244 J' ur~J 4 “ Kamu boleh 
menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, ” yakni 
di antara isteri-isterimu. Tidak berdosa bagimu untuk membiarkan pembagian 
giliran mereka. Engkau dapat mendahulukan yang engkau suka dan dapat 
menunda yang engkau suka. Engkau dapat menggauli yang engkau suka dan 
dapat membiarkan yang engkau suka. Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu 
‘Abbas, Mujahid, al-Hasan, Qatadah, Abu Rizin, ‘Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan selain mereka. 

Walaupun demikian, beliau M tetap memberikan bagian giliran kepada 
mereka. 

Untuk itu sekelompok ahli fiqih dikalangan Syafi’iyyah dan lain-lain 
berpendapat, bahwa pembagian giliran tidak diwajibkan bagi Rasulullah M- 
Mereka berdalil dengan ayat yang mulia ini. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah bahwa pada suatu 
hari Rasulullah $!§ meminta izin untuk menggilir kepada salah seorang di 
antara kami, isteri-isterinya setelah turun ayat: 

4 — 'uJJ drr? u'i *■ ^ u' ^4^1 ^ J' ^ " Kamu 

boleh menangguhkan (menggauli) siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isteri) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki. Dan siapa- 
siapa yang kamu ingin untuk menggaulinya kembali dari perempuan yang telah 
kamu cerai, maka tidak ada dosa bagimu. "Kemudian aku bertanya kepada isteri 
yang dimintai izin oleh beliau: “Bagaimana menurutmu?” Dia berkata: “Aku 
katakan (kepada Rasulullah), jika giliran itu hakku, maka aku tidak akan mem- 
berikannya kepada siapa pun, wahai Rasulullah.” 

Dari sini, Ibnu Jarir memilih penafsiran yang menyatakan bahwa 
ayat ini berlaku umum, baik bagi wanita yang menyerahkan diri maupun bagi 
isteri-isteri beliau dalam hal beliau memiliki pilihan; jika beliau mau, maka 
beliau boleh memberi giliran, dan jika tidak mau, maka tidak perlu memberi 
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